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ABSTRAK 

Aulia Syahrina (2026):  Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills pada mata pelajaran IPAS-IPS 

siswa kelas V SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. 

Penelitian ini mengemukakan tentang pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills dan 

keterampilan kolaborasi siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial kelas V di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sejauh mana model Problem Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi 

siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experimental design), yaitu desain nonequivalent control group. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas yang dipilih dari populasi siswa kelas V, yaitu siswa kelas V/a 

sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning dan 

siswa kelas V/b sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi serta 

lembar observasi untuk menilai keterampilan kolaborasi siswa. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji statistik inferensial untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi siswa. Rata-rata 

nilai posttest kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas eksperimen 

mencapai 74,41, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 

59,83. Demikian pula, rata-rata keterampilan kolaborasi siswa kelas eksperimen 

sebesar 70,64, lebih unggul secara signifikan dibandingkan kelas kontrol yang 

hanya mencapai 59,74. Temuan ini membuktikan bahwa model Problem Based 

Learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran ekspositori dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kerja sama siswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian pengukuran kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi secara simultan dalam konteks 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada jenjang sekolah dasar 

berbasis Islam, sehingga memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 

model pembelajaran abad ke-21 yang kontekstual dan kolaboratif. 

Kata kunci: Problem Based Learning, HOTS, Collaboration Skills, IPAS-IPS, 

Sekolah Dasar 
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Abstract 

Aulia Syahrina (2026): The Effect of the Problem-Based Learning Model on 

Higher Order Thinking Skills and Collaboration Skills in 

the Integrated Science and Social Studies Subject of Fifth 

Grade Students at Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

This study discusses the effect of implementing the Problem Based 

Learning model on students’ Higher Order Thinking Skills and collaboration skills 

in the Natural and Social Sciences subject for fifth-grade students at SD Al-Ulum 

Islamic School Pekanbaru. The purpose of this study is to analyze the extent to 

which the Problem Based Learning model is able to enhance students’ higher-order 

thinking abilities and collaboration skills compared to conventional learning 

models. This research employs a quantitative approach using a quasi-experimental 

method, specifically a nonequivalent control group design. The research sample 

consists of two classes selected from the population of fifth-grade students, namely 

class V/a as the experimental class implementing the Problem Based Learning 

model and class V/b as the control class using the expository learning model at SD 

Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Data were collected through tests to measure 

higher-order thinking skills and observation sheets to assess students’ collaboration 

skills. Data analysis was conducted using inferential statistical tests to determine 

differences in learning outcomes between the two groups. The results indicate that 

the implementation of the Problem Based Learning model has a significant effect 

on improving students’ higher-order thinking skills and collaboration skills. The 

average posttest score of higher-order thinking skills in the experimental class 

reached 74.41, which is higher than that of the control class with an average score 

of 59.83. Similarly, the average collaboration skill score of students in the 

experimental class was 70.64, significantly higher than that of the control class, 

which reached only 59.74. These findings demonstrate that the Problem Based 

Learning model is more effective than expository learning in developing students’ 

higher-order thinking abilities and cooperation skills. The novelty of this study lies 

in the simultaneous integration of measurements of higher-order thinking skills and 

collaboration skills within the context of the Natural and Social Sciences subject at 

an Islamic-based elementary school level, thereby providing empirical 

contributions to the development of contextual and collaborative 21st-century 

learning models. 

Keywords: Problem Based Learning, HOTS, collaboration skills, IPAS-IPS, 

elementary school. 

  



 

viii 

 

 الملخص

تأثير نموذج التعلم القائم على المشكلات في تنمية مهارات التفكير    :  ) ٢٠٢٦ (أوليا سياهرينا

والعلوم العلوم  مادة  في  التعاون  ومهارات  الاجتماعية   العليا 

الإسلامية   العلوم  بمدرسة  الخامس  الصف  لدى طلاب  المتكاملة 

 بأولوم بيكنبارو 

التعلُّم القائم على ) تتناول هذه الدراسة أثر تطبيق نموذج التعلمّ القائم على المشكلات 

العلوم  (المشكلات  مادة  في  التلاميذ  لدى  التعاون  ومهارات  العليا  التفكير  مهارات  تنمية  في 

بيكانبارو.   بمدينة  الألوم  الإسلامية  العلوم  الخامس في مدرسة  للصف  والاجتماعية  الطبيعية 

تحسين   المشكلات على  القائم على  التعلّم  نموذج  قدرة  تحليل مدى  إلى  الدراسة  هذه  وتهدف 

عليا ومهارات التعاون لدى التلاميذ مقارنةً بنموذج التعلمّ التقليدي. واعتمدت قدرات التفكير ال

من خلال تصميم   (التصميم شبه التجريبي) الدراسة المنهج الكمي باستخدام أسلوب شبه تجريبي

وتكوّنت عينة الدراسة من ). مجموعة ضابطة غير متكافئة) جموعة الضابطة غير المتكافئةالم

فصلين دراسيين تم اختيارهما من مجتمع تلاميذ الصف الخامس، حيث مثلّ الصف الخامس 

)أ( المجموعة التجريبية التي طُبِّّق فيها نموذج التعلمّ القائم على المشكلات، بينما مثلّ الصف 

قائي )الاستقصائي( في  الخامس )ب( المجموعة الضابطة التي استخُدم فيها نموذج التعلّم الإل

مدرسة العلوم الإسلامية الألوم بمدينة بيكانبارو. وجُمعت البيانات باستخدام الاختبارات لقياس 

التلاميذ. وتم تحليل   لدى  التعاون  لتقويم مهارات  الملاحظة  العليا، وبطاقات  التفكير  مهارات 

بين  الب التعلّم  نواتج  في  الفروق  لمعرفة  الاستدلالية  الإحصائية  الاختبارات  باستخدام  يانات 

وأظهرت نتائج الدراسة أن تطبيق نموذج التعلّم القائم على المشكلات كان له أثر .المجموعتين

دال إحصائيًا في تحسين مهارات التفكير العليا ومهارات التعاون لدى التلاميذ. حيث بلغ متوسط  

، وهو  ٧٤٫٤١درجات الاختبار البعدي لمهارات التفكير العليا لدى تلاميذ المجموعة التجريبية  

بلغ   الذي  الضابطة  المجموعة  درجات  متوسط  من  متوسط مهارات ٥٩٫٨٣أعلى  بلغ  كما   .

، متفوقًا بشكل دال على المجموعة الضابطة  ٧٠٫٦٤التعاون لدى تلاميذ المجموعة التجريبية  

. وتؤكد هذه النتائج أن نموذج التعلّم القائم على المشكلات أكثر فاعلية  ٥٩٫٧٤وز  التي لم تتجا

من التعلّم الإلقائي في تنمية قدرات التفكير العليا ومهارات العمل التعاوني لدى التلاميذ. وتكمن  

العليا ومهارات التعاون بشكل متزامن في  التفكير  جدة هذه الدراسة في دمج قياس مهارات 

لوم الطبيعية والاجتماعية في المرحلة الابتدائية ذات الطابع الإسلامي، بما يسهم  سياق مادة الع

السياق  على  القائمة  والعشرين  الحادي  القرن  في  التعلّم  نماذج  تطوير  في  تجريبياً  إسهامًا 

 .والتعاون

المفتاحية التعاون،  :الكلمات  مهارات  العليا،  التفكير  مهارات  المشكلات،  على  القائم  التعلم 
 .العلوم الطبيعية والاجتماعية، المرحلة الابتدائية

. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki 

peran yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan kognitif peserta 

didik di jenjang pendidikan dasar (Rini Cahyani Setyawati, 2023: 2). IPAS-IPS 

dirancang sebagai mata pelajaran terpadu yang mengintegrasikan konsep-

konsep ilmu alam dan ilmu sosial, sehingga peserta didik tidak mempelajari 

pengetahuan secara terpisah, tetapi memahami keterkaitan antara fenomena 

alam dan kehidupan masyarakat (Siti Muvidah Nur Afifah et al., 2023: 4). 

Melalui pembelajaran IPAS-IPS, peserta didik diperkenalkan pada berbagai 

peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, seperti perubahan alam, aktivitas 

manusia, interaksi sosial, serta pemanfaatan sumber daya, yang semuanya 

menuntut kemampuan berpikir logis dan sistematis (Sugih et al., 2023: 4). 

Proses pembelajaran IPAS-IPS mendorong peserta didik untuk aktif 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil 

belajarnya, sehingga pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui hafalan, tetapi 

dibangun melalui pengalaman belajar yang bermakna (Sugih et al., 2023: 5). 

Dengan demikian, IPAS-IPS berkontribusi dalam membentuk kemampuan 

memahami konsep, menghubungkan informasi, serta menarik kesimpulan secara 

rasional.  

IPAS-IPS juga membantu peserta didik mengembangkan daya ingat, 

pemahaman, dan kemampuan penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang kontekstual dan relevan membuat peserta didik 

lebih mudah memahami materi dan menginternalisasi makna dari setiap konsep 

yang dipelajari. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, IPAS-IPS menjadi sarana 

penting untuk membangun dasar berpikir ilmiah dan sosial yang seimbang, 

karena peserta didik tidak hanya mengenal fakta, tetapi juga memahami sebab-

akibat dan hubungan antarperistiwa. Hal ini sangat 



2 

 

 

berpengaruh terhadap perkembangan intelektual peserta didik, terutama dalam 

membentuk pola pikir yang runtut dan terstruktur (Azzahra et al., 2023: 6).  

IPAS-IPS tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran pengetahuan, 

tetapi juga sebagai wahana pengembangan kemampuan kognitif yang 

berkelanjutan. Dengan pembelajaran IPAS-IPS yang dirancang secara tepat, 

peserta didik diharapkan mampu memiliki pemahaman yang lebih luas, 

mendalam, dan aplikatif terhadap realitas alam dan sosial di sekitarnya, sehingga 

kesiapan belajar dan kualitas berpikir mereka dapat terus meningkat seiring 

dengan perkembangan usia dan jenjang pendidikannya. 

Rangka mengoptimalkan peran IPAS-IPS terhadap perkembangan 

kognitif peserta didik, guru memiliki peran strategis dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Oleh karena itu, guru 

dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik, seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 

berbasis proyek, dan pembelajaran inkuiri (Ilham et al., 2024: 5). Melalui model-

model tersebut, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

terlibat langsung dalam proses menemukan pengetahuan melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, dan menalar. Proses ini membantu peserta didik 

membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep IPAS-

IPS serta menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar, karena peserta didik merasa lebih tertantang dan 

tertarik terhadap materi yang dipelajari. Guru juga dapat mengombinasikan 

model pembelajaran dengan penggunaan media dan sumber belajar yang 

relevan, seperti lingkungan sekitar, gambar, video, atau alat peraga sederhana, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Koko Adya 

Winata & Aan Hasanah, 2021: 6). Dengan demikian, suasana kelas menjadi lebih 

interaktif dan komunikatif, serta mendorong terjadinya diskusi dan kerja sama 

antar peserta didik. Melalui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang 

tepat, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membimbing peserta 
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didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir secara runtut, logis, dan 

sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dalam pembelajaran IPAS-IPS sangat berpengaruh terhadap kualitas 

proses dan hasil belajar peserta didik. 

Rangka mengoptimalkan peran IPAS-IPS terhadap perkembangan 

kognitif peserta didik, guru memiliki peran strategis dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Oleh karena itu, guru 

dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik, seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 

berbasis proyek, dan pembelajaran inkuiri (Siti Muvidah Nur Afifah et al., 2023: 

9). Melalui model-model tersebut, peserta didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses menemukan pengetahuan 

melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, dan menalar. Proses ini 

membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap konsep-konsep IPAS-IPS serta menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan 

model pembelajaran yang bervariasi juga dapat meningkatkan motivasi belajar, 

karena peserta didik merasa lebih tertantang dan tertarik terhadap materi yang 

dipelajari. Guru juga dapat mengombinasikan model pembelajaran dengan 

penggunaan media dan sumber belajar yang relevan, seperti lingkungan sekitar, 

gambar, video, atau alat peraga sederhana, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami. Dengan demikian, suasana kelas menjadi lebih 

interaktif dan komunikatif, serta mendorong terjadinya diskusi dan kerja sama 

antar peserta didik. Lebih lanjut, pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran 

dan pencapaian hasil belajar peserta didik, karena model yang sesuai dapat 

membantu siswa memahami materi secara lebih sistematis, terarah, dan 

bermakna (Adi Asmara & Anisya Septiana, 2023: 10). Oleh sebab itu, ketepatan 

guru dalam menentukan model pembelajaran menjadi salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan pembelajaran IPAS-IPS. 
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Hasil analisis tingkat kemampuan siswa berdasarkan indikator HOTS  

menunjukkan variasi pada tiga indikator utama. Pada indikator Analisis, dari 22 

siswa, hanya 5 siswa (22,7%) yang mencapai nilai di atas KKTP (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), sementara 17 siswa (77,3%) masih berada di bawah 

KKTP. Pada indikator Evaluasi, terdapat peningkatan dengan 7 siswa (31,8%) 

yang mencapai nilai di atas KKTP, tetapi masih ada 15 siswa (68,2%) yang 

belum mencapai KKTP. Indikator Mencipta memiliki pencapaian terendah, 

dengan hanya 4 siswa (18,2%) yang memenuhi KKTP, sedangkan 18 siswa 

(81,8%) belum mencapai KKTP. Data ini menunjukkan bahwa siswa masih 

menghadapi tantangan dalam menguasai Higher Order Thinking Skills, terutama 

pada indikator mencipta. 

Pada indikator evaluasi, capaian siswa terlihat sedikit lebih baik 

dibandingkan dengan indikator analisis, namun jumlah siswa yang memenuhi 

kriteria ketercapaian masih belum mendominasi. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa dalam memberikan penilaian, mempertimbangkan 

berbagai alternatif, dan mengambil keputusan yang tepat belum berkembang 

secara maksimal. 

Indikator mencipta, sebagian besar siswa belum mampu menghasilkan 

gagasan atau karya baru sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Siswa cenderung 

masih bergantung pada contoh yang diberikan dan belum terbiasa 

mengembangkan ide secara mandiri. Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa pada 

aspek analisis, evaluasi, dan mencipta masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan strategi dan model pembelajaran agar proses belajar dapat 

lebih mendorong pengembangan kemampuan berpikir siswa secara menyeluruh. 

Hasil pengamatan awal di kelas menunjukkan bahwa guru masih 

cenderung menggunakan model pembelajaran ekspositori dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran lebih banyak didominasi oleh penjelasan 

guru, sementara keterlibatan aktif peserta didik masih relatif terbatas. Siswa 

lebih sering menerima informasi secara langsung tanpa diberi kesempatan yang 
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cukup untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan mengembangkan 

pemahamannya secara mandiri.  

Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran kurang memberikan 

ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan berpikir secara mendalam. 

Akibatnya, siswa terbiasa menghafal materi tanpa benar-benar memahami 

konsep dan keterkaitannya dengan permasalahan nyata. Penggunaan model 

ekspositori yang terus-menerus juga berpotensi menurunkan motivasi belajar, 

karena pembelajaran menjadi kurang variatif dan interaktif. Oleh karena itu, 

diperlukan perubahan dalam pemilihan model pembelajaran agar proses belajar 

lebih mendorong keterlibatan aktif siswa dan mendukung pengembangan Higher 

Order Thinking Skills secara optimal. 

Keberhasilan pembelajaran menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan tersebut tidak 

hanya diukur dari pencapaian nilai akhir siswa, tetapi juga dari sejauh mana 

siswa mampu memahami materi, menerapkan pengetahuan, serta menunjukkan 

perkembangan kemampuan berpikir dan sikap belajar yang positif (I Wayan 

Gunartha, 2024: 8). Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan 

keterlibatan aktif peserta didik, adanya interaksi yang bermakna antara guru dan 

siswa, serta penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan peserta didik. Apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik, 

maka tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan akademik siswa. Sebaliknya, 

pembelajaran yang kurang tepat akan berpengaruh terhadap rendahnya hasil 

belajar dan kualitas pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru perlu terus 

mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran agar keberhasilan belajar 

dapat tercapai secara berkelanjutan. 

Keberhasilan belajar siswa juga memiliki keterkaitan yang erat dengan 

penerapan model pembelajaran IPAS-IPS. Model pembelajaran yang digunakan 

dalam IPAS-IPS menuntut keterpaduan antara aspek alam dan sosial, sehingga 

siswa dapat memahami materi secara lebih utuh dan kontekstual (Neng Windi 

Prihatini et al., 2024: 6). Apabila model pembelajaran IPAS-IPS diterapkan 
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secara tepat, proses belajar menjadi lebih bermakna, interaktif, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membantu siswa memahami konsep 

dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas hasil belajar. Oleh karena itu, 

pemilihan dan penerapan model IPAS-IPS yang sesuai menjadi salah satu faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan analisis indikator Collaboration Skills, terdapat beberapa 

temuan penting. Pada indikator berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok, rata-

rata skor yang diperoleh adalah 1,42%, yang tergolong dalam kategori “Kurang”. 

Indikator menghargai pendapat anggota kelompok lain menunjukkan skor rata-

rata 2,14%, berada pada kategori “Cukup”. Selanjutnya, indikator membagi 

tugas secara adil dan bertanggung jawab serta menunjukkan kemampuan 

mendengarkan dengan baik masing-masing mendapatkan rata-rata skor sebesar 

1,14%, yang juga termasuk kategori “Kurang”. Indikator menyelesaikan konflik 

dengan cara yang positif memperoleh skor rata-rata 1,42%, sedangkan 

mengintegrasikan ide dari semua anggota kelompok mendapatkan skor rata-rata 

1%, yang keduanya masih dalam kategori “Kurang”. Terakhir, indikator 

berorientasi pada pencapaian tujuan bersama memperoleh skor rata-rata 

tertinggi, yaitu 2,42%, yang termasuk dalam kategori “Cukup”. Secara 

keseluruhan, sebagian besar indikator keterampilan kolaborasi berada pada 

kategori “Kurang”, dengan hanya dua indikator yang mencapai kategori 

“Cukup”. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan keterampilan kolaborasi 

secara menyeluruh. 

Pada indikator menghargai pendapat anggota kelompok lain, 

kemampuan siswa berada pada kategori cukup. Siswa mulai menunjukkan sikap 

saling menghargai, meskipun dalam praktiknya belum dilakukan secara 

konsisten oleh seluruh anggota kelompok. Indikator membagi tugas secara adil 

dan bertanggung jawab menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengatur peran dan tanggung jawab dalam kelompok. Kondisi serupa 

juga terlihat pada indikator kemampuan mendengarkan, di mana sebagian besar 

siswa belum menunjukkan sikap mendengarkan secara aktif terhadap pendapat 

teman. 
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Kemampuan menyelesaikan konflik secara positif dan 

mengintegrasikan ide dari seluruh anggota kelompok juga masih tergolong 

kurang. Siswa cenderung belum mampu mengelola perbedaan pendapat dengan 

baik serta belum maksimal dalam menyatukan ide untuk mencapai hasil 

bersama. Sementara itu, pada indikator berorientasi pada pencapaian tujuan 

bersama, kemampuan siswa berada pada kategori cukup, yang menunjukkan 

adanya kesadaran awal terhadap pentingnya kerja sama, meskipun masih perlu 

ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih terarah. 

Permasalahan Collaboration Skills siswa muncul karena model 

pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan karakteristik keterampilan 

kolaboratif. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa 

kurang memiliki kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama 

secara aktif. Akibatnya, siswa tidak terbiasa berkontribusi dalam kelompok, 

membagi tugas, mendengarkan pendapat teman, serta menyelesaikan konflik 

secara positif. Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 

kolaborasi bukan hanya dipengaruhi oleh siswa, tetapi juga oleh pemilihan 

model pembelajaran yang kurang mendukung pengembangan kerja sama. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lilis Lismaya, 2019) 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

Higher Order Thinking Skills siswa SD. Penelitian ini menggunakan desain 

quasi eksperimen dengan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan menggunakan Problem Based Learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran Ekspository. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan Higher Order Thinking 

Skills yang lebih signifikan dibandingkan siswa pada kelas kontrol, khususnya 

pada kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta. Temuan ini membuktikan 

bahwa Problem Based Learning efektif dalam mendorong siswa berpikir kritis 

dan memecahkan masalah secara mendalam sejak jenjang dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Munfiatik, 2023) meneliti pengaruh 

Problem Based Learning terhadap Collaboration Skills siswa SD. Metode yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Kelas eksperimen menerapkan Problem Based Learning, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model ekspositori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan kolaborasi siswa pada kelas eksperimen lebih baik secara 

signifikan, terutama pada aspek partisipasi aktif, pembagian tugas, komunikasi, 

dan penyelesaian konflik. Hal ini menunjukkan bahwa Problem Based Learning 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong kerja sama dan 

tanggung jawab antar siswa. 

Berdasarkan hasil kedua penelitian terdahulu, terlihat adanya perbedaan 

yang jelas antara kelas yang menggunakan model Problem Based Learning dan 

kelas yang menerapkan pembelajaran ekspository. Kelas yang dibelajarkan 

dengan Problem Based Learning menunjukkan kemampuan berpikir dan kerja 

sama yang lebih baik dibandingkan dengan kelas ekspository. Perbedaan ini 

menegaskan bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap keterlibatan, 

proses berpikir, dan interaksi siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi belajar siswa 

agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, bermakna, serta 

mampu mengoptimalkan potensi akademik dan sosial siswa secara 

berkelanjutan. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang menempatkan keaktifan siswa sebagai pusat kegiatan 

belajar. Dalam model ini, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian diarahkan untuk menganalisis, 

mendiskusikan, dan mencari solusi secara mandiri maupun kelompok. Proses ini 

mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

terlibat aktif dalam memahami masalah, mengolah informasi, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil pemikirannya (Endang Sulastri et al., 2022: 3). 

Penerapan Problem Based Learning memberikan ruang yang luas bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan bekerja 

sama. Siswa belajar mengemukakan ide, mempertahankan pendapat, serta 

menghargai pandangan teman. Selain itu, model ini juga melatih siswa dalam 

mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan bertanggung jawab terhadap 
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tugas kelompok (Ipat Apipah & Novaliyosi, 2023: 8). Dengan demikian, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi lebih optimal dan bermakna. 

Konteks pembelajaran IPAS-IPS di MI/SD, Problem Based Learning 

sangat relevan karena materi pelajaran berkaitan erat dengan fenomena sosial 

dan lingkungan sekitar. Model ini membantu guru menciptakan suasana belajar 

yang interaktif, kontekstual, dan menantang, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara lebih efektif serta mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan kerja sama siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ditemukan 

di atas penulis merasa ini menarik dan perlu dikaji bahwa pembelajaran IPAS-

IPS memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir dan sikap 

sosial siswa sejak jenjang MI/SD. Rendahnya Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills siswa menunjukkan perlunya inovasi dalam proses 

pembelajaran. Model Problem Based Learning dipandang relevan karena 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam memecahkan masalah, 

berdiskusi, dan bekerja sama. Melalui Problem Based Learning, pembelajaran 

IPAS-IPS tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaboratif 

yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Maka judul penelitian ini Adalah 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills pada mata pelajaran 

IPAS-IPS-IPS Siswa Kelas V SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa dengan menjadikan masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran. Problem Based Learning tidak sekadar model, melainkan 

pendekatan filosofis yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Melalui keterlibatan langsung 

dengan permasalahan kontekstual, siswa belajar secara aktif, sistematis, dan 



10 

 

 

bermakna. Proses Problem Based Learning meliputi kegiatan penyelidikan, 

diskusi kolaboratif, serta refleksi untuk menemukan solusi atas masalah yang 

kompleks dan terstruktur. Dengan demikian, Problem Based Learning 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Sari & Rosidah, 2023: 9).. 

 

2. Higher Order Thinking Skills 

Higher Order Thinking Skills  merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang melampaui sekadar menghafal, dengan penekanan pada analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Higher Order Thinking Skills  bersifat non-algoritmik, 

mengandung ketidakpastian, serta membuka peluang beragam solusi melalui 

penilaian kritis dan pengambilan keputusan. Dalam pendidikan abad ke-21, 

Higher Order Thinking Skills  sangat penting untuk membekali siswa dengan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi 

(Ridwan Abdullah Sani, 2019: 1). 

  

3. Collaboration Skills  

Kolaborasi merupakan keterampilan esensial dalam pendidikan untuk 

menyiapkan siswa menghadapi tantangan global. Kolaborasi meliputi 

kemampuan bekerja sama, berkomunikasi efektif, dan memecahkan masalah 

secara kolektif. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa berinteraksi dalam 

kelompok kecil guna mencapai tujuan bersama, sehingga meningkatkan 

pemahaman akademik dan keterampilan sosial (Anggraini dkk., 2024: 9). 

 

4. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

IPAS-IPS merupakan mata pelajaran terpadu yang menggabungkan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk membangun 

pemahaman siswa secara menyeluruh. IPAS-IPS dirancang agar siswa 

memahami keterkaitan antara manusia, alam, dan lingkungan sosial melalui 

pembelajaran kontekstual dan bermakna. Pembelajaran ini menekankan 

pengembangan literasi sains dan sosial, keterampilan berpikir kritis, sikap 
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ilmiah, serta pembentukan nilai dan karakter (Fani Fadilla & Fitriyeni, 2024: 

12).  

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya Penguasaan Higher Order Thinking Skills  di Sekolah Dasar 

Gejala yang muncul dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

siswa belum mencapai KKTP pada indikator Higher Order Thinking Skills , 

khususnya dalam kemampuan mencipta (81,8% siswa belum tuntas). Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum memberikan ruang yang 

cukup untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi. 

 

2. Model Pembelajaran Ekspository masih Mendominasi 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran di SD masih 

cenderung Guru sebagai sumber utama pengetahuan. Model ini cenderung 

membuat siswa pasif, tidak mendorong eksplorasi ide, serta tidak relevan 

dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

aktif, kreatif, dan kontekstual. 

 

3. Lemahnya Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Hasil observasi Collaboration Skills memperlihatkan sebagian besar 

indikator keterampilan kolaborasi berada dalam kategori “kurang”. Misalnya, 

kemampuan membagi tugas, mendengarkan, dan menyelesaikan konflik 

masih minim. Ini menunjukkan bahwa kerja sama dan interaksi sosial dalam 

pembelajaran belum berjalan optimal. 

 

4. Kurangnya Integrasi Higher Order Thinking Skills  dan Kolaborasi 

dalam Pembelajaran 

Higher Order Thinking Skills  dan Collaboration Skills belum 

dikembangkan secara simultan. Padahal, keduanya merupakan kompetensi 

abad 21 yang saling mendukung, dan sangat diperlukan untuk menghadapi 
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tantangan global. Minimnya intervensi terintegrasi menjadi penyebab 

stagnasi kompetensi siswa. 

 

5. Rendahnya Dukungan terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Walaupun Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran aktif dan 

berbasis proyek, kenyataannya banyak guru belum mampu menerapkannya 

secara efektif. Ini terjadi karena keterbatasan pemahaman guru, kurangnya 

pelatihan, serta beban kurikulum yang padat yang menyulitkan inovasi di 

kelas. 

 

6. Keterbatasan Guru dalam Mengimplementasikan Model Problem Based 

Learning 

Salah satu kendala besar adalah masih banyak guru yang belum 

terlatih dalam merancang dan menerapkan model Problem Based Learning. 

Hal ini menghambat pemanfaatan Problem Based Learning secara maksimal 

sebagai sarana meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif 

siswa. 

 

7. Belum adanya bentuk Empiris yang Kuat Mengenai Efektivitas Problem 

Based Learning di kelas V 

Penelitian yang membahas dampak model Problem Based Learning 

terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skills  dan keterampilan 

kolaborasi di kelas V masih terbatas. Padahal, tahap usia kelas V merupakan 

masa transisi penting menuju kemampuan berpikir formal menurut Piaget, 

sehingga intervensi pembelajaran harus lebih terarah. 

 

8. Relevansi mata pelajaran IPAS-IPS pada materi IPS belum Optimal 

dimanfaatkan 

Mata pelajaran IPAS-IPS pada materi IPS sebenarnya sangat cocok 

untuk pendekatan Problem Based Learning karena berbasis masalah 

kehidupan sehari-hari. Namun, pendekatan ini belum banyak diterapkan 
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secara kontekstual dan aktif, menyebabkan siswa kesulitan menghubungkan 

teori dengan praktik kehidupan nyata. 

 

9. Kurangnya Minat dan Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Dampak dari pembelajaran yang pasif adalah rendahnya keterlibatan 

siswa. Mereka tidak terbiasa menyampaikan ide, berdiskusi, atau 

memecahkan masalah. Hal ini memperlemah keterampilan berpikir kritis dan 

kerja tim yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan era digital. 

 

10. Ketidaksiapan Lingkungan Sekolah dalam Mendukung Pembelajaran 

Inovatif 

Lingkungan sekolah, termasuk fasilitas, waktu pembelajaran, serta 

peran kepala sekolah dan pengawas, belum sepenuhnya mendukung 

penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning. 

Kurangnya dukungan ini menjadi hambatan sistemik dalam peningkatan 

mutu pendidikan dasar secara menyeluruh. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skills  dan 

Collaboration Skills siswa kelas V di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. 

Fokus penelitian hanya mencakup mata pelajaran IPAS-IPS pada materi IPS, 

dengan alasan bahwa mata pelajaran ini relevan untuk penerapan pendekatan 

berbasis masalah yang kontekstual. Adapun indikator Higher Order Thinking 

Skills  yang dikaji terbatas pada kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta, 

sedangkan Collaboration Skills mencakup tujuh aspek, yaitu kontribusi aktif 

dalam diskusi kelompok, penghargaan terhadap pendapat anggota, pembagian 

tugas, kemampuan mendengarkan, penyelesaian konflik, integrasi ide, dan 

orientasi tujuan bersama. Penelitian ini tidak membahas model pembelajaran 

lain selain PBL dan tidak menganalisis faktor eksternal seperti kondisi keluarga, 

sarana sekolah, atau karakteristik individu siswa. Batasan ini ditetapkan agar 
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penelitian lebih terfokus, terarah, dan sesuai dengan tujuan utama dalam 

mengevaluasi efektivitas model Problem Based Learning terhadap peningkatan 

Higher Order Thinking Skills    dan Collaboration Skills. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dituliskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan Higher Order Thingkin 

Skills siswa kelas V yang belajar dengan model Problem Based Learning dan 

Expositori pada mata pelajaran IPAS-IPS ? 

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan Collaboration Skills siswa 

kelas V yang belajar dengan model Problem Based Learning dan Expositori 

pada mata pelajaran IPAS-IPS ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan Higher Order Thingkin Skills kelas V pada mata Pelajaran IPAS-

IPS di SD Al- Ulum Islamic School Pekanbaru? 

4. Apakah terdapat pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan Collaboration Skills kelas V pada mata Pelajaran IPAS-IPS di 

SD Al- Ulum Islamic School Pekanbaru? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dituliskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan ada atau tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan 

Higher Order Thingkin Skills siswa kelas V yang belajar dengan model 

Problem Based Learning dan Expositori pada mata pelajaran IPAS-IPS  

2. Untuk membuktikan ada atau tidaknya  perbedaan rata-rata kemampuan 

Collaboration Skills siswa kelas V yang belajar dengan model Problem Based 

Learning dan Expositori pada mata pelajaran IPAS-IPS  
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3. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan Higher Order Thingkin Skills kelas V pada 

mata Pelajaran IPAS-IPS di SD Al- Ulum Islamic School Pekanbaru. 

4. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan Collaboration Skills kelas V pada mata 

Pelajaran IPAS-IPS di SD Al- Ulum Islamic School Pekanbaru 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning  akan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

sehingga mampu meningkatkan Higher Order Thinking Skills  dan 

Collaboration Skills dalam mata pelajaran IPAS-IPS pada materi IPS di 

Sekolah Dasar. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk menjadi lebih 

inovatif dan kreatif dalam menerapkan model pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills  dan Collaboration Skills. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai saran untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi 

sekolah ke tingkat yang lebih baik. 

4. Bagi Peneliti 

Mengembangkan dan memperluas pengetahuan serta wawasan 

peneliti dalam bidang peningkatan pembelajaran melalui penelitian 

eksperimen. Selain itu, penelitian ini juga merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program studi S2 Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Bruce Joyce menerangkan bahwa model Problem Based Learning 

adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dengan memanfaatkan masalah nyata sebagai titik awal proses 

belajar. Model Problem Based Learning bukan hanya sekadar model 

pembelajaran, tetapi juga filosofi pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah (Sari & Rosidah, 2023: 9).  

Anwar dan Jurotun menyatakan bahwa model Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah kehidupan 

sehari-hari sebagai konteks bagi siswa untuk belajar cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh materi pelajaran 

(Saravina Putri Ramadhani dkk., 2024: 7). 

Sutirman model Problem Based Learning merupakan model 

pengajaran yang menggunakan model sistematis guna menghasilkan 

pemecahan masalah, yang menuntut siswa untuk belajar secara langsung 

melalui pengalaman terkait kehidupan sehari-hari. (Nia Kusstianti, dkk., 

2024: 30). 

Wena, model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan mereka 

pada berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata, yang kemudian 

mereka coba pecahkan (Saravina Putri Ramadhani dkk., 2024: 27). 

Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana proses 

pembelajaran dimulai dari sebuah masalah autentik yang relevan untuk 

diselesaikan melalui penyelidikan, kolaborasi, dan refleksi. Barrows dan 

Tamblyn (1980), sebagai pelopor konsep di bidang kedokteran, 
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mendefinisikan model Problem Based Learning sebagai model pembelajaran 

di mana siswa belajar melalui proses menyelesaikan masalah yang kompleks, 

nyata, dan terstruktur untuk mengembangkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Singgih Subiyantoro, 2025: 6).  

Arends menjelaskan bahwa model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik 

awal kegiatan belajar. Melalui model Problem Based Learning, peserta didik 

dihadapkan pada permasalahan yang tidak terstruktur sehingga mendorong 

mereka untuk berpikir kritis, mencari informasi, dan menemukan solusi 

secara mandiri maupun berkelompok. Dalam proses ini, guru tidak berperan 

sebagai pusat informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mengarahkan jalannya pembelajaran. Model ini menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses belajar serta pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan keterampilan sosial (Antara, 2022: 3). 

Savery menyatakan bahwa model Problem Based Learning adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

menggunakan masalah autentik sebagai sarana utama untuk membangun 

pengetahuan. Model Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses inquiry, diskusi, dan refleksi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Masalah yang digunakan dirancang 

menyerupai situasi kehidupan nyata agar peserta didik mampu mengaitkan 

teori dengan praktik. Melalui pembelajaran ini, peserta didik dilatih untuk 

belajar secara mandiri, bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, serta 

mampu memahami konsep secara mendalam (Mayasari et al., 2022: 2). 

Hmelo-Silver memandang model Problem Based Learning sebagai 

model pembelajaran yang mengintegrasikan pemecahan masalah dengan 

pengembangan pemahaman konseptual. Dalam model Problem Based 

Learning, peserta didik belajar melalui tahapan memahami masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan mengevaluasi solusi yang 

diperoleh. Proses tersebut membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis, reflektif, dan sistematis. Guru berperan 
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memberikan scaffolding agar proses berpikir peserta didik tetap terarah. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kualitas pemahaman konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Handayani & Koeswanti, 2021: 10). 

Miftahul Huda menjelaskan bahwa model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran inovatif yang relevan dengan tuntutan 

keterampilan abad ke-21. Model Problem Based Learning menekankan 

pembelajaran berbasis masalah kompleks yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Peserta didik tidak 

hanya dituntut menemukan solusi, tetapi juga menjelaskan proses berpikir 

dan alasan pengambilan keputusan. Model ini dinilai efektif dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dunia nyata karena 

melatih kemampuan bekerja sama, mengambil keputusan, dan menyelesaikan 

masalah secara kontekstual (Djonomiarjo, 2020: 3). 

Tan dan Ng mengemukakan bahwa model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran konstruktivistik yang menekankan peran 

aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pemecahan 

masalah kontekstual. Model Problem Based Learning mendorong peserta 

didik untuk mengintegrasikan berbagai pengetahuan, berdiskusi secara 

kolaboratif, serta melakukan refleksi terhadap hasil belajar. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang terbuka dan 

menantang. Dengan demikian, model Problem Based Learning tidak hanya 

meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan sikap belajar mandiri (Yuafian & Astuti, 2020: 13). 

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat 

proses belajar dengan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Model 

Problem Based Learning tidak hanya berfungsi sebagai model, tetapi juga 

sebagai filosofi pendidikan yang menekankan pengembangan berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah. Melalui masalah kehidupan sehari-
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hari, siswa didorong belajar secara aktif, sistematis, dan kontekstual 

berdasarkan pengalaman langsung. Proses pembelajaran dalam model 

Problem Based Learning melibatkan penyelidikan, kolaborasi, dan refleksi 

untuk menyelesaikan masalah yang kompleks, nyata, dan terstruktur. Dengan 

demikian, model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual serta keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

2. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dengan menjadikan masalah sebagai titik 

awal pembelajaran (Singgih Subiyantoro, 2025: 7). Model ini menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir, penyelidikan, serta kerja sama 

untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan. Dalam 

penerapannya, model Problem Based Learning memiliki langkah-langkah 

pembelajaran yang sistematis dan saling berkaitan. 

 

a. Orientasi peserta didik pada masalah 

Tahap orientasi merupakan langkah awal dalam penerapan model 

Problem Based Learning. Pada tahap ini, guru menyajikan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan sesuai dengan konteks 

kehidupan peserta didik (Darmadi et al., 2024: 13). Masalah disajikan 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu serta memotivasi siswa agar terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang akan dicapai sehingga peserta didik memahami arah 

kegiatan belajar yang akan dilakukan. 

 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Setelah masalah disampaikan, guru mengorganisasi peserta didik 

ke dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen. Pengelompokan ini 

bertujuan untuk menciptakan interaksi sosial dan kerja sama yang efektif 

antar siswa. Guru menjelaskan aturan kerja kelompok, pembagian tugas, 
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serta peran masing-masing anggota kelompok (Zaky et al., 2024: 9). Tahap 

ini penting untuk memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki 

tanggung jawab dan kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran. 

 

c. Membimbing peserta didik memahami dan merumuskan masalah 

Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk memahami 

permasalahan yang diberikan secara lebih mendalam. Guru membimbing 

siswa dalam mengidentifikasi masalah, menentukan informasi yang telah 

diketahui, serta merumuskan pertanyaan yang perlu dijawab (Delsi Novelni 

& Elfia Sukma, 2021: 7). Proses perumusan masalah ini membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis sebagai 

dasar dalam mencari solusi. 

 

d. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

Tahap penyelidikan merupakan inti dari model Problem Based 

Learning. Peserta didik melakukan pencarian informasi melalui berbagai 

sumber belajar, baik secara individu maupun kelompok. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan bantuan apabila 

diperlukan, tanpa mendominasi proses pembelajaran (Delsi Novelni & 

Elfia Sukma, 2021: 8). Melalui penyelidikan ini, peserta didik dilatih untuk 

belajar mandiri, mengumpulkan data, serta mengaitkan pengetahuan yang 

dimiliki dengan permasalahan yang sedang dikaji. 

 

e. Mengembangkan diskusi dan interaksi kelompok 

Proses penyelidikan, peserta didik melakukan diskusi kelompok 

untuk membahas temuan yang diperoleh. Diskusi ini mendorong siswa 

untuk mengemukakan pendapat, saling mendengarkan, dan menghargai 

ide dari anggota kelompok lain. Interaksi kelompok menjadi sarana 

penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama, 

sekaligus melatih peserta didik dalam menyampaikan gagasan secara logis 

dan sistematis (Wahyuni et al., 2021: 5). 
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f. Mengembangkan dan menyusun solusi pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil diskusi dan penyelidikan, peserta didik mulai 

menyusun solusi atas permasalahan yang diberikan. Solusi dirumuskan 

secara bersama-sama dengan mempertimbangkan berbagai alternatif yang 

muncul selama diskusi. Pada tahap ini, peserta didik mengintegrasikan ide-

ide yang ada dan memilih solusi yang paling tepat (Azzahra Aski Azakia & 

Ganes Gunansyah, 2025). Kegiatan ini melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, khususnya kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta. 

 

g. Menyajikan hasil pemecahan masalah 

Tahap selanjutnya adalah penyajian hasil kerja kelompok. Peserta 

didik mempresentasikan solusi yang telah disusun di hadapan kelas. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kemampuan komunikasi serta 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa (Tuti Alawiyah, 2024: 35). Selain 

itu, penyajian hasil juga memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan, sehingga terjadi proses pembelajaran yang 

bersifat interaktif dan kolaboratif. 

 

h. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Setelah penyajian hasil, guru bersama peserta didik melakukan 

analisis dan evaluasi terhadap solusi yang telah disampaikan. Guru 

mengarahkan siswa untuk menilai kesesuaian solusi dengan permasalahan 

serta tujuan pembelajaran. Tahap evaluasi ini membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif, serta 

membiasakan mereka menerima masukan secara konstruktif (Setianingrum 

& Suhartono, 2025: 12). 

 

i. Refleksi dan penilaian pembelajaran 

Tahap akhir dalam model Problem Based Learning adalah 

refleksi dan penilaian. Guru mengajak peserta didik merefleksikan 

pengalaman belajar yang telah dilalui, baik terkait pemahaman materi 
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maupun proses kerja kelompok. Penilaian dilakukan tidak hanya terhadap 

hasil akhir, tetapi juga terhadap proses pembelajaran, seperti keterlibatan 

peserta didik, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan keterampilan 

kolaborasi (Titik Sumarni, 2024: 7). Melalui tahap ini, pembelajaran 

diharapkan menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Berdasarkan tahapan model Problem Based Learning, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah kontekstual 

yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan terlibat secara langsung. 

Melalui kerja kelompok, diskusi, dan penyelidikan, peserta didik dilatih untuk 

menganalisis permasalahan, menyusun solusi, serta bekerja sama dengan 

anggota kelompok. Proses presentasi, evaluasi, dan refleksi membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan 

kolaborasi. Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning mampu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

a. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Model Pembelajaran Problem Based Learning memiliki berbagai 

kelebihan yang menjadikannya relevan dengan tuntutan pendidikan abad 

ke-21. Problem Based Learning dirancang untuk mendorong peserta didik 

agar aktif, kritis, dan kolaboratif dalam proses pembelajaran. Keunggulan 

model ini tidak hanya terletak pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan sosial dan sikap belajar peserta didik. 

 

1) Meningkatkan Higher Order Thinking Skills 

Salah satu kelebihan utama Model Problem Based Learning 

adalah kemampuannya dalam meningkatkan Higher Order Thingkin 

Skills peserta didik (Ipat Apipah & Novaliyosi, 2023: 15). Problem Based 
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Learning menempatkan peserta didik pada situasi bermasalah yang 

menuntut kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Masalah yang bersifat terbuka mendorong peserta didik untuk berpikir 

secara mendalam, mengaitkan berbagai konsep, serta merumuskan 

solusi berdasarkan penalaran logis. Melalui proses ini, peserta didik 

tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga memahami konsep secara 

bermakna. Dengan demikian, Problem Based Learning sangat efektif 

dalam melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang menjadi inti 

dari Higher Order Thingkin Skills. 

 

2) Melatih kemampuan pemecahan masalah secara nyata dan 

kontekstual 

Problem Based Learning memiliki kelebihan dalam melatih 

peserta didik untuk memecahkan masalah yang bersifat kontekstual dan 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang digunakan 

dalam PBL biasanya diambil dari situasi nyata, sehingga peserta didik 

dapat melihat langsung relevansi pembelajaran dengan kehidupan 

mereka. Hal ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab, serta menentukan 

solusi yang tepat. Keterampilan pemecahan masalah ini sangat penting 

karena dapat diterapkan tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi 

juga dalam kehidupan sosial dan profesional di masa depan (Hastawan 

et al., 2023: 20). 

 

3) Mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kerja sama sosial 

Kelebihan lain dari Model Problem Based Learning adalah 

kemampuannya dalam mengembangkan keterampilan sosial, 

khususnya kolaborasi dan kerja sama. Dalam Problem Based Learning, 

peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Proses kerja kelompok ini melatih 

peserta didik untuk berbagi peran, saling menghargai pendapat, serta 
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menyelesaikan perbedaan pandangan secara konstruktif. Melalui 

diskusi dan interaksi sosial yang intens, peserta didik belajar 

berkomunikasi secara efektif dan membangun hubungan sosial yang 

positif. Keterampilan kolaborasi ini merupakan kompetensi penting 

dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat 

(Normawati Rahmah et al., 2024: 11). 

 

4) Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik 

Problem Based Learning juga unggul dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik, baik secara lisan maupun 

tulisan. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk 

menyampaikan ide, mengemukakan argumen, serta mempresentasikan 

hasil pemecahan masalah. Kegiatan ini melatih peserta didik untuk 

menyusun gagasan secara sistematis dan menyampaikannya dengan 

bahasa yang jelas dan logis. Selain itu, melalui diskusi kelompok dan 

presentasi, peserta didik belajar mendengarkan pendapat orang lain dan 

memberikan tanggapan secara santun. Dengan demikian, Problem 

Based Learning berperan penting dalam membentuk kemampuan 

komunikasi yang efektif (Normawati Rahmah et al., 2024: 13). 

 

5) Mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

Model Problem Based Learning memiliki kelebihan dalam 

menggeser paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju 

student-centered. Dalam Problem Based Learning, peserta didik 

menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran, sementara guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan, mengajukan 

pertanyaan, serta menemukan solusi secara mandiri maupun kelompok. 

Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk aktif dan bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya sendiri, sehingga pembelajaran 
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menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan (Okta Aji Saputro & Theresia 

Sri Rahayu, 2020: 12). 

b. Kelemahan Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning juga memiliki beberapa 

kelemahan dan tantangan dalam penerapannya. Kelemahan ini perlu 

dipahami agar guru dapat mengantisIPAS-IPS dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kondisi dan karakteristik peserta didik. 

 

1) Membutuhkan waktu pembelajaran yang relatif lama 

Kelemahan utama Problem Based Learning adalah 

membutuhkan waktu pembelajaran yang relatif lama. Proses orientasi 

masalah, diskusi kelompok, penyelidikan, hingga presentasi dan 

refleksi memerlukan alokasi waktu yang cukup besar. Dalam 

praktiknya, keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah sering menjadi 

kendala dalam menerapkan Problem Based Learning secara optimal. 

Akibatnya, guru harus pandai mengelola waktu agar seluruh tahapan 

Problem Based Learning dapat terlaksana tanpa mengorbankan 

pencapaian kompetensi dasar (Nofziarni et al., 2019: 8). 

 

2) Menuntut kesiapan dan kompetensi guru yang tinggi 

Problem Based Learning menuntut guru memiliki kompetensi 

yang tinggi dalam merancang pembelajaran, menyusun masalah 

kontekstual, serta membimbing proses berpikir peserta didik. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang harus mampu mengarahkan diskusi dan memberikan 

scaffolding yang tepat. Kurangnya pemahaman dan pengalaman guru 

dalam menerapkan Problem Based Learning dapat menyebabkan 

pembelajaran menjadi tidak terarah dan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai secara maksimal (Ni Wayan Astikawati et al., 2020: 6). 
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3) Tidak semua peserta didik siap belajar secara mandiri 

Kelemahan lain dari Problem Based Learning adalah tidak 

semua peserta didik memiliki kesiapan untuk belajar secara mandiri. 

Beberapa peserta didik masih terbiasa dengan pembelajaran 

ekspository yang berpusat pada guru, sehingga mengalami kesulitan 

ketika harus mencari informasi dan menyelesaikan masalah secara 

mandiri. Kondisi ini dapat menyebabkan ketimpangan partisipasi dalam 

kelompok, di mana hanya beberapa peserta didik yang aktif, sementara 

yang lain cenderung pasif (Suyit Ratno et al., 2025: 5). 

 

4) Kesulitan dalam mengelola kelas dan kelompok 

Problem Based Learning menuntut pengelolaan kelas dan 

kelompok yang baik. Dalam pembelajaran berbasis masalah, diskusi 

kelompok dapat menimbulkan kebisingan dan kesulitan pengawasan, 

terutama pada kelas dengan jumlah peserta didik yang besar. Selain itu, 

perbedaan kemampuan dan karakter peserta didik dalam kelompok 

dapat memicu konflik atau ketidakseimbangan peran. Jika tidak 

dikelola dengan baik, kondisi ini dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran (Debora Eferbina Valentin Ginting & Widya Arwita, 

2025: 14). 

 

5) Ketergantungan pada ketersediaan sumber belajar 

Problem Based Learning sangat bergantung pada ketersediaan 

sumber belajar yang memadai, seperti buku, media pembelajaran, dan 

akses informasi. Keterbatasan sumber belajar dapat menghambat proses 

penyelidikan peserta didik. Di beberapa sekolah, terutama yang 

memiliki keterbatasan fasilitas, penerapan Problem Based Learning 

menjadi kurang optimal. Kondisi ini menuntut kreativitas guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar yang tersedia (ASLACH, 2020: 30). 

Model Problem Based Learning memiliki kelebihan yang signifikan 

dalam meningkatkan Higher Order Thingkin Skills dan keterampilan sosial 
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peserta didik. Problem Based Learning mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kontekstual, dan bermakna, serta relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. Namun demikian, penerapan Problem Based 

Learning juga menghadapi berbagai kelemahan dan tantangan, seperti 

keterbatasan waktu, kesiapan guru dan peserta didik, serta kesulitan dalam 

pengelolaan kelas dan penilaian. Oleh karena itu, penerapan Problem Based 

Learning perlu disesuaikan dengan kondisi sekolah dan karakteristik peserta 

didik agar keunggulannya dapat dimanfaatkan secara optimal.  

 

B. Kemampuan Higher Order Thinking Skills 

1. Pengertian Kemampuan Higher Order Thingkin Skills 

Ridwan dkk menerangkan tentang Higher Order Thingkin Skills 

adalah kemampuan berpikir yang melampaui sekadar menghafal atau 

mengingat fakta-fakta. Higher Order Thingkin Skills mengacu pada 

kemampuan berpikir kompleks yang melibatkan proses analisis, evaluasi, dan 

kreasi, yang bertujuan untuk menghasilkan solusi kreatif, keputusan yang 

tepat, serta penilaian kritis terhadap informasi yang ada (Ridwan Abdullah 

Sani, 2019: 1). 

Brown berpendapat bahwa penerapan Higher Order Thingkin Skills 

dalam pendidikan  untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan 

untuk abad ke-21, seperti pemecahan masalah kompleks, berpikir kritis, dan 

kolaborasi. Ia menyatakan bahwa Higher Order Thingkin Skills harus 

diintegrasikan dengan kurikulum yang berbasis pada model konstruktivis, di 

mana siswa aktif membangun pengetahuan mereka melalui eksplorasi dan 

diskusi. Brown menekankan pentingnya pelatihan guru untuk memahami 

konsep Higher Order Thingkin Skills secara mendalam agar dapat merancang 

pembelajaran yang efektif. Ia juga mencatat bahwa teknologi digital dapat 

menjadi alat yang sangat berguna dalam mengembangkan Higher Order 

Thingkin Skills jika digunakan dengan strategi yang tepat (Mu’minah, I. H., 

2021: 12). 
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Ramirez berpendapat bahwa Higher Order Thingkin Skills 

memerlukan model pembelajaran yang berbeda dari pembelajaran 

tradisional. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk 

aktif berpikir, bertanya, dan mengeksplorasi ide-ide baru. Strategi 

pembelajaran seperti pembelajaran berbasis proyek Problem Based Learning, 

pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning, dan diskusi 

kelompok sangat efektif untuk mengembangkan Higher Order Thingkin 

Skills. Selain itu, penggunaan teknologi dan media interaktif juga dapat 

membantu siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Dengan 

memberikan tantangan yang relevan dan bermakna, siswa dapat dilatih untuk 

berpikir secara mendalam dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 

situasi dunia nyata (Ina Magdalena dkk., 2024: 25). 

Resnick (1987), Higher Order Thingkin Skills merupakan proses 

berpikir tingkat tinggi yang bersifat non-algoritmik, artinya tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan langkah-langkah rutin atau prosedural. Proses 

berpikir ini menuntut kemampuan penilaian kritis terhadap suatu 

permasalahan serta membuka kemungkinan adanya lebih dari satu solusi 

yang benar. Dalam Higher Order Thingkin Skills, individu dituntut untuk 

menerapkan berbagai kriteria dalam mengambil keputusan, menghadapi 

situasi yang mengandung ketidakpastian, serta menyesuaikan strategi 

berpikir sesuai konteks. Selain itu, Higher Order Thingkin Skills juga 

menekankan pentingnya pengaturan diri, yaitu kemampuan mengontrol, 

memantau, dan merefleksikan proses berpikir secara mandiri untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam dan solusi yang tepat (Sumiati et al., 2025: 10). 

Brookhart (2010), Higher Order Thingkin Skills merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menuntut siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya pada situasi baru yang belum 

pernah mereka hadapi sebelumnya. Higher Order Thingkin Skills tidak hanya 

berfokus pada mengingat atau memahami informasi, tetapi menekankan pada 

kemampuan berpikir kritis, menganalisis permasalahan, mengevaluasi 
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berbagai alternatif solusi, serta mengambil keputusan secara tepat. Melalui 

Higher Order Thingkin Skills, siswa dilatih untuk menghadapi tantangan yang 

kompleks dan tidak rutin dengan cara berpikir reflektif, logis, dan kreatif. 

Kemampuan ini sangat penting dalam pembelajaran abad ke-21 karena 

mendorong kemandirian, adaptabilitas, dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Zaki et al., 

2020: 4). 

Widodo dan Kadarwati, Higher Order Thingkin Skills merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan proses menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta dalam menyelesaikan permasalahan. Higher 

Order Thingkin Skills tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi secara kritis 

dan logis. Dalam pembelajaran, Higher Order Thingkin Skills dapat 

dikembangkan melalui kegiatan yang menuntut siswa untuk mengaitkan 

konsep, menarik kesimpulan, serta menghasilkan solusi baru. Oleh karena itu, 

Higher Order Thingkin Skills menjadi indikator penting dalam mengukur 

kualitas proses berpikir siswa, khususnya dalam pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan masalah (Saraswati & Agustika, 2020: 3). 

Dinni menjelaskan bahwa Higher Order Thingkin Skills adalah 

kemampuan berpikir kompleks yang menuntut peserta didik untuk 

menggunakan penalaran, refleksi, dan pengambilan keputusan dalam 

menghadapi permasalahan kontekstual. Higher Order Thingkin Skills 

mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis yang tidak dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran hafalan. Dalam konteks pendidikan, 

pengembangan Higher Order Thingkin Skills bertujuan untuk membekali 

peserta didik dengan keterampilan berpikir yang relevan dengan tuntutan 

abad ke-21. Dengan demikian, pembelajaran harus dirancang secara aktif dan 

menantang agar mampu mendorong keterlibatan kognitif siswa secara 

optimal (M. H. Hamidah & Wulandari, 2021: 4). 

Susanto menyatakan bahwa Higher Order Thingkin Skills 

merupakan kemampuan berpikir yang melampaui proses mengingat dan 
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memahami, menuju kemampuan mengolah dan menerapkan pengetahuan 

dalam situasi baru. Higher Order Thingkin Skills menuntut siswa untuk 

menganalisis hubungan antar konsep, mengevaluasi informasi, serta 

menciptakan gagasan atau solusi inovatif. Dalam pembelajaran di sekolah 

dasar, Higher Order Thingkin Skills perlu dikembangkan secara bertahap 

melalui aktivitas yang kontekstual dan bermakna. Dengan penerapan Higher 

Order Thingkin Skills, siswa diharapkan mampu berpikir mandiri, kritis, dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya (Anam & Yahya, 2021: 2). 

Pratiwi dan Fasha mengemukakan bahwa Higher Order Thingkin 

Skills merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berorientasi pada 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Higher Order Thingkin 

Skills melibatkan keterampilan berpikir kritis, logis, dan kreatif yang 

diperlukan dalam menghadapi permasalahan nyata. Menurut mereka, 

pembelajaran yang mengintegrasikan Higher Order Thingkin Skills harus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan 

merefleksikan hasil belajarnya. Dengan demikian, Higher Order Thingkin 

Skills tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga 

membentuk sikap aktif dan kolaboratif dalam pembelajaran (Irma Aryani, 

2024: 3). 

Sani menjelaskan bahwa Higher Order Thingkin Skills adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan peserta didik 

mengolah informasi secara mendalam dan sistematis. Higher Order Thingkin 

Skills mencakup kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi, serta menciptakan ide baru berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Dalam pembelajaran, pengembangan Higher Order Thingkin Skills 

menuntut guru untuk merancang kegiatan yang menantang, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa. Dengan penerapan Higher Order Thingkin Skills secara 

konsisten, pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang 

kritis, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan (Dewi Hasanatul 

Alimah et al., 2025). 
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Berdasarkan pernyataan para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa Higher Order Thingkin Skills merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang melampaui aktivitas menghafal, dengan menekankan analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Higher Order Thingkin Skills bersifat non-algoritmik, 

mengandung ketidakpastian, serta memungkinkan adanya berbagai solusi 

melalui penilaian kritis dan pengambilan keputusan. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, Higher Order Thingkin Skills penting untuk 

membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, dan kolaborasi. Pengembangan Higher Order Thingkin Skills 

menuntut model pembelajaran konstruktivis yang berpusat pada siswa, 

seperti pembelajaran berbasis masalah dan proyek, dengan guru berperan 

sebagai fasilitator. Dukungan teknologi dan penguatan kompetensi guru juga 

menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan penerapan Higher Order 

Thingkin Skills secara efektif dan kontekstual. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan Higher Order Thingkin 

Skills 

Higher Order Thingkin Skills merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. Kemampuan ini tidak muncul secara otomatis, tetapi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri 

peserta didik maupun dari lingkungan pembelajaran (I Wayan Gunartha, 

2024: 15). Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut penting agar guru 

dapat merancang pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan Higher 

Order Thingkin Skills siswa. 

 

a. Model dan pendekatan pembelajaran 

Model dan pendekatan pembelajaran merupakan faktor penting 

yang memengaruhi kemampuan Higher Order Thingkin Skills peserta 

didik. Pembelajaran yang masih berorientasi pada ceramah dan hafalan 

cenderung hanya melatih kemampuan berpikir tingkat rendah (Shelsya 
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Azzahra Indriani et al., 2024: 9). Sebaliknya, model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, seperti Problem Based Learning, memberikan 

ruang bagi siswa untuk aktif berpikir, menganalisis masalah, dan mencari 

solusi. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dihadapkan pada 

situasi nyata yang menuntut pemikiran kritis dan kreatif. Dengan 

demikian, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan Higher Order Thingkin Skills siswa. 

 

b. Peran dan kompetensi guru 

Guru memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

kemampuan Higher Order Thingkin Skills siswa. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga berfungsi sebagai fasilitator yang 

membimbing proses berpikir siswa. Kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran, mengajukan pertanyaan tingkat tinggi, serta memberikan 

stimulus yang menantang sangat menentukan kualitas Higher Order 

Thingkin Skills siswa. Guru yang terbuka terhadap berbagai jawaban dan 

menghargai proses berpikir siswa akan mendorong keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat (Timoty Lukman & Rezeki Patricia 

Tantu, 2022: 13). Oleh karena itu, kompetensi pedagogik dan profesional 

guru menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan Higher 

Order Thingkin Skills. 

 

c. Karakteristik peserta didik 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda, baik 

dari segi kemampuan kognitif, gaya belajar, maupun kepribadian. 

Perbedaan ini berpengaruh terhadap kemampuan Higher Order Thingkin 

Skills siswa. Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, 

kemampuan berpikir logis, dan kepercayaan diri cenderung lebih mudah 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sebaliknya, siswa 

yang pasif dan kurang percaya diri membutuhkan bimbingan lebih intensif 

(Andre Febrianto et al., 2025: 23). Oleh karena itu, guru perlu memahami 
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karakteristik siswa agar pembelajaran dapat disesuaikan dan Higher Order 

Thingkin Skills dapat berkembang secara optimal. 

 

d. Motivasi belajar siswa 

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat 

memengaruhi kemampuan Higher Order Thingkin Skills. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif bertanya, 

berdiskusi, dan berusaha memahami materi secara mendalam. Motivasi 

belajar dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar, seperti 

dukungan guru dan lingkungan sekolah. Pembelajaran yang menarik, 

bermakna, dan menantang akan meningkatkan motivasi siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif (Ba’e, 2022: 8). Dengan motivasi yang baik, 

siswa akan lebih siap menghadapi permasalahan yang menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

e. Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar yang kondusif berperan penting dalam 

pengembangan Higher Order Thingkin Skills siswa. Lingkungan yang 

aman, nyaman, dan mendukung diskusi akan mendorong siswa untuk 

berani menyampaikan pendapat dan berpikir kritis. Suasana kelas yang 

demokratis memungkinkan siswa untuk bertanya, berargumentasi, dan 

mengevaluasi ide tanpa rasa takut. Sebaliknya, lingkungan belajar yang 

kaku dan menekan dapat menghambat perkembangan Higher Order 

Thingkin Skills (Amanda & Karlina, 2022: 11). Oleh karena itu, guru perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal. 

 

f. Sarana dan prasarana pembelajaran 

Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran turut 

memengaruhi kemampuan Higher Order Thingkin Skills siswa. Media 

pembelajaran yang bervariasi, sumber belajar yang memadai, serta 
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pemanfaatan teknologi dapat membantu siswa memahami materi secara 

lebih mendalam. Dengan dukungan media yang tepat, siswa dapat 

menganalisis informasi dari berbagai sudut pandang dan mengembangkan 

pemikiran kritis. Sarana pembelajaran yang kurang memadai dapat 

membatasi eksplorasi siswa (Tyas Deviana & Nawang Sulistyani, 2021: 

14). Oleh karena itu, penyediaan fasilitas pembelajaran yang mendukung 

sangat diperlukan untuk pengembangan Higher Order Thingkin Skills. 

 

g. Kurikulum dan materi pembelajaran 

Kurikulum dan materi pembelajaran memiliki pengaruh besar 

terhadap kemampuan Higher Order Thingkin Skills siswa. Kurikulum 

yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

reflektif akan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

Higher Order Thingkin Skills. Materi pembelajaran yang kontekstual dan 

menantang dapat merangsang siswa untuk berpikir lebih mendalam. 

Sebaliknya, materi yang terlalu berfokus pada hafalan cenderung 

membatasi pengembangan Higher Order Thingkin Skills (Tasrif, 2022: 

10). Oleh karena itu, penyusunan kurikulum dan materi perlu 

memperhatikan aspek pengembangan berpikir tingkat tinggi. 

 

h. Strategi penilaian pembelajaran 

Strategi penilaian yang digunakan dalam pembelajaran juga 

memengaruhi kemampuan Higher Order Thingkin Skills siswa. Penilaian 

yang hanya menekankan kemampuan mengingat kurang mampu 

menggambarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sebaliknya, 

penilaian berbasis Higher Order Thingkin Skills, seperti soal analisis, 

evaluasi, dan mencipta, mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam. 

Penilaian autentik yang menilai proses dan hasil belajar dapat memberikan 

gambaran yang lebih utuh tentang kemampuan Higher Order Thingkin 

Skills siswa (Haniefa, 2022: 20). Dengan strategi penilaian yang tepat, 



35 

 

 

siswa terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

 

i. Interaksi sosial dan kolaborasi 

Interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa berperan penting 

dalam pengembangan Higher Order Thingkin Skills. Melalui diskusi 

kelompok, siswa dapat bertukar ide, mempertahankan pendapat, dan 

mengevaluasi pemikiran teman. Proses ini melatih kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif. Kerja sama dalam kelompok juga membantu siswa 

memahami permasalahan dari berbagai sudut pandang (Nanis Hairunisya, 

2020: 13). Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif menjadi salah satu 

sarana efektif untuk mengembangkan kemampuan Higher Order Thingkin 

Skills siswa secara berkelanjutan. 

 

j. Dukungan keluarga dan lingkungan sosial 

Dukungan keluarga dan lingkungan sosial turut memengaruhi 

kemampuan Higher Order Thingkin Skills siswa. Orang tua yang 

memberikan perhatian terhadap belajar anak, mendorong anak untuk 

bertanya, dan mendukung aktivitas belajar di rumah dapat membantu 

perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Lingkungan sosial 

yang positif juga membiasakan anak untuk berdiskusi dan berpikir kritis. 

Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat menghambat perkembangan 

Higher Order Thingkin Skills (D. Rahayu et al., 2020: 19). Oleh karena itu, 

kerja sama antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sangat diperlukan 

untuk mendukung pengembangan Higher Order Thingkin Skills siswa. 

 

3. Indikator kemampuan Higher Order Thingkin Skills 

Higher Order Thingkin Skills merupakan salah satu kompetensi 

utama yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran abad ke-21 (I 

Wayan Gunartha et al., 2024: 12). Higher Order Thingkin Skills tidak hanya 

menekankan penguasaan pengetahuan faktual, tetapi lebih pada kemampuan 
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peserta didik dalam mengolah, mengaitkan, dan menerapkan pengetahuan 

tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks. Oleh karena itu, 

pengembangan Higher Order Thingkin Skills memerlukan indikator yang 

jelas agar dapat diukur, dilatihkan, dan dievaluasi secara sistematis. Indikator 

Higher Order Thingkin Skills berfungsi sebagai acuan dalam merancang 

tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, serta instrumen penilaian yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Secara umum, indikator Higher Order Thingkin Skills dapat dilihat 

dari kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis 

informasi, mengajukan argumen logis, menyusun solusi yang tepat, menarik 

kesimpulan, membuat generalisasi, serta merefleksikan proses berpikirnya 

(Nadia & Nawawi, 2024). Indikator-indikator tersebut saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan proses berpikir tingkat tinggi yang utuh. Dalam 

konteks pendidikan, indikator Higher Order Thingkin Skills menjadi landasan 

penting untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif tingkat rendah, seperti mengingat dan memahami, tetapi juga 

mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. 

 

a. Identifikasi Masalah sebagai Indikator Higher Order Thingkin Skills 

Kemampuan mengidentifikasi masalah merupakan indikator awal 

dalam Higher Order Thingkin Skills. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mampu mengenali adanya kesenjangan 

antara kondisi ideal dan kondisi nyata. Identifikasi masalah tidak sekadar 

memahami permasalahan yang disajikan oleh guru, tetapi juga mencakup 

kemampuan peserta didik dalam menemukan permasalahan secara mandiri 

dari fenomena yang diamati (Haji et al., 2017: 7). 

Kemampuan mengidentifikasi masalah ditunjukkan melalui 

kepekaan peserta didik terhadap situasi yang bermasalah, kemampuan 

merumuskan masalah secara jelas, serta kemampuan membedakan antara 

masalah utama dan masalah pendukung. Peserta didik yang mampu 

mengidentifikasi masalah dengan baik akan lebih mudah menentukan 
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langkah-langkah pemecahan masalah selanjutnya (Octaviana & 

Setyaningsih, 2022: 11). Oleh karena itu, indikator ini menjadi dasar bagi 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya. 

Kemampuan identifikasi masalah juga menuntut peserta didik 

untuk berpikir kritis dan analitis. Peserta didik harus mampu mengajukan 

pertanyaan yang relevan, menggali informasi awal, serta menentukan 

fokus permasalahan yang akan dikaji. Dalam konteks Higher Order 

Thingkin Skills, identifikasi masalah bukanlah aktivitas pasif, melainkan 

proses aktif yang melibatkan pengamatan, penalaran, dan refleksi awal 

terhadap suatu situasi. 

 

b. Kemampuan Menganalisis Informasi 

Indikator Higher Order Thingkin Skills berikutnya adalah 

kemampuan menganalisis informasi. Analisis merupakan kemampuan 

menguraikan informasi ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, 

mengidentifikasi hubungan antarbagian, serta memahami struktur dan 

makna informasi tersebut. Dalam Taksonomi Bloom revisi, kemampuan 

menganalisis berada pada level kognitif C4, yang termasuk dalam kategori 

berpikir tingkat tinggi (Syahri & Ahyana, 2021: 8). 

Peserta didik yang memiliki kemampuan analisis yang baik 

mampu membedakan fakta dan opini, mengidentifikasi sebab dan akibat, 

serta membandingkan berbagai konsep atau data. Kemampuan ini sangat 

penting dalam pembelajaran karena memungkinkan peserta didik untuk 

memahami materi secara mendalam, bukan sekadar menghafal informasi. 

Analisis juga membantu peserta didik dalam mengevaluasi keakuratan dan 

relevansi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Konteks Higher Order Thingkin Skills, kemampuan menganalisis 

informasi menjadi indikator penting karena menunjukkan bahwa peserta 

didik mampu mengolah informasi secara kritis dan sistematis. 

Pembelajaran yang berorientasi Higher Order Thingkin Skills harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis kasus, 
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peristiwa, atau data yang bersifat kompleks dan kontekstual. Dengan 

demikian, kemampuan analisis dapat berkembang secara optimal (Kintoko 

et al., 2024: 5). 

 

c. Kemampuan Mengajukan Argumen Logis 

Mengajukan argumen logis merupakan indikator Higher Order 

Thingkin Skills yang berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis. 

Argumen logis adalah pernyataan yang disertai dengan alasan atau bukti 

yang mendukung. Peserta didik yang memiliki Higher Order Thingkin 

Skills mampu menyampaikan pendapat secara rasional, sistematis, dan 

berdasarkan data atau konsep yang relevan (Wiranto Wiranto & Mozes 

lawolata, 2024: 12). 

Kemampuan mengajukan argumen logis mencerminkan 

kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi informasi dan membuat 

keputusan. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dilatih untuk tidak 

menerima informasi secara pasif, tetapi mengkaji kebenaran dan 

relevansinya. Peserta didik juga dituntut untuk mempertahankan 

pendapatnya dengan alasan yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Indikator ini sangat penting dalam pembelajaran abad ke-21, 

karena peserta didik dihadapkan pada berbagai informasi yang kompleks 

dan beragam. Dengan kemampuan berargumentasi secara logis, peserta 

didik dapat menghindari pemikiran yang dangkal dan tidak kritis. Selain 

itu, kemampuan ini juga mendukung pengembangan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi dalam pembelajaran (Walde Mesah et al., 

2024: 9). 

 

d. Kemampuan Menyusun Solusi yang Tepat 

Kemampuan menyusun solusi yang tepat merupakan indikator 

Higher Order Thingkin Skills yang menunjukkan kemampuan peserta 

didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

memecahkan masalah. Dalam konteks Higher Order Thingkin Skills, 
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solusi yang dihasilkan tidak bersifat tunggal, tetapi dapat bervariasi sesuai 

dengan sudut pandang dan pendekatan yang digunakan (A. L. Anggraini & 

Musyarofah, 2023: 15). 

Peserta didik yang mampu menyusun solusi yang tepat 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif dan evaluatif. Mereka tidak 

hanya mengandalkan satu cara penyelesaian, tetapi mampu 

mempertimbangkan berbagai alternatif solusi. Selain itu, peserta didik 

juga mampu menilai kelebihan dan kekurangan dari setiap solusi yang 

diusulkan (Monica Sayuri et al., 2020: 10). 

Kemampuan menyusun solusi yang tepat dapat dikembangkan 

melalui pemberian masalah autentik yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

belajar menerapkan pengetahuan dalam konteks praktis. Indikator ini 

menjadi bukti bahwa Higher Order Thingkin Skills telah berkembang 

secara fungsional dan aplikatif. 

 

e. Kemampuan Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan indikator Higher Order 

Thingkin Skills yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

mensintesis informasi dan hasil analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan 

yang baik harus didasarkan pada data, fakta, dan argumen yang logis. 

Peserta didik yang memiliki Higher Order Thingkin Skills mampu 

menyusun kesimpulan secara sistematis dan tidak tergesa-gesa (Wau et al., 

2022: 4). 

Kemampuan menarik kesimpulan juga mencerminkan 

kemampuan berpikir reflektif. Peserta didik harus mampu mengaitkan 

berbagai informasi yang telah dipelajari dan menentukan makna atau 

implikasi dari informasi tersebut. Dalam konteks pembelajaran, 

kesimpulan tidak hanya berfungsi sebagai penutup, tetapi juga sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan dan tindakan selanjutnya (Chelsi 

Ariati, 2022: 6). 
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Indikator ini penting karena menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak hanya memahami proses pembelajaran, tetapi juga mampu 

merangkum dan menginterpretasikan hasil belajar secara bermakna. 

Dengan kemampuan menarik kesimpulan yang baik, peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih utuh dan mendalam terhadap 

materi pembelajaran. 

 

f. Kemampuan Membuat Generalisasi 

Kemampuan membuat generalisasi merupakan indikator Higher 

Order Thingkin Skills yang berkaitan dengan kemampuan berpikir abstrak. 

Generalisasi adalah proses menarik prinsip atau konsep umum dari 

berbagai kasus atau contoh khusus. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan ini mampu melihat pola, kesamaan, dan keterkaitan 

antarfenomena (Elly S & Refianti, 2022: 7). 

Kemampuan membuat generalisasi menunjukkan bahwa peserta 

didik mampu melampaui pemahaman konkret dan mengembangkan 

pemahaman konseptual. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran sains 

dan sosial, di mana peserta didik dituntut untuk memahami hukum, 

prinsip, atau konsep yang bersifat umum (Siti Aminah Nababan, 2020: 18). 

Indikator ini juga menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

mentransfer pengetahuan dari satu konteks ke konteks lain. Dengan 

kemampuan generalisasi, peserta didik dapat menerapkan konsep yang 

telah dipelajari untuk memahami situasi baru. Oleh karena itu, kemampuan 

ini menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pengembangan Higher 

Order Thingkin Skills. 

 

g. Kemampuan Berpikir Reflektif 

Berpikir reflektif merupakan indikator Higher Order Thingkin 

Skills yang menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 

mengevaluasi proses berpikir dan pembelajarannya sendiri. Peserta didik 

yang reflektif mampu menyadari kekuatan dan kelemahan dalam cara 
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berpikirnya, serta berusaha memperbaiki strategi belajar yang digunakan 

(Noviyanti et al., 2021: 6). 

Kemampuan berpikir reflektif sangat penting dalam 

pembelajaran berkelanjutan. Peserta didik tidak hanya fokus pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui. Dengan refleksi, peserta didik 

dapat memahami bagaimana suatu kesimpulan atau solusi diperoleh, serta 

mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat ditingkatkan (Nabilah et al., 

2023: 14). 

Indikator ini menunjukkan bahwa Higher Order Thingkin Skills 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dengan 

kesadaran metakognitif. Dengan demikian, peserta didik dapat menjadi 

pembelajar yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya sendiri. 

 

h. Indikator Higher Order Thingkin Skills dalam Perencanaan 

Pembelajaran 

Indikator Higher Order Thingkin Skills memiliki peran penting 

dalam perencanaan pembelajaran. Guru perlu merumuskan tujuan 

pembelajaran yang mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Tujuan pembelajaran 

yang jelas akan memudahkan guru dalam merancang aktivitas belajar yang 

sesuai (Divani et al., 2023: 20). 

Indikator Higher Order Thingkin Skills juga digunakan sebagai 

acuan dalam memilih model dan metode pembelajaran. Model 

pembelajaran seperti Problem Based Learning, dan Discovery Learning 

dinilai efektif dalam mengembangkan Higher Order Thingkin Skills 

karena menuntut peserta didik untuk aktif berpikir dan memecahkan 

masalah. 
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i. Indikator Higher Order Thingkin Skills dalam Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran, indikator Higher Order Thingkin Skills 

tercermin melalui aktivitas yang menuntut peserta didik berpikir kritis dan 

kreatif. Aktivitas seperti diskusi kelompok, analisis kasus, eksperimen, 

dan presentasi merupakan contoh kegiatan yang dapat mengembangkan 

Higher Order Thingkin Skills (Farida Suriani et al., 2022: 18). 

Guru perlu memberikan pertanyaan tingkat tinggi yang 

menantang peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Indikator Higher Order Thingkin Skills mencakup kemampuan 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengajukan argumen 

logis, menyusun solusi yang tepat, menarik kesimpulan, membuat 

generalisasi, dan berpikir reflektif. Indikator-indikator tersebut menjadi 

landasan penting dalam merancang pembelajaran dan penilaian yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

penerapan indikator Higher Order Thingkin Skills secara konsisten, 

pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang siap 

menghadapi tantangan akademik dan kehidupan di masa depan. 

 

C. Kemampuan Collaboration Skills 

1. Pengertian Kemampuan Collaboration Skills 

Annisa dkk, Kolaborasi diakui sebagai salah satu keterampilan 

penting yang harus dikuasai oleh siswa untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, 

kolaborasi mencakup kemampuan bekerja sama dalam kelompok, 

berkomunikasi secara efektif, dan menyelesaikan masalah bersama 

(Anggraini dkk., 2024: 9). 

Nurdiansyah berpendapat bahwa Pembelajaran kolaboratif 

didefinisikan sebagai model instruksional di mana siswa bekerja bersama 
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dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Model 

pembelajaran ini menekankan interaksi kooperatif antar siswa, yang dapat 

meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan sosial mereka 

(Nurdiansyah dkk., 2024: 21). 

Mutiara dkk juga berpendapat bahwa Kolaborasi dalam konteks 

pendidikan dasar juga mencakup kerja sama antara guru dan orang tua. 

Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemajuan belajar siswa melalui 

komunikasi yang efektif dan partisipasi aktif orang tua dalam proses 

pendidikan (Mutiara Sabrina dkk., 2024: 56). 

Erma menjelaskan bahwa kolaborasi di sekolah dasar dipandang 

sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter positif, seperti kerja 

sama, toleransi, dan empati. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa diajak 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, yang dapat membentuk 

karakter dan kepribadian mereka secara positif (Erma suryani, 2023: 90).   

Kolaborasi dalam pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan 

keterampilan sosial siswa. Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa belajar 

menghargai pendapat orang lain, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan 

membangun kepercayaan diri (Nova Elysia Ntobuo, 2018: 20). 

Mulyasa, kolaborasi merupakan kemampuan individu untuk bekerja 

sama dengan orang lain secara efektif dalam suatu kelompok guna mencapai 

tujuan bersama. Kolaborasi tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga 

proses interaksi sosial yang melibatkan pembagian peran, tanggung jawab, 

dan komunikasi yang saling menghargai. Dalam konteks pembelajaran, 

kolaborasi menuntut keterlibatan aktif setiap peserta didik untuk saling 

membantu, bertukar ide, dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. 

Melalui kolaborasi, peserta didik belajar menghargai perbedaan, 

mengembangkan sikap toleransi, serta membangun tanggung jawab sosial 

yang penting bagi kehidupan bermasyarakat (Muammar, 2024: 10). 

Trianto menyatakan bahwa kolaborasi merupakan proses interaksi 

antarpeserta didik dalam kelompok belajar yang ditandai dengan adanya kerja 
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sama, saling ketergantungan positif, dan tanggung jawab bersama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Kolaborasi menjadi unsur penting dalam 

pembelajaran kooperatif karena mendorong peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi dan berkontribusi sesuai peran masing-masing. Melalui 

kolaborasi, peserta didik tidak hanya mengembangkan kemampuan 

akademik, tetapi juga keterampilan sosial seperti komunikasi, empati, dan 

kemampuan menyelesaikan masalah bersama. Dengan demikian, kolaborasi 

membantu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, bermakna, dan 

partisipatif (Putri et al., 2025: 5). 

Rusman, kolaborasi adalah bentuk kerja sama antar peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang menuntut adanya komunikasi, koordinasi, 

dan kontribusi aktif setiap anggota kelompok. Kolaborasi terjadi ketika 

peserta didik saling berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja bersama untuk 

menyelesaikan tugas atau permasalahan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

kolaboratif, setiap peserta didik memiliki peran dan tanggung jawab yang 

sama pentingnya dalam mencapai tujuan kelompok. Kolaborasi juga 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan sikap saling menghargai, 

terbuka terhadap pendapat orang lain, serta mampu bekerja secara efektif 

dalam lingkungan sosial yang beragam (Assyifa et al., 2023: 18). 

Sanjaya memandang kolaborasi sebagai aktivitas belajar yang 

melibatkan peserta didik untuk bekerja bersama dalam kelompok secara 

terstruktur guna mencapai tujuan pembelajaran. Kolaborasi ditandai dengan 

adanya interaksi aktif, pertukaran ide, serta tanggung jawab bersama terhadap 

hasil kerja kelompok. Dalam proses kolaborasi, peserta didik dilatih untuk 

mengemukakan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, dan 

mengambil keputusan secara bersama-sama. Kolaborasi tidak hanya 

berfungsi untuk meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, dan sikap 

demokratis yang penting bagi pembelajaran dan kehidupan sehari-hari 

(Annisa Hartiyaningsih et al., 2024: 12). 
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Suprijono, kolaborasi merupakan proses sosial dalam pembelajaran 

yang terjadi melalui interaksi antarpeserta didik dalam kelompok. Kolaborasi 

menekankan peran aktif setiap individu untuk saling membantu, saling 

melengkapi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Melalui 

kolaborasi, peserta didik belajar membangun hubungan sosial yang positif, 

mengembangkan empati, serta meningkatkan kemampuan komunikasi. 

Kolaborasi juga memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam melalui diskusi dan pertukaran gagasan. Dengan demikian, 

kolaborasi menjadi sarana penting dalam mengembangkan kemampuan 

akademik sekaligus keterampilan sosial peserta didik (Faris Anwar et al., 

2024: 11). 

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kolaborasi merupakan keterampilan penting dalam pendidikan yang 

berperan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang 

kompleks. Kolaborasi mencakup kemampuan bekerja sama dalam kelompok, 

berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan masalah secara bersama. 

Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan bersama melalui interaksi kooperatif yang meningkatkan 

pemahaman akademik dan keterampilan sosial. Pada pendidikan dasar, 

kolaborasi juga melibatkan kerja sama antara guru dan orang tua guna 

mendukung kemajuan belajar siswa. Selain meningkatkan penguasaan 

pengetahuan, kolaborasi berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter 

positif, seperti tanggung jawab, toleransi, empati, dan kepercayaan diri. 

Dengan demikian, kolaborasi berkontribusi pada pengembangan kompetensi 

akademik sekaligus sosial dan karakter siswa. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kemampuan Collaboration Skills 

Collaboration skills merupakan keterampilan sosial yang 

berkembang melalui proses interaksi dan pengalaman belajar peserta didik. 

Keterampilan ini tidak muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari lingkungan 
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belajar maupun dari karakteristik individu peserta didik. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi collaboration skills 

menjadi penting agar guru dan sekolah dapat merancang pembelajaran yang 

efektif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi (Zeanette T. Lisbet 

et al., 2023: 10). 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi collaboration skills 

adalah lingkungan belajar. Lingkungan kelas yang kondusif, aman, dan 

inklusif memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi secara 

positif. Suasana belajar yang mendorong keterbukaan, saling menghargai, 

dan kerja sama akan membantu peserta didik merasa nyaman dalam 

menyampaikan pendapat serta bekerja dalam kelompok. Sebaliknya, 

lingkungan yang terlalu kompetitif atau tidak toleran terhadap perbedaan 

dapat menghambat perkembangan keterampilan kolaborasi. 

Faktor berikutnya adalah peran guru dalam proses pembelajaran. 

Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang dapat 

menumbuhkan sikap kolaboratif pada peserta didik. Cara guru mengelola 

kelas, memberikan arahan, serta mencontohkan perilaku kerja sama sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan collaboration skills. Guru yang 

mendorong diskusi, kerja kelompok, dan menghargai setiap pendapat peserta 

didik akan membantu menciptakan interaksi sosial yang positif. Sebaliknya, 

pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dapat membatasi kesempatan 

peserta didik untuk berinteraksi dan berkolaborasi (Adila Putri Kurnia Sari & 

Mawardi, 2023: 15). 

Selain peran guru, model dan strategi pembelajaran juga menjadi 

faktor penting. Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti 

Problem Based Learning, dan Cooperative Learning, memberikan ruang 

yang luas bagi peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok. Melalui 

model-model tersebut, peserta didik dilatih untuk berkomunikasi, berbagi 

peran, dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat akan menciptakan situasi belajar yang menuntut 

sekaligus melatih keterampilan kolaborasi secara berkelanjutan. 
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Karakteristik individu peserta didik juga memengaruhi collaboration 

skills. Perbedaan latar belakang, kepribadian, dan kemampuan sosial 

membuat setiap peserta didik memiliki tingkat keterampilan kolaborasi yang 

berbeda. Peserta didik yang terbuka, percaya diri, dan memiliki empati 

cenderung lebih mudah bekerja sama, sedangkan peserta didik yang pemalu 

atau kurang percaya diri memerlukan bimbingan lebih intensif. Oleh karena 

itu, guru perlu memahami karakteristik peserta didik agar dapat memberikan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai (A. P. Anggraini et al., 2024: 10). 

Motivasi belajar peserta didik turut berperan dalam pengembangan 

collaboration skills. Peserta didik dengan motivasi tinggi cenderung lebih 

aktif terlibat dalam kerja kelompok dan berkontribusi secara optimal. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menyebabkan kurangnya partisipasi 

dan kerja sama dalam kelompok. 

Budaya sekolah yang menekankan nilai kebersamaan, saling 

menghargai, dan kerja sama sangat mendukung pengembangan keterampilan 

kolaborasi. Dukungan sarana dan prasarana pembelajaran, termasuk 

pemanfaatan teknologi, juga mempermudah pelaksanaan pembelajaran 

kolaboratif. Pengalaman belajar sebelumnya serta dukungan keluarga dan 

masyarakat turut membentuk sikap kolaboratif peserta didik. 

Collaboration Skills dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

terkait, mulai dari lingkungan belajar, peran guru, model pembelajaran, 

karakteristik dan motivasi peserta didik, hingga budaya sekolah dan 

dukungan lingkungan. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

kolaborasi perlu dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sosial yang memadai untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

 

3. Indikator kemampuan Collaboration Skills  

Collaboration skills merupakan keterampilan sosial yang sangat 

penting dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Keterampilan ini tidak hanya mencakup 
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kemampuan bekerja bersama orang lain, tetapi juga melibatkan sikap, 

perilaku, tanggung jawab, dan komitmen peserta didik dalam mencapai 

tujuan bersama (Devi et al., 2023: 7). Oleh karena itu, diperlukan indikator 

yang jelas untuk menilai dan mengembangkan collaboration skills peserta 

didik. Indikator tersebut berfungsi sebagai acuan dalam merancang kegiatan 

pembelajaran, melakukan observasi, serta menyusun instrumen penilaian 

keterampilan sosial. 

Salah satu indikator utama collaboration skills adalah kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok. Peserta didik yang memiliki keterampilan 

kolaborasi yang baik mampu menyesuaikan diri dengan anggota kelompok, 

berkontribusi secara aktif, membantu anggota lain, dan menjaga hubungan 

yang harmonis. Sikap kebersamaan dan kepedulian terhadap tujuan kelompok 

menjadi ciri utama dalam indikator ini, sehingga peserta didik tidak bersikap 

individualistis (Erma suryani, 2023: 11). 

Indikator berikutnya adalah partisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok. Partisipasi aktif menunjukkan keterlibatan peserta didik secara 

fisik, mental, dan emosional dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

mampu menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta menanggapi 

ide orang lain dengan percaya diri dan terbuka. Partisipasi ini menjadikan 

diskusi kelompok lebih hidup, bermakna, dan produktif (Normawati Rahmah 

et al., 2024: 12). 

Kemampuan menghargai pendapat orang lain juga menjadi indikator 

penting dalam collaboration skills. Perbedaan pandangan dalam kerja 

kelompok merupakan hal yang wajar, sehingga peserta didik dituntut untuk 

bersikap terbuka, tidak memaksakan kehendak, dan menghormati ide anggota 

kelompok lain. Sikap saling menghargai menciptakan suasana kerja yang 

positif, inklusif, dan kondusif bagi pembelajaran. 

Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok merupakan 

indikator yang tidak kalah penting. Peserta didik yang bertanggung jawab 

mampu menjalankan peran yang telah disepakati, mematuhi aturan 

kelompok, serta menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh tanpa 
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bergantung pada anggota lain. Tanggung jawab mencerminkan komitmen 

terhadap kelompok dan tujuan pembelajaran (A. P. Anggraini et al., 2024: 

13). 

Kemampuan berbagi peran dan tugas secara adil juga menunjukkan 

tingkat keterampilan kolaborasi peserta didik. Pembagian peran 

memungkinkan setiap anggota berkontribusi sesuai kemampuan. Peserta 

didik yang memiliki collaboration skills yang baik mampu menerima peran, 

menjalankannya dengan optimal, dan menyesuaikan diri apabila diperlukan 

demi kelancaran kerja kelompok (Adila Putri Kurnia Sari & Mawardi, 2023: 

23). 

Indikator selanjutnya adalah kemampuan mengambil keputusan 

secara bersama-sama. Peserta didik dilatih untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan secara demokratis dengan mendengarkan berbagai pendapat dan 

mencapai kesepakatan bersama. Kemampuan ini menunjukkan sikap 

menghargai kebersamaan dan kesiapan untuk bertanggung jawab atas 

keputusan yang telah ditetapkan. 

Kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif juga menjadi 

bagian penting dari collaboration skills. Peserta didik yang mampu mengelola 

konflik secara positif menunjukkan kedewasaan sosial dan emosional, dengan 

mengutamakan dialog, keadilan, dan kepentingan kelompok. Selain itu, 

komunikasi yang efektif, sikap saling membantu, serta kemampuan 

melakukan refleksi terhadap proses kerja kelompok turut memperkuat 

keterampilan kolaborasi (Putu Yasa & Ida Bagus Putu Mardana, 2024: 12). 

Indikator collaboration skills mencakup berbagai aspek yang saling 

berkaitan dan membentuk satu kesatuan keterampilan sosial yang penting. 

Pengembangan dan penilaian collaboration skills perlu dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan agar peserta didik siap menghadapi tantangan 

pembelajaran dan kehidupan di masa depan. 
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D. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

1. Latar Belakang Munculnya IPAS-IPS 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan (Eem Merani Destiana et al., 

2025: 8). Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan faktual, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C), serta kemampuan literasi 

sains dan sosial yang relevan dengan dinamika kehidupan global (Abduh & 

Istiqomah, 2021: 12). Dalam konteks inilah, sistem pendidikan dituntut untuk 

terus beradaptasi agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang tidak 

hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga adaptif terhadap perubahan sosial, 

budaya, dan lingkungan. 

Di Indonesia, perubahan tersebut terefleksi dalam kebijakan 

kurikulum yang terus mengalami penyempurnaan, mulai dari Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

Kurikulum 2013, hingga Kurikulum Merdeka (Farhany Zahra Qurrata Ainy 

& Anne Effane, 2023: 4). Salah satu inovasi penting dalam Kurikulum 

Merdeka adalah pengintegrasian mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang Sekolah Dasar 

menjadi satu mata pelajaran terpadu yang disebut Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) (Rini Cahyani Setyawati, 2023: 2). 

IPAS-IPS bukan sekadar perubahan nomenklatur, melainkan 

merupakan respons terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan holistik. Pada jenjang pendidikan dasar, peserta didik berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret, sebagaimana dikemukakan oleh Jean 

Piaget. Pada tahap ini, anak lebih mudah memahami konsep apabila disajikan 

secara terintegrasi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemisahan yang terlalu tegas antara IPA dan IPS seringkali membuat peserta 

didik memandang pengetahuan secara terfragmentasi, padahal realitas 
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kehidupan menunjukkan bahwa fenomena alam dan sosial saling berkaitan 

erat (Rini Cahyani Setyawati, 2023: 2-3). 

Permasalahan lingkungan seperti banjir, pencemaran, dan perubahan 

iklim tidak hanya dapat dijelaskan melalui aspek sains alam, tetapi juga 

memerlukan pemahaman tentang perilaku manusia, kebijakan publik, serta 

kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran terpadu 

melalui IPAS-IPS memungkinkan peserta didik memahami suatu fenomena 

secara komprehensif, baik dari sisi alamiah maupun sosial. 

Selain faktor perkembangan kognitif peserta didik, latar belakang 

munculnya IPAS-IPS juga berkaitan dengan tuntutan global terhadap 

penguatan literasi. Hasil berbagai survei internasional, seperti PISA 

(Programme for International Student Assessment), menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains dan literasi membaca peserta didik Indonesia masih 

perlu ditingkatkan. Integrasi IPA dan IPS dalam IPAS-IPS diharapkan 

mampu memperkuat kemampuan literasi tersebut melalui pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning), inkuiri, dan proyek yang relevan 

dengan konteks kehidupan peserta didik (Fenny Rizky Amelia et al., 2025: 

4). 

Perspektif pedagogis, IPAS-IPS mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada keterkaitan konsep (interdisciplinary 

learning). Pendekatan ini menekankan bahwa pengetahuan tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling berhubungan dan membentuk suatu kesatuan makna 

(Sudarto et al., 2023). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal 

fakta, tetapi juga mampu membangun pemahaman konseptual yang utuh serta 

menerapkannya dalam situasi nyata. 

Latar belakang historis pengembangan IPAS-IPS juga tidak dapat 

dilepaskan dari paradigma pendidikan modern yang menekankan pendidikan 

berkelanjutan (sustainable education). Isu-isu global seperti pembangunan 

berkelanjutan, ketahanan lingkungan, keadilan sosial, dan tanggung jawab 

warga negara menuntut adanya integrasi antara dimensi sains dan sosial. 

Melalui IPAS-IPS, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan sejak dini, sehingga 
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peserta didik memiliki kesadaran ekologis dan sosial yang seimbang (Syafi’i, 

2023: 2). 

Munculnya IPAS-IPS juga dilandasi oleh kebutuhan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Kurikulum yang terlalu padat 

dengan mata pelajaran yang terpisah seringkali membebani peserta didik dan 

guru. Dengan mengintegrasikan IPA dan IPS, beban kurikulum menjadi lebih 

proporsional, serta memberi ruang bagi pendalaman konsep dan 

pengembangan kompetensi esensial. Guru pun didorong untuk merancang 

pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan bermakna (Durratus Sa’diyah, 

2023: 4). 

Konteks kebijakan nasional juga menjadi faktor penting. Kurikulum 

Merdeka mengusung prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning) dan memberikan fleksibilitas bagi satuan 

pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan lingkungan. IPAS-IPS selaras dengan prinsip tersebut, 

karena memungkinkan guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi 

lokal, budaya, serta permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat (Durratus 

Sa’diyah, 2023: 4-5). 

IPAS-IPS juga mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang 

mencakup dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran IPAS-IPS yang integratif dan kontekstual memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap ilmiah, kepedulian sosial, 

serta tanggung jawab sebagai warga negara (Wijayanti et al., 2024: 3). 

Perspektif IPS secara khusus, integrasi ke dalam IPAS-IPS tidak 

menghilangkan karakteristik keilmuan sosial, tetapi justru memperkaya 

pendekatan pembelajarannya. IPS tidak lagi hanya dipahami sebagai hafalan 

tentang sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi, melainkan sebagai sarana 

untuk memahami dinamika kehidupan sosial secara kritis dan reflektif. Ketika 

dipadukan dengan IPA, peserta didik diajak melihat hubungan antara aktivitas 
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manusia dan dampaknya terhadap lingkungan alam, sehingga terbentuk 

kesadaran sosial-ekologis (Sintiya Safitri et al., 2024: 2). 

Sementara itu, dari sisi IPA, integrasi dalam IPAS-IPS membantu 

peserta didik memahami bahwa sains tidak terlepas dari konteks sosial. 

Penemuan dan penerapan ilmu pengetahuan selalu memiliki implikasi sosial, 

ekonomi, dan budaya. Dengan demikian, IPAS-IPS mendorong peserta didik 

untuk tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek etika dan sosial dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan (Rini Cahyani 

Setyawati, 2023: 5). 

Latar belakang munculnya IPAS-IPS didasarkan pada beberapa 

faktor utama, yaitu: (1) perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 

yang menuntut pembelajaran holistik dan kontekstual; (2) karakteristik 

perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar yang lebih sesuai dengan 

pendekatan terpadu; (3) tuntutan penguatan literasi sains dan sosial; (4) 

kebutuhan akan pendidikan berkelanjutan dan kesadaran sosial-ekologis; 

serta (5) kebijakan kurikulum nasional yang mengedepankan fleksibilitas, 

relevansi, dan pembelajaran bermakna. 

Melalui IPAS-IPS, diharapkan pembelajaran tidak lagi bersifat 

terfragmentasi, tetapi mampu membentuk peserta didik yang memiliki 

pemahaman utuh tentang alam dan masyarakat, serta mampu berperan aktif 

dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. IPAS-IPS menjadi 

wujud nyata upaya reformasi pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan kompetensi, karakter, dan keberlanjutan. 

 

2. IPAS-IPS dalam Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan bentuk pembaruan kebijakan 

pendidikan nasional yang dirancang untuk menjawab tantangan pendidikan 

abad ke-21. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, penguatan kompetensi esensial, serta fleksibilitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. 

Salah satu inovasi penting dalam Kurikulum Merdeka adalah hadirnya mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang Sekolah 

Dasar sebagai integrasi antara IPA dan IPS (Rahman & Fuad, 2023: 20). 

IPAS-IPS dalam Kurikulum Merdeka tidak sekadar menyatukan dua 

mata pelajaran, melainkan menghadirkan pendekatan pembelajaran lintas 

disiplin yang memandang fenomena alam dan sosial sebagai satu kesatuan 

yang saling berkaitan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip holistic learning, 

di mana peserta didik diajak memahami realitas secara utuh, tidak 

terfragmentasi oleh batas-batas disiplin ilmu. 

Struktur Kurikulum Merdeka, IPAS-IPS dirancang untuk 

mengembangkan literasi sains dan sosial secara simultan. Literasi sains 

mencakup kemampuan memahami konsep-konsep dasar alam, melakukan 

observasi, eksperimen sederhana, serta menalar secara ilmiah. Sementara itu, 

literasi sosial meliputi pemahaman tentang kehidupan bermasyarakat, nilai-

nilai kebangsaan, dinamika sosial, serta kemampuan mengambil keputusan 

yang bertanggung jawab sebagai warga negara (Fani Fadilla & Fitriyeni, 

2024: 12). 

Penerapan IPAS-IPS juga sangat relevan dengan penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran IPAS-IPS, peserta didik didorong 

untuk mengembangkan sikap bernalar kritis, kreatif, gotong royong, mandiri, 

serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Misalnya, 

ketika mempelajari tema lingkungan hidup, peserta didik tidak hanya 

memahami proses alamiah terjadinya pencemaran, tetapi juga menganalisis 

perilaku manusia yang menjadi penyebabnya serta merancang solusi 

sederhana yang dapat diterapkan di lingkungan sekitar. 

Pendekatan pembelajaran dalam IPAS-IPS mengedepankan strategi 

aktif, seperti inquiry learning, problem based learning, dan project based 

learning. Peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Hal ini sejalan dengan 

karakter Kurikulum Merdeka yang menekankan pengalaman belajar yang 

bermakna (meaningful learning), bukan sekadar transfer pengetahuan 

(Rosiyani et al., 2024). 
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IPAS-IPS memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal. Fenomena alam dan sosial 

di lingkungan sekitar sekolah dapat dijadikan sumber belajar yang autentik. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih relevan dan dekat dengan 

kehidupan peserta didik, sekaligus menumbuhkan rasa kepedulian dan 

tanggung jawab sosial. 

Dari sisi perencanaan pembelajaran, Kurikulum Merdeka tidak lagi 

menuntut guru untuk mengejar ketuntasan materi secara berlebihan, 

melainkan menekankan pencapaian kompetensi inti dan pemahaman 

mendalam terhadap konsep-konsep esensial. Dalam IPAS-IPS, guru dapat 

memadukan beberapa capaian pembelajaran dalam satu rangkaian aktivitas 

belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan terarah. 

Penilaian dalam IPAS-IPS juga mengalami pergeseran paradigma. 

Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

belajar peserta didik. Penilaian formatif, observasi sikap, penilaian kinerja, 

dan portofolio menjadi bagian penting dalam menilai perkembangan literasi 

sains dan sosial. Hal ini mendukung tujuan Kurikulum Merdeka untuk 

menumbuhkan peserta didik yang reflektif dan mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara berkelanjutan (Rini Cahyani Setyawati, 2023). 

IPAS-IPS juga berperan strategis dalam membangun kesadaran 

keberlanjutan (sustainability awareness). Isu-isu seperti perubahan iklim, 

pengelolaan sumber daya alam, kesehatan lingkungan, dan pembangunan 

berkelanjutan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Peserta didik tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tanggung 

jawab terhadap alam dan masyarakat. 

IPS, integrasi dalam IPAS-IPS memperkuat pemahaman peserta 

didik tentang hubungan antara manusia dan lingkungannya. Peserta didik 

diajak memahami peran individu dalam sistem sosial, ekonomi, dan budaya, 

serta dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan alam. Hal ini 

membantu membentuk karakter warga negara yang peduli, kritis, dan beretika 

(Rosiyani et al., 2024: 5). 
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Perspektif IPA, IPAS-IPS menekankan bahwa ilmu pengetahuan 

tidak berdiri sendiri, melainkan selalu memiliki implikasi sosial. Pemanfaatan 

teknologi, misalnya, tidak hanya dinilai dari aspek ilmiahnya, tetapi juga dari 

dampaknya terhadap kehidupan masyarakat. Dengan demikian, IPAS-IPS 

membantu peserta didik mengembangkan pola pikir ilmiah yang bertanggung 

jawab. 

Tantangan dalam implementasi IPAS-IPS tentu tetap ada, antara lain 

kesiapan guru, ketersediaan bahan ajar, serta pemahaman terhadap 

pendekatan lintas disiplin. Namun, Kurikulum Merdeka memberikan ruang 

bagi pengembangan profesional guru melalui pelatihan, komunitas belajar, 

dan refleksi praktik pembelajaran. Dengan dukungan yang memadai, IPAS-

IPS dapat diimplementasikan secara optimal (Fatimatuz Zahro & An Nuril 

Maulida Fauziah, 2024). 

IPAS-IPS dalam Kurikulum Merdeka merupakan inovasi strategis 

untuk mewujudkan pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berorientasi 

pada masa depan. Integrasi IPA dan IPS tidak hanya meningkatkan efisiensi 

kurikulum, tetapi juga membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman 

utuh tentang alam dan masyarakat, serta mampu berperan aktif dalam 

menghadapi tantangan global. IPAS-IPS menjadi wahana penting dalam 

membangun generasi Pelajar Pancasila yang cerdas, berkarakter, dan berdaya 

saing, sejalan dengan visi pendidikan nasional dalam era transformasi 

pendidikan. 

 

3. Konsep Pembelajaran IPAS-IPS 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

pendekatan integratif yang memadukan dua rumpun keilmuan utama, yaitu 

ilmu alam (IPA) dan ilmu sosial (IPS), dalam satu kesatuan pembelajaran 

yang utuh. Konsep ini lahir dari kesadaran bahwa realitas kehidupan tidak 

dapat dipahami secara parsial, melainkan membutuhkan pemahaman yang 

menyeluruh terhadap hubungan antara manusia, masyarakat, dan lingkungan 

alamnya (Siti Muvidah Nur Afifah et al., 2023: 6). 
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Pada jenjang pendidikan dasar, pembelajaran IPAS-IPS dirancang 

untuk membantu peserta didik membangun literasi sains dan sosial secara 

seimbang. Literasi sains berkaitan dengan kemampuan memahami fenomena 

alam, berpikir ilmiah, serta menggunakan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah. Sementara itu, literasi sosial mencakup pemahaman tentang 

kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai kebangsaan, norma sosial, serta peran 

individu sebagai warga negara. 

Pembelajaran IPAS-IPS berlandaskan pada pendekatan tematik-

integratif. Tema-tema pembelajaran dipilih berdasarkan kedekatannya 

dengan kehidupan peserta didik, seperti lingkungan, kesehatan, teknologi, 

ekonomi sederhana, dan kebudayaan. Melalui tema tersebut, konsep-konsep 

IPA dan IPS dipadukan dalam satu rangkaian aktivitas belajar yang saling 

terkait, sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antara aspek alam 

dan sosial dalam suatu fenomena (Viqri et al., 2024: 8). 

Prinsip utama dalam pembelajaran IPAS-IPS adalah pembelajaran 

bermakna (meaningful learning). Peserta didik tidak hanya menerima 

informasi, tetapi aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung, pengamatan, diskusi, dan refleksi. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan proses belajar, bukan sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan. 

Pendekatan saintifik tetap menjadi dasar dalam pembelajaran IPAS-

IPS, yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan. Namun, dalam IPAS-IPS, pendekatan ini diperkaya 

dengan analisis sosial, sehingga peserta didik tidak hanya memahami “apa” 

dan “bagaimana” suatu fenomena terjadi, tetapi juga “mengapa” dan “apa 

dampaknya” bagi kehidupan manusia (Rini Cahyani Setyawati, 2023: 9). 

Pembelajaran IPAS-IPS juga menekankan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Peserta didik didorong untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, bukan sekadar mengingat dan 

memahami. Hal ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) dan pembelajaran berbasis proyek (Project Based 
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Learning), yang memungkinkan peserta didik memecahkan permasalahan 

nyata di lingkungan sekitar. 

Selain aspek kognitif, pembelajaran IPAS-IPS juga 

mengembangkan ranah afektif dan psikomotorik. Peserta didik dibimbing 

untuk menumbuhkan sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, kejujuran, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan serta masyarakat. 

Aktivitas praktik, eksperimen sederhana, observasi lapangan, dan kerja 

kelompok menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran (Fani Fadilla 

& Fitriyeni, 2024: 4). 

Konteks IPS, IPAS-IPS mengajarkan peserta didik untuk memahami 

struktur sosial, hubungan antarindividu, serta dinamika kehidupan 

bermasyarakat. Nilai-nilai seperti toleransi, gotong royong, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial ditanamkan melalui pembelajaran yang kontekstual 

dan reflektif. 

Konteks IPA, IPAS-IPS membantu peserta didik memahami konsep 

dasar tentang makhluk hidup, benda dan sifatnya, energi, lingkungan, serta 

teknologi sederhana. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada konsep, tetapi 

juga pada proses ilmiah, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, dan 

menarik kesimpulan. 

Konsep penting lainnya dalam pembelajaran IPAS-IPS adalah 

integrasi dengan Profil Pelajar Pancasila. Setiap kegiatan pembelajaran 

dirancang untuk mengembangkan dimensi beriman dan bertakwa, 

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Dengan demikian, IPAS-IPS tidak hanya membentuk peserta didik yang 

cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter (Wijayanti et al., 2024: 7). 

Penilaian dalam pembelajaran IPAS-IPS bersifat autentik dan 

berkelanjutan. Guru menggunakan berbagai teknik penilaian, seperti 

observasi, penilaian kinerja, portofolio, proyek, dan tes tertulis, untuk 

memperoleh gambaran utuh tentang perkembangan peserta didik. Penilaian 

formatif digunakan untuk memberikan umpan balik, sedangkan penilaian 

sumatif digunakan untuk melihat pencapaian kompetensi. 
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Pembelajaran IPAS-IPS juga bersifat fleksibel dan kontekstual. 

Guru diberi keleluasaan untuk menyesuaikan materi dan strategi 

pembelajaran dengan kondisi peserta didik, lingkungan sekolah, serta 

kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kemerdekaan belajar dan kemerdekaan mengajar. 

Implementasinya, pembelajaran IPAS-IPS menuntut kolaborasi dan 

kreativitas guru dalam merancang pengalaman belajar yang menarik dan 

bermakna. Penggunaan media pembelajaran, teknologi digital, sumber 

belajar lokal, serta kegiatan luar kelas sangat dianjurkan untuk memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik .(Rafiska & Susanti, 2023: 8) 

Konsep pembelajaran IPAS-IPS bertujuan untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki pemahaman holistik tentang alam dan masyarakat, 

mampu berpikir kritis dan reflektif, serta memiliki sikap dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

IPAS-IPS menjadi jembatan antara ilmu pengetahuan dan realitas sosial, 

sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga relevan dan 

kontekstual. 

 

4. Ruang Lingkup Capaian IPAS-IPS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum 

Merdeka dirancang sebagai mata pelajaran terpadu yang mengintegrasikan 

dimensi sains dan sosial dalam satu kesatuan pembelajaran. Ruang lingkup 

dan capaian pembelajaran IPAS-IPS tidak hanya mencakup penguasaan 

konsep, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir, sikap ilmiah, serta 

karakter sosial peserta didik (Rini Cahyani Setyawati, 2023: 2). 

Ruang lingkup IPAS-IPS mencakup dua dimensi utama, yaitu 

dimensi alam (IPA) dan dimensi sosial (IPS). Kedua dimensi ini dipadukan 

dalam tema-tema pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik. 

Pada dimensi alam, IPAS-IPS meliputi kajian tentang makhluk 

hidup dan lingkungannya, benda dan sifatnya, energi dan perubahannya, serta 
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bumi dan antariksa dalam lingkup dasar. Peserta didik dikenalkan pada 

konsep dasar biologi, fisika, dan ilmu kebumian melalui kegiatan observasi, 

eksperimen sederhana, dan eksplorasi lingkungan sekitar. 

Dimensi sosial, IPAS-IPS mencakup kajian tentang kehidupan 

individu dan masyarakat, interaksi sosial, kegiatan ekonomi sederhana, 

lingkungan sosial, serta nilai-nilai kebangsaan dan kewarganegaraan. Peserta 

didik diajak memahami peran diri dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

serta pentingnya norma, aturan, dan tanggung jawab sosial (Viqri et al., 2024: 

6). 

Integrasi kedua dimensi tersebut memungkinkan peserta didik 

memahami hubungan antara manusia dan alam secara utuh. Misalnya, dalam 

tema lingkungan, peserta didik mempelajari proses alam (seperti daur air dan 

pencemaran) sekaligus dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan serta 

upaya pelestariannya. 

Capaian pembelajaran IPAS-IPS tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga mencakup keterampilan proses dan sikap. Peserta 

didik diharapkan mampu mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, 

mengumpulkan data, menalar, serta mengomunikasikan hasil pengamatannya 

secara sederhana dan sistematis. 

Aspek sikap, IPAS-IPS menanamkan nilai kejujuran, tanggung 

jawab, kepedulian lingkungan, kerja sama, dan rasa ingin tahu. Nilai-nilai ini 

menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter peserta didik sejak usia 

dini (Yuliani Nurani et al., 2020: 10). 

Ruang lingkup IPAS-IPS juga dirancang untuk mendukung 

pengembangan literasi sains dan literasi sosial. Literasi sains meliputi 

kemampuan memahami konsep dasar alam, menggunakan metode ilmiah 

sederhana, serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi sosial mencakup kemampuan memahami struktur sosial, nilai 

budaya, serta peran individu sebagai warga masyarakat dan negara. 

Kurikulum Merdeka, capaian pembelajaran IPAS-IPS dirumuskan 

secara fleksibel dan berorientasi pada kompetensi esensial. Guru tidak 
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dituntut untuk menuntaskan seluruh materi secara detail, tetapi memfokuskan 

pembelajaran pada pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep kunci 

yang relevan. 

Ruang lingkup IPAS-IPS juga mencakup pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Peserta didik dilibatkan dalam aktivitas diskusi, kerja 

kelompok, proyek, dan presentasi untuk mengasah keterampilan tersebut 

(Paskha Marini Thana & Sri Hanipah, 2023: 8). 

IPAS-IPS berperan dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Melalui pembelajaran IPAS-IPS, peserta didik mengembangkan sikap 

beriman dan bertakwa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

Pada jenjang kelas rendah, ruang lingkup IPAS-IPS lebih 

menekankan pada pengenalan lingkungan sekitar, pengalaman langsung, dan 

konsep-konsep dasar yang konkret. Sementara itu, pada kelas tinggi, ruang 

lingkup diperluas pada pemahaman hubungan sebab-akibat, analisis 

sederhana, dan penerapan konsep dalam konteks yang lebih luas. 

Penilaian capaian IPAS-IPS dilakukan secara autentik dan 

berkelanjutan, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Guru 

menggunakan berbagai instrumen, seperti observasi, tes, proyek, dan 

portofolio, untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang 

perkembangan peserta didik (Nadhifatul Ismiyah et al., 2024: 5). 

Ruang lingkup dan capaian IPAS-IPS dirancang untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki pemahaman holistik tentang alam dan 

masyarakat, mampu berpikir kritis, serta memiliki karakter dan kompetensi 

yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan  

Setelah melakukan kajian dari berbagai literatur, maka ditemukanlah 

bahan rujukan penelitian sebelumnya yang relavan dalam penelitian ini: 
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1. Giati Anisah dan Dinda Dwi Risma Wahyu, artikel yang berjudul “Pengaruh 

Metode Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS) Pada Adab Bermedia Sosial” (Giati Anisah & Dinda Dwi 

Risma Wahyu, 2022), menerangkan tentang bahwa Metode Problem Based 

Learning terbukti berpengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi ≤ 0,05 sehingga 

hipotesis diterima. Nilai posttest dan ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol. Peningkatan HOTS berada pada kategori sedang 

berdasarkan uji N-Gain. Berdasarkan kajian terdahulu, penelitian sebelumnya 

lebih menekankan pada pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) saja. Sementara itu, penelitian ini 

memperluas kajian dengan menambahkan keterampilan kolaborasi sebagai 

variabel terikat serta menerapkannya pada mata pelajaran IPAS-IPS siswa 

kelas V di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki kebaruan dari sisi variabel dan konteks pembelajaran. 

2. Falwi Uji Flamboyant dkk, artikel yang berjudul “Pengaruh Model Problem 

Based Learning Terhadap Higher Order Thinking Skills Peserta Didik SMA 

Negeri di Kota Singkawang pada Materi Hukum Archimedes” (Flamboyant 

et al., 2018), menjelaskan bahwa Penelitian ini menyimpulkan bahwa setelah 

penerapan model PBL, HOTS peserta didik masih berada di bawah standar 

kesukaran soal. Kemampuan menganalisis paling dikuasai, diikuti mencipta 

dan mengevaluasi. Peserta didik masih kesulitan merumuskan persamaan dan 

perhitungan. PBL meningkatkan HOTS dengan effect size 0,53 kategori 

sedang. Penelitian terdahulu mengkaji pengaruh PBL terhadap HOTS pada 

materi fisika jenjang SMA dan hanya berfokus pada satu kemampuan. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD mata pelajaran IPAS-IPS serta 

menambahkan variabel Collaboration Skills, sehingga cakupan dan konteks 

penelitiannya lebih luas dan berbeda. 

3. Debora Eferbina Valentin Ginting dan  Widya Arwita, dalam artikelnya yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalihan 

Na Tolu terhadap Keterampilan Kolaboratif dan Kemampuan Kognitif 
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Siswa” (Debora Eferbina Valentin Ginting & Widya Arwita, 2025b), 

penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki keterampilan kolaboratif dan kemampuan kognitif lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning berpola Dalihan Na Tolu berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa. Judul penelitian 

terdahulu meneliti pengaruh model Problem Based Learning berpola Dalihan 

Na Tolu terhadap keterampilan kolaboratif dan kemampuan kognitif pada 

siswa kelas V SDN 08970 dengan materi sistem ekspository. Sementara itu, 

penelitian saya dilakukan pada siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPAS 

serta menekankan kemampuan Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills dengan konteks sekolah dasar. 

4. Annisa Dwi Hamdani dkk, dalam artikelnya berjudul “PBL  dalam 

Pembelajaran IPS terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  pada Siswa 

Sekolah Dasar” (Hamdani et al., 2022: 23), menjelaskan bahwa Pembelajaran 

IPS memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar bagi siswa untuk 

menghadapi masalah sosial. Model pembelajaran berbasis masalah  terbukti 

efektif meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena 

prosedurnya mengarahkan siswa untuk mengenali masalah, belajar secara 

mandiri, melakukan penyelidikan kelompok, serta menganalisis dan 

mengevaluasi solusi. Problem Based Learning mendorong siswa menjadi 

aktif, mandiri, kreatif, dan kritis, mengatasi kelemahan pembelajaran CTL 

yang cenderung pasif. Melalui Problem Based Learning, siswa dilatih 

menerapkan pengetahuan baru dalam memecahkan masalah, sehingga 

mengoptimalkan kemampuan berpikir dan penalaran mereka secara 

signifikan. Model ini menjadikan pembelajaran IPS lebih relevan dan 

bermakna bagi kehidupan siswa. 

5. Mayu Rusydiana dkk, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Project Based Learning Terhadap HOTS Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar” 

(Rusydiana et al., 2022: 15). Menerangkan bahwa Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa kelas V sekolah dasar. Siswa 

di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih 

signifikan dibandingkan siswa di kelas kontrol, membuktikan efektivitas 

model ini dalam mendukung pembelajaran yang lebih mendalam dan 

bermakna. 

6. Ainatul Nadila dkk, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi (HOTS) Pada Peserta Didik” (Nadila et al., 2024), 

menjelaskan bahwa Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terbukti membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, khususnya dalam pemecahan masalah. Hal ini berdasarkan 

kajian terhadap 20 makalah yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah mampu mengembangkan penalaran tingkat 

tinggi dan mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan mendalam. Kajian 

tersebut bersifat studi literatur yang menyimpulkan efektivitas PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan analisis 20 

makalah. Sementara itu, penelitian di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

merupakan penelitian eksperimen langsung di kelas, meneliti pengaruh 

Problem Based Learning terhadap Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills pada siswa kelas V mata pelajaran IPAS-IPS. 

7. Dwi Angrasari dkk, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model Project 

Based Learning terhadap Kemampuan Numerasi berbasis Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Siswa di SD Negeri Bontomaero II Kabupaten Gowa” 

(Dwi Angrasari et al., 2025), menjelaskan bahwa Penerapan model Project 

Based Learning di SD Negeri Bontomaero II tergolong sangat tinggi dan 

dilaksanakan dengan baik. Kemampuan numerasi berbasis Higher Order 

Thinking Skills siswa juga berada pada kategori sangat tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan model Project Based 

Learning terhadap kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking 
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Skills dengan kategori sedang. Penelitian di SD Negeri Bontomaero II 

berfokus pada Project Based Learning dan kemampuan numerasi berbasis 

Higher Order Thinking Skills dengan hasil pengaruh kategori sedang. 

Sementara itu, penelitian Anda di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

menggunakan Problem Based Learning serta meneliti dua kemampuan 

sekaligus, yaitu Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills pada 

mata pelajaran IPAS-IPS. 

8. Fitri Amelia Rosida dan Duwi Nuvitalia, dalam artikelnya yang berjudul 

“Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 

Gayamsari 02 Semarang” (Fitri Amelia Rosida & Duwi Nuvitalia, 2024), 

menerangkan bahwa Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, meliputi memberikan penjelasan, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memperdalam penjelasan, serta menyusun strategi. PBL 

mengembangkan kemampuan tersebut melalui stimulasi analitis, pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan refleksi dalam pembelajaran. Penelitian tersebut 

hanya berfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa melalui model PBL. 

Sementara itu, penelitian saya di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

mengkaji pengaruh Problem Based Learning terhadap dua kemampuan 

sekaligus, yaitu Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills pada 

mata pelajaran IPAS-IPS. 

9. Ghufron dkk, dalam jurnalnya yang berjudul “Keefektifan Model Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dan Penguasaan Kompetensi Minimum Materi Gaya Kelas IV Sekolah 

Dasar” (Ghufron et al., 2024), menjelaskan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Problem Based Learning secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan kompetensi 

minimum siswa. Kelompok eksperimen memperoleh peningkatan nilai lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Uji statistik menunjukkan hasil 

signifikan dengan peningkatan sedang berdasarkan nilai N-Gain, sehingga 
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PBL dinyatakan efektif. Penelitian tersebut menitikberatkan pada 

kemampuan berpikir kritis dan penguasaan kompetensi minimum materi IPA 

kelas IV. Sementara itu, penelitian saya di SD Al-Ulum Islamic School 

Pekanbaru mengkaji pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

Higher Order Thinking Skills dan collaboration skills pada mata pelajaran 

IPAS-IPS siswa kelas V. 

10. Refta Disriani, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Solving dan Project Based Learning Terhadap 

Critical Thinking Siswa Kelas IV SDN 001 Tembilahan Hulu Kabupaten 

Indragiri Hilir” (Refta Disriani, 2024), menjelaskan bahwa Hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh 

penggunaan model Problem Solving dan Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata kemampuan berpikir kritis pada 

model Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan model Problem 

Solving. Penelitian ini membandingkan dua model pembelajaran, yaitu 

Problem Solving dan Project Based Learning, terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPA. Sementara itu, penelitian saya di SD Al-Ulum Islamic School 

Pekanbaru hanya menggunakan model Problem Based Learning serta 

meneliti Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills pada mata 

pelajaran IPAS-IPS. 

11. Elyana Rahmawati, dalam artikelnya yang berjudul “Application of the 

Problem Based Learning Model to Improve Critical Thinking Skills for Grade 

IV Elementary School Students” (Rahmawati, 2021), menjelaskan bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dari 

prasiklus 42% menjadi 69,83% pada siklus I dan 80,72% pada siklus II. 

Peningkatan ini berdampak pada ketuntasan belajar Bahasa Indonesia dan IPS 

yang terus meningkat hingga mencapai 81% pada siklus II. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan ketuntasan belajar siswa 

melalui siklus tindakan kelas. Berbeda dengan penelitian tersebut, kajian ini 

menggunakan desain eksperimen untuk menganalisis pengaruh PBL terhadap 
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Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills siswa kelas V pada 

mata pelajaran IPAS-IPS. 

12. Imeldasari Ambarita dkk, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh 

Problem Based Learning terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada Pembelajaran Matematika” (Imeldasari Ambarita et al., 2022), 

menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan Higher Order Thinking Skills siswa kelas V SD Negeri 2 Bandar 

Perdagangan tahun ajaran 2022/2023. Model ini mendorong keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

menstimulasi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian 

di SD Negeri 2 Bandar Perdagangan menitikberatkan pada pengaruh Problem 

Based Learning terhadap Higher Order Thinking Skills siswa kelas V pada 

pembelajaran Matematika. Berbeda dengan itu, penelitian di SD Al-Ulum 

Islamic School Pekanbaru mengkaji pengaruh Problem Based Learning 

terhadap Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills siswa kelas 

V pada mata pelajaran IPAS-IPS. 

13. Agustin Mutia dkk, dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Soal Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Tema 8 Sub Tema 3 Di Kelas IV Sekolah Dasar” 

(Agustin Mutia, 2021), menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa soal Higher Order Thinking Skills berpengaruh kuat terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 55,7% dengan korelasi 0,746. Soal 

Higher Order Thinking Skills juga memengaruhi hasil belajar sebesar 49,0% 

dengan korelasi 0,700. Selain itu, respon siswa terhadap penerapan soal 

Higher Order Thinking Skills tergolong sangat baik dengan persentase 

89,09%. Penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh penggunaan soal 

Higher Order Thinking Skills terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Berbeda dengan penelitian di SD Al-Ulum Islamic School 

Pekanbaru yang mengkaji pengaruh model Problem Based Learning terhadap 
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Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills, penelitian tersebut 

berfokus pada model pembelajaran, bukan pada instrumen evaluasi. 

14. Siti Asrifah dkk, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan Siswa Kelas V SDN Pondok Pinang 05” 

(Siti Asrifah et al., 2020), menjelaskan bahwa hasil analisis uji t menunjukkan 

nilai thitung 16,39 lebih besar dari ttabel 2,093 pada taraf signifikan 0,05, 

sehingga Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan siswa kelas V SDN Pondok Pinang 05 

dengan effect size sedang. Penelitian ini berfokus pada pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Berbeda dengan penelitian di SD Al-Ulum Islamic School 

Pekanbaru yang menelaah pengaruh Problem Based Learning terhadap 

Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills pada mata pelajaran 

IPAS-IPS, sehingga perbedaannya terletak pada variabel terikat dan konteks 

mata pelajaran. 

15. Irfandi Idris  dkk, dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning terhadap Keterampilan Proses dan Hasil Belajar IPS 

Siswa SD” (Irfandi Idris et al., 2019), menjelaskan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan proses dan hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibuktikan 

melalui peningkatan nilai rata-rata serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan 

Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga penerapan Problem Based Learning 

dinilai efektif dalam pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

Problem Based Learning terhadap keterampilan proses dan hasil belajar IPS. 

Berbeda dengan penelitian di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru yang 

mengkaji pengaruh Problem Based Learning terhadap Higher Order 

Thinking Skills dan Collaboration Skills pada mata pelajaran IPAS-IPS. 
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F. Kerangka Berfikir 

Model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS-IPS 

dirancang untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills dan keterampilan 

kolaborasi melalui model pembelajaran berbasis masalah. Model ini 

melibatkan beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah, diskusi kelompok, 

pemecahan masalah, serta presentasi dan refleksi. Pada tahap identifikasi 

masalah, siswa diberikan permasalahan kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari untuk merangsang berpikir kritis. Diskusi kelompok 

menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan cara berbagi ide dan mencari solusi 

bersama. Tahap pemecahan masalah mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

ide secara mandiri maupun kolaboratif, sehingga memacu kolaborasi dan 

inovasi dalam mencari solusi. Selanjutnya, melalui presentasi dan refleksi, 

siswa dilatih untuk menyampaikan argumen secara logis dan terstruktur, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Konteks pembelajaran IPAS-IPS, penerapan model Problem Based 

Learning tidak hanya mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, tetapi juga 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif dengan menghubungkan berbagai 

konsep yang telah dipelajari. Proses ini menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan mendukung perkembangan sosial serta emosional siswa. 

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning diharapkan 

mampu meningkatkan Higher Order Thinking Skills dan keterampilan 

kolaborasi kelas V SD secara simultan, terutama dalam mata pelajaran IPAS-

IPS pada materi IPS. 
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Bagan II. 1 

Kerangak Berfikir Problem Based Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan II. 2 

Kerangak Berfikir Ekspository 

 

Kesimpulan dari kerangka berfikir ini Model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran IPAS-IPS terbukti efektif dalam meningkatkan 

Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills melalui model 

pembelajaran berbasis masalah. Tahapan dalam Problem Based Learning, 

seperti identifikasi masalah, diskusi kelompok, pemecahan masalah, serta 

Model Pembelajaran Mempengaruhi Kemampuan Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills pada mata Pelajaran IPAS-IPS 

Perlu adanya  Model Pembelajaran yang sesuai dengan Kemampuan Higher Order Thinking 

Skills dan Collaboration Skills pada mata Pelajaran IPAS-IPS 

Kemampuan Higher Order Thinking Skills Collaboration Skills 

Tes Kemampuan Higher Order Thinking 

Skills mata Pelajaran IPAS-IPS 

Angket Collaboration Skills 

Model Problem Based Learning 

Model Pembelajaran Mempengaruhi Kemampuan Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills pada mata Pelajaran IPAS-IPS 

Perlu adanya  Model Pembelajaran yang sesuai dengan Kemampuan Higher Order Thinking 

Skills dan Collaboration Skills pada mata Pelajaran IPAS-IPS 

Kemampuan Higher Order Thinking Skills Collaboration Skills 

Tes Kemampuan Higher Order Thinking 

Skills mata Pelajaran IPAS-IPS 

Angket Collaboration Skills 

Model Ekspository 
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presentasi dan refleksi, membantu siswa mengembangkan keterampilan 

analitis, kolaboratif, dan komunikasi. Model ini juga mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif dan inovatif dengan menghubungkan konsep-konsep yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, Problem Based Learning 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan sosial dan 

emosional siswa. Dengan demikian, Problem Based Learning menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan Higher Order 

Thinking Skills dan keterampilan kolaborasi kelas V SD. 

 

G. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu satu variabel bebas dan dua 

variabel terikat. Variabel bebas adalah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning yang dilambangkan dengan X, sedangkan variabel terikat terdiri atas 

Higher Order Thinking Skills yang dilambangkan dengan Y₁ dan Collaboration 

Skills yang dilambangkan dengan Y₂. 

 

1. Variabel X (Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menempatkan masalah nyata sebagai konteks 

pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan sosial siswa. Adapun langkah-langkah penerapan model 

Problem Based Learning dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Orientasi siswa pada masalah 

Pembelajaran diawali dengan penyajian permasalahan kontekstual yang 

berkaitan dengan materi IPAS-IPS dan kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga mendorong rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif siswa. 

 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 



72 

 

 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar dan menjelaskan tugas 

serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai melalui pemecahan masalah 

secara kolaboratif. 

 

c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

Siswa melakukan kegiatan penyelidikan untuk mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, dan mencari solusi terhadap masalah yang diberikan 

dengan bimbingan guru. 

 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Siswa menyusun dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah dalam 

bentuk laporan atau presentasi kelompok, sehingga melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan kerja sama. 

 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran, solusi yang dihasilkan, serta efektivitas kerja kelompok. 

 

2. Variabel Y₁ Higher Order Thinking Skills 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan Higher Order Thinking Skills 

apabila memenuhi indikator-indikator berikut: 

 

a. Menganalisis (Analyzing) 

Siswa mampu mengidentifikasi, menguraikan, dan menghubungkan 

informasi yang relevan dalam permasalahan IPAS-IPS. 

 

b. Mengevaluasi (Evaluating) 

Siswa mampu menilai keakuratan informasi, memberikan alasan logis, 

serta menentukan solusi yang paling tepat terhadap permasalahan. 

 

c. Mencipta (Creating) 
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Siswa mampu menghasilkan ide, solusi, atau produk baru berdasarkan 

hasil analisis dan evaluasi yang telah dilakukan. 

 

3. Variabel Y₂ Collaboration Skills  

Siswa dikatakan memiliki keterampilan kolaborasi apabila 

memenuhi indikator-indikator berikut: 

 

 

a. Partisipasi aktif dalam kelompok 

Siswa terlibat secara aktif dalam diskusi dan penyelesaian tugas kelompok. 

 

b. Kemampuan bekerja sama 

Siswa mampu berbagi tugas, saling membantu, dan bertanggung jawab 

terhadap hasil kerja kelompok. 

 

c. Komunikasi efektif 

Siswa mampu menyampaikan ide, pendapat, dan tanggapan dengan jelas 

serta menghargai pendapat orang lain. 

 

d. Sikap saling menghargai dan toleransi 

Siswa menunjukkan sikap menghargai perbedaan pendapat dan bekerja 

secara harmonis dalam kelompok. 

 

e. Pengambilan keputusan bersama 

Siswa mampu menentukan solusi atau kesimpulan kelompok melalui 

musyawarah dan kesepakatan bersama. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Melalui kajian pustaka dan kerangka berpikir, maka hipotesis statistik 

yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Ha : Tidak terdapat perbedaan rat-rata kemampuan Higher Order Thinking 

Skills siswa kelas V yang belajar dengan model Problem Based Learning dan 

Expositori pada mata belajar IPAS-IPS 

H0 : Terdapat perbedaan rat-rata kemampuan Higher Order Thinking Skills 

siswa kelas V yang belajar dengan model Problem Based Learning dan 

Expositori pada mata belajar IPAS-IPS 

2. Ha : Tidak terdapat perbedaan rat-rata kemampuan Collaboration Skills siswa 

kelas V yang belajar dengan model Problem Based Learning dan Expositori 

pada mata belajar IPAS-IPS 

H0 : Terdapat perbedaan rat-rata kemampuan Collaboration Skills siswa kelas 

V yang belajar dengan model Problem Based Learning dan Expositori pada 

mata belajar IPAS-IPS 

3. Ha: Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills mata Pelajaran IPAS-IPS 

pada siswa kelas V SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

Ho: Tidak Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills mata Pelajaran 

IPAS-IPS pada siswa kelas V SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

4. Ha: Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan Collaboration Skills mata Pelajaran IPAS-IPS pada 

siswa kelas V SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan Collaboration Skills mata Pelajaran IPAS-

IPS pada siswa kelas V SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode 

ini sebagai metode ilmiah scientific karena telah memenuhi kaidah kaidah 

ilmiah yaitu konkritiempiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode 

ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 

dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistika 

(Rifka Agustianti, 2022: 11).  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dan analisis 

data bersifat kuantitatif, akan menguji bagaimana pembelajaran model PBL 

terhadap kemampuan  Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills 

siswa. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, Penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 

tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian dilakukan untuk mengetahui akibat 

yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 

peneliti. Penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat didefinisikan sebagai 

metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan(Rifka Agustianti, 2022: 12). 

Merancang eksperimen menggunakan desain eksperimen semu 

(Quasi Experimental Design) dengan desain Nonequivalent Control Group, 

melibatkan dua kelompok. Pre-test diberikan untuk mengidentifikasi kondisi 

awal dan memeriksa apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

dampak pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan  Higher 

Order Thinking Skills dan Collaboration Skills siswa dan mata pelajaran IPAS-
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IPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai dampak dari perlakuan 

yang berbeda pada kedua kelompok sampel melalui desain penelitian. Kelas 

pertama, yang disebut sebagai kelas eksperimen, akan menerapkan model 

pembelajaran sinektik yang memiliki potensi untuk mempengaruhi siswa. 

Sementara itu, kelas kedua akan berperan sebagai kelas kontrol, di mana 

pembelajaran tetap bersifat konvensional atau biasa.  

Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut 

ini: 

 

Tabel III.1 Desain Penelitian  

No Group Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

1 Eksperimen T1 X T2 

2 Kontrol T1 - T2 

Sumber: Sugiyono, 2015 

 

Keterangan :  

X       = Perlakuan atau treatmen 

-  = Tidak ada perlakuan 

T1    = Pemberian tes awal (Pre-test)  

T2 = Pemberian tes akhir (post-test) 

 

Desain penelitian pada tabel menggunakan metode eksperimen dengan 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen diberikan tes awal (T1) untuk mengukur kemampuan awal, 

kemudian diberi perlakuan atau treatment (X), dan diakhiri dengan tes akhir (T2) 

untuk mengevaluasi perubahan setelah perlakuan. Sementara itu, kelompok 

kontrol hanya diberikan tes awal (T1) dan tes akhir (T2) tanpa mendapatkan 

perlakuan (−). Desain ini bertujuan untuk membandingkan hasil antara 

kelompok yang menerima perlakuan dan yang tidak, sehingga dapat diketahui 

efektivitas perlakuan yang diberikan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Al- Ulum Islamic School Pekanbaru, Jl. 

Tuanku Tambusai atau Jl. Nangka, Kelurahan Delima, Kecamatan Bina Widya, 

Kota Pekanbaru, Riau pada tahun ajaran 2024/2025. Penentuan pemilihan 

tempat ini karena beberapa pertimbangan, sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengamatan, ditemukan permasalahan di SD Al-Ulum Islamic 

School Pekanbaru terkait dengan ketidak capaian nilai siswa dengan kriteria 

ketuntasan tujuan pembayaran pada mata pelajaran IPAS-IPS  

2. Sebagai siswa kehilangan motivasi dan mengalami kejenuhan saat belajar 

IPAS-IPS. Hal ini disebabkan guru masih menerapkan metode konvensional 

dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini mempengaruhi tingkat 

kemampuan berpikir high order thinking skill dan collaboration skill siswa. 

3. Tempat penelitian ini didasarkan oleh pertimbangan jarak lokasi penelitian 

dengan tempat penelitian yang relatif tidak jauh. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya manusia, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Almasdi Syahza, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru, yang terdiri dari dua kelas 

kelas V A dan V B dengan jumlah siswa yaitu 45 orang. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan 

merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi (Almasdi 

Syahza, 2021). Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari kelas V/a yang 

menjadi kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa dan kelas V/b yang 
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menjadi kelas kontrol dengan jumlah 23 siswa di SD Al-Ulum Islamic School 

Pekanbaru. 

 

3. Teknik Sampling 

Penentuan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan 

nonprobability sampling ataupun disebut sebagai sampel tidak acak. Teknik 

Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol seharusnya didasarkan pada 

desain penelitian yang terencana dengan baik dan mencerminkan tujuan 

eksperimen yang ingin dicapai. Selain itu, perlu memastikan bahwa sampel 

yang dipilih dapat secara mewakili populasi secara keseluruhan, sehingga 

hasil penelitian dapat memiliki aplikabilitas yang lebih luas. pengambilan 

sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama kepada setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Abubakar, 2017). 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V/a dengan jumlah 

22 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas V/b dengan jumlah 23 siswa 

sebagai kelas kontrol di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Penentuan 

sampel dilakukan dengan menggunakan Multistage Random Sampeling 

ataupun disebut sebagai sampel acak. Dalam hal ini harus dilakukan dengan 

benar, agar diperoleh sampel yang berfungsi dan mampu menggambarkan 

populasi dengan benar. Berikut langkah-langkahnya: (1) Seluruh siswa 

sebagai populasi; (2) pemilihan dua kelas sebagai sampel dalam penelitian 

dilakukan dengan cara diundi secara acak, guna menetapkan siswa di kelas 

eksperimen dan kontrol; (3) yang terpilih sebagai kelas eksperimen ialah 

kelas A dan kelas kontrol ialah kelas B. 

Siswa di kelas A dan B berjumlah 45 siswa, kelas A berjumlah 22 

siswa dan kelas B berjumlah 23 siswa. Kelas eksperimen (kelas V/a) diberi 

perlakuan model Problem Based Learning, sedangkan kelas kontrol (kelas 

V/b) dengan model exspositori. Terdapat alasan memilih kelas V/a sebagai 

kelas eksperimen ialah, karena sebagian besar terdapat masalah mengenai 

kurangnya siswa yang memahami bacaan dengan baik, baik itu memahami 

makna kata, maksud bacaan berdasarkan cerita, sehingga memberikan hasil 
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kurang optimal. Selain itu, pada kegiatan menulis teks deskripsi siswa kurang 

menguasai secara baik pula terlihat dari hasil pra penelitian yang telah 

dilakukan. Terbukti bahwa perlunya Tindakan dalam perubahan model 

pembelajaran dengan tujuan memberikan pengaruh terhadap kegiatan baca 

dan tulis siswa. Oleh karena itu, melalui pertimbangan ini, kelas V/a 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sementara kelas V/b dijadikan kelas 

kontrol sebagai kelompok pembanding. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan objek yang diamati yang merupakan 

pusat perhatian penelitian. Variabel Penelitian juga merupakan suatu bentuk 

yang telah ditentukan oleh peneliti agar dapat dikaji sehingga diperoleh 

informasi agar bisa membuat kesimpulan. Variabel penelitian ditentukan oleh 

landasan teoritis kemudian dijelaskan dalam oleh hipotesis penelitian (S. R. 

Mulyani, 2021, 44). Variabel dalam penelitian ini adalah model Problem Based 

Learning yang disebut sebagai variabel X atau variabel independen. Sementara 

itu, variabel dependen atau variabel Y ialah Higher Order Thinking Skills  dan 

Collaboration Skill kelas V di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.  

 

E. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Tes adalah alat ukur atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian. Tes juga dapat diartikan sebagai alat penguukur 

yang mempunyai standar obyektif, sehingga dapat dipergunakan secara 

meluas dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Tes 

merupakan suatu prosedur yang sistematik mengamati satu atau lebih 

karakteristik seseorang dengan menggunakan standar nomerik atau kategori 

(Barlian, 2016, 65). 

Tes merupakan serangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban 

sebagai alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan mempunyai 

peran penting untuk mengukur pengetahuan, kemampuan, kecerdasan, bakat 
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atau kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok. Dalam proses 

belajar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian keberhasilan siswa 

setelah kegiatan belajar.  

Tes merupakan alat ukur atau prosedur yang dipergunakan siswa 

dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes juga dapat diartikan sebagai alat 

pengukur yang mempunyai standar objektif, sehingga dapat dipergunakan 

secara meluas dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. 

Tes merupakan suatu prosedur yang sistematis mengamati satu atau lebih 

karakteristik seseorang dengan menggunakan standar numerik atau kategori. 

Tes yang memiliki akan melakukan adalah memberikan tes kepada siswa saat 

sebelum mendapat perilaku dan setelah mendapatkan perlakuan guna 

mendapatkan hasil tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.  

Tes yang digunakan dalam printer ini adalah tes tertulis berbentuk 

essay yang telah disesuaikan dengan materi bumiku sayang bumiku malang. 

Tes dilakukan dua kali, dengan tes pertama sebagai pre-test untuk menilai 

keadaan awal sebelum adanya intervensi, dan tes kedua sebagai post-test 

setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan tes 

ini adalah untuk memahami perkembangan dan pengetahuan dari model 

pembelajaran tersebut terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills 

siswa. 

Tabel III.2 Indikator Higher Order Thinking Skills IPAS-IPS 

No 
Level 

Kognitif 

Indikator penilaian  
Bobot 

1 

 

 

 

 

 

C4 

Siswa mampu menganalisis keterkaitan 

antara tenaga endogen/eksogen terhadap 

perubahan struktur fisik Bumi. 

10 

2 

Siswa mampu menganalisis faktor risiko 

yang mengubah fenomena alam menjadi 

suatu bencana bagi pemukiman. 

10 

3 

Siswa mampu menganalisis dampak 

berantai (multisektoral) dari bencana alam 

terhadap stabilitas hidup manusia. 

10 

4 
Siswa mampu menganalisis hubungan 

kausalitas antara eksploitasi sumber daya 
15 
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oleh manusia dengan perubahan 

ekosistem. 

5 C5 

Siswa mampu mengevaluasi faktor 

dominan (manusia vs alam) yang paling 

bertanggung jawab atas kerusakan 

lingkungan saat ini. 

10 

6 C4 

Siswa mampu menganalisis pengaruh 

penurunan kualitas lingkungan terhadap 

penurunan kualitas kesehatan dan 

kesejahteraan. 

10 

7 C6 

Siswa mampu menyimpulkan akar 

permasalahan lingkungan global 

berdasarkan pola konsumsi dan kebijakan 

pembangunan. 

15 

8 C4 

Siswa mampu menganalisis dampak 

multidimensi (ekonomi dan sosial) yang 

timbul akibat krisis lingkungan. 

20 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel indikator penilaian, 

dapat diambil kesimpulan bahwa untuk memahami materi Perubahan Bumi 

dan Lingkungan, instrumen evaluasi terdiri dari beberapa penilaian dengan 

bobot tertentu yang mencakup level kognitif C4 (Menganalisis) hingga C6 

(Mengkreasi). Total bobot penilaian untuk keseluruhan 8 soal ini mencapai 

100, yang didistribusikan berdasarkan tingkat kompleksitas analisis yang 

diperlukan siswa. 

Penilaian dilakukan dalam bentuk soal esai, yang memerlukan siswa 

untuk memberikan jawaban terinci dan menyeluruh terkait dengan proses 

alam, dampak aktivitas manusia, serta pengaruh kerusakan lingkungan 

terhadap kondisi sosial dan ekonomi. Penulisan butir soal tes tertulis ini 

merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam penyiapan bahan 

ulangan atau ujian agar mampu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

secara akurat. Setiap butir soal yang ditulis telah disesuaikan dengan rumusan 

indikator yang disusun dalam kisi-kisi, guna memastikan bahwa proses 

evaluasi berjalan sesuai dengan kaidah penulisan soal Higher Order Thinking 

Skills. 
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2. Angket 

Penyusun instrumen haukat dalam penelitian melibatkan pembuatan 

kerangka kerja yang mencakup variabel yang diteliti, sumber data yang akan 

disimpulkan, model yang akan digunakan, dan pengembangan penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

Tabel III.3 Indikator Angket Collaboration Skill 

No Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

 

 

 

1 

 

 

 

Keunikan Ide 

1. Mengemukakan ide yang berbeda dari 

anggota kelompok lainnya. 

2. Memberikan gagasan yang kreatif dalam 

menyelesaikan masalah kelompok. 

3. Mampu memberikan solusi yang tidak 

terpikirkan oleh teman lainnya. 

4. Aktif mengekspresikan ide-ide pribadi 

dalam diskusi kelompok. 

 

 

 

2  

 

 

Keberagaman Ide 

5. Menyampaikan beberapa ide dari sudut 

pandang yang berbeda. 

6. Terbuka terhadap berbagai jenis ide dari 

teman sekelompok. 

7. Mampu mengembangkan ide yang sudah 

ada menjadi ide baru. 

8. Memberikan variasi ide saat berdiskusi atau 

merancang tugas kelompok. 

 

 

 

3 

 

 

Kemampuan 

Memodifikasi atau 

Menyesuaikan Ide 

9. Menyesuaikan ide pribadi agar sesuai 

dengan kesepakatan kelompok. 

10. Mengubah ide berdasarkan masukan dari 

teman. 

11. Menunjukkan fleksibilitas dalam 

menerima perubahan ide saat bekerja sama. 

12. Mampu menggabungkan ide teman dan 

ide sendiri menjadi solusi bersama. 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Observasi, dapat diambil 

kesimpulan bahwa untuk memahami tingkat keterampilan kolaborasi siswa 

kelas V dalam kegiatan diskusi kelompok, instrumen evaluasi terbagi menjadi 

tiga aspek utama. Aspek-aspek tersebut meliputi Keunikan Ide, Keberagaman 

Ide, serta Kemampuan Memodifikasi atau Menyesuaikan Ide. Penilaian 

dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 12 indikator perilaku yang 
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mencerminkan bagaimana siswa berinteraksi dan berkontribusi dalam 

kelompok. Penulisan butir instrumen ini merupakan suatu kegiatan yang 

sangat penting dalam penyiapan bahan evaluasi untuk memastikan siswa 

mampu menunjukkan fleksibilitas, kreativitas, dan keterbukaan terhadap 

pendapat orang lain. Setiap butir pernyataan telah disusun berdasarkan kaidah 

penilaian keterampilan guna mendapatkan data yang akurat mengenai 

kemampuan bekerja sama antar siswa. 

 

3. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun 

langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti, 

setelah itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa 

dihubungkan dengan teknik pengumpulan data yang lain seperti kuesioner 

atau wawancara dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan 

penelitian terdahulu (Sahir, 2022, 54).   

Pengumpulan data observasi mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Karena observasi tidak terbatas pada 

orang sebagai respondennya tapi bisa juga objek-objek alam yang lain. 

Observasi biasanya digunakan untuk penelitian yang berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan yang diamati tidak 

terlalu luas. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

peneliti menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 

Learning di kelas V SD serta mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

tersebut terhadap Kemampuan Higher Order Thinking Skills dan 

Collaboration Skills siswa. 

Observasi ini mencakup pengamatan terhadap penerapan sintaks 

utama dalam model Problem Based Learning, yang meliputi orientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 
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pemecahan masalah. Selain itu, observasi bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana penerapan Problem Based Learning mampu meningkatkan 

Kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta, serta menilai dampaknya terhadap 

Collaboration Skills siswa, yang mencakup aspek keunikan ide, keberagaman 

ide, dan kemampuan memodifikasi atau menyesuaikan ide dalam kelompok. 

Interpretasi nilai rata-rata dalam observasi ini disusun berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan, dengan tujuan memberikan gambaran yang jelas 

mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Analisis dilakukan secara komprehensif untuk menilai sejauh mana 

model tersebut mendukung proses belajar mengajar, baik dari segi 

keterlibatan aktif siswa maupun pencapaian Kemampuan Higher Order 

Thinking Skills dan Collaboration Skills. Pendekatan ini memungkinkan 

pengambilan kesimpulan yang tepat terkait keunggulan dan tantangan 

penerapan model Problem Based Learning, sehingga dapat menjadi dasar 

untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan. 

 

Tabel III.4 Interpretasi nilai rata-rata dalam observasi 

Score nilai rata-rata obesrvasi  Kiriteria 

4.5 - 5.0 Sangat baik  

3.5 - 4.4 Baik  

2.5 - 3.4 Cukup  

1.5 - 2.4  Kurang  

1.0 - 1.4  Sangat kurang 

Langkah perhitungan untuk menganalisis hasil observasi dimulai 

dengan menjumlahkan total skor yang diperoleh dari setiap pertemuan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata adalah: 
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 Berikut adalah hasil observasi guru terhadap peneliti dalam 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan ekspositori 

pada proses pembelajaran di dalam kelas. 

Tabel III.5 Hasil Observasi Guru Terhadap Peneliti Dalam  

Menerapkan Model Pembelajaran 

Model 

pembelajaran 

Pertemuan Total 

skor 

Nilai rata -

rata 

Kriteria 

Model PBL Pertemuan 

1 

 

Pertemuan 

2 

 

Pertemuan 

3 

 

Pertemuan 

4 

 

Pertemuan 

5 

71 

 

 

72 

 

 

66 

 

 

75 

 

 

71 

4,73 

 

 

4,80 

 

 

4,42 

 

 

5,00 

 

 

4,73 

Sangat 

baik 

 

Sangat 

baik 

 

Baik 

 

 

Sangat 

baik 

 

Sangat 

baik 

 

Berdasarkan tabel hasil observasi guru terhadap peneliti dalam 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning, terlihat bahwa 

nilai rata-rata pada setiap pertemuan bervariasi, dengan rentang skor antara 

4,42 hingga 5,0. Pertemuan pertama hingga keenam menunjukkan hasil 

evaluasi yang sebagian besar masuk dalam kriteria "Sangat Baik," kecuali 

pada pertemuan ketiga dan kelima yang memperoleh kriteria "Baik." Nilai  

tertinggi tercapai pada pertemuan keempat dengan rata-rata 5,0, sedangkan 

nilai terendah terjadi pada pertemuan ketiga dengan rata-rata 3,80. Secara 

umum, implementasi model TPS menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi 

dengan mayoritas pertemuan berada pada kriteria "Sangat Baik.". 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi diperoleh dari kegiatan proses belajar mengajar,selain 

itu dokumentasi juga dapat diperoleh melalui catatan lapangan. Modul Ajar 

dan foto selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

pengukuran. Dalam pengujiann instrument pengumpulan data, validitas 

dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur 

bila item yang disusun menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu 

dengan yang lain ada kesamaan. Pengukuran validitas faktor ini dengan cara 

mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) 

dengan skor total faktor (total keseluruhan faktor). Pengukuran validitas item 

dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item 

(Ayunita, 2018:15). 

Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan 

terhadap item total (skor total). Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor, 

berarti pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor 

item dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara item 

dengan skor total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor). Dari hasil 

perhitungan korelasi akan di dapat suatu koefisien korelasi yang digunakan 

untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan menentukan apakah suatu 

item layak digunakan atau tidak. Dalam menentukan layak atau tidaknya 

suatu item yang digunakan, biasanya digunakan uji signifikansi valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap skor total. Teknik pengujian SPSS sering 

digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate 

Pearson (Produk Momen Pearson) dan Corrected Item-Total Correlation 

(Ayunita, 2018:15). 

Validitas soal tes berbentuk essay digunakan rumus product 

moment, Adapun rumus product moment sebagai berikut : 
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rxy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁{𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan :  

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N = jumlah responden 

ΣX = jumlah skor butir soal  

ΣY = jumlah skor total soal  

ΣX2 = jumlah skor kuadrat butir soal  

ΣY2 = jumlah skor total kuadrat butir soal 

Distribusi untuk a=0,05 dan derajat kebebasan (dk=n) kaidah 

keputusan adalah :    

Jika rhitung ≥ rtabel, berarti valid 

Jika rhitung ≤ rtabel, berarti tidak valid 

Jika instrument itu valid 

Penjelasan mengenai uji validitas butir soal essay melibatkan 

perbandingan antara nilai korelasi (rhitung) dengan nilai korelasi tabel 

(rtabel). Jika nilai korelasi yang dihitung (rhitung) lebih kecil dari nilai 

korelasi tabel, maka butir soal tersebut dianggap tidak valid. Sebaliknya, jika 

nilai korelasi yang dihitung (rhitung) lebih besar dari nilai korelasi tabel, 

maka butir soal tersebut dianggap valid untuk melakukan uji validitas, 

peneliti akan menggunakan aplikasi SPSS versi 30 dalam mengelola data 

penelitian. Penggunaan SPSS memungkinkan analisis data yang lebih detail 

dan sistematis. Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas soal 

melibatkan perbandingan nilai korelasi, dan hasil analisis tersebut dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana butir soal 

tersebut dapat diandalkan dalam mengukur apa yang diinginkan oleh 

penelitian. Dengan demikian, proses uji validitas ini bukan hanya 

mengandalkan penilaian subjektif, tetapi juga melibatkan analisis statistik 

menggunakan aplikasi SPSS, yang dapat memberikan hasil yang lebih 

objektif dan akurat dalam menentukan validitas butir soal essay maka kriteria 
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yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal adalah sebagai berikut 

: 

Tabel III.6 

Kriteria Validitas Soal 

Besarnya r  Interpretasi  

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 < r ≤ 0,60 Sedang  

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah  

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah  

Sumber: zulfiana, 2023 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 3.5, dapat 

disimpulkan bahwa nilai korelasi memiliki kategorisasi sebagai berikut: a. 

Jika nilai r berada dalam rentang 0,80 < r ≤ 1,00, maka kategori korelasi 

tersebut dapat dianggap sebagai sangat tinggi. b. Jika nilai r berada dalam 

rentang 0,60 < r ≤ 0,80, maka kategori korelasi tersebut diklasifikasikan 

sebagai tinggi. c. Jika nilai r berada dalam rentang 0,40 < r ≤ 0,60, maka 

kategori korelasi tersebut masuk ke dalam kategori sedang. d. Jika nilai r 

berada dalam rentang 0,20 < r ≤ 0,40, maka kategori korelasi tersebut 

dianggap rendah. e. Sedangkan jika nilai r berada dalam rentang 0,00 < r ≤ 

0,20, maka kategori korelasi tersebut dapat digolongkan sebagai sangat 

rendah. Dengan demikian, kategorisasi ini memberikan panduan mengenai 

seberapa kuat atau lemahnya hubungan antara variabel-variabel yang diukur 

oleh nilai korelasi r, dengan mempertimbangkan rentang tertentu sebagai 

indikator tingkat keterkaitan antarvariabel tersebut. 

 

a. Hasil belajar IPAS-IPS 

1) Validasi ahli 

Pengujian validitas butir dengan menguji instrumen pada 

responden, instrumen hasil belajar pendidikan Pancasila dalam 

penelitian ini terlebih dahulu dinilai validitas isinya oleh tim pakar. 

Penilaian ini dijadikan pedoman untuk menyempurnakan instrumen tes 

hasil belajar pendidikan Pancasila. Validitas ini bertujuan untuk 
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memastikan kesesuaian isi alat ukur dengan tujuan yang akan diukur, 

yang mencakup butir butir tes terkait materi yang diajarkan. Hasil 

validasi pakar dianalisis dengan menggunakan Rumus Lawshe, yakni: 

 

Keterangan : 

Mp = banyaknya pakar yang menyatakan penting 

M = banyaknya pakar yang memvalidasi. 

 

Kriteria yang digunakan adalah 

MP  ½ M                                                          CVR < 0 (butir tidak baik) 

MP = ½ M                                               CVR = 0 (butir kurang baik) 

MP  ½ M                                               CVR > 0 (butir baik) 

 

Hasil analisis validasi tes dan angket yang ditelaah oleh tiga 

panelis, diperoleh rasio validitas isi setiap butir lebih besar dari 0 (CVR 

> 0). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir soal 

kemampuan hots pada mata pelajaran IPAS-IPS dan angket 

collaboration skills memenuhi kriteria baik. 

 

2) Validasi isi 

Validasi soal pretest dan posttest bertujuan untuk memastikan 

bahwa soal-soal yang digunakan mampu mengukur kemampuan 

peserta didik secara akurat dan konsisten. Data tentang kemampuan 

hots IPAS-IPS siswa diperoleh melalui tes essai yang terdiri dari 8 soal 

essai untuk pretest dan 8 soal essai untuk post-test. Untuk memastikan 

bahwa tes yang digunakan dalam penelitian ini tepat menilai konsep 

yang diukur, diperlukan uji validitas. Validitas item pada tes 

pengetahuan diukur menggunakan rumus statistik korelasi product 

moment dari Pearson. Peneliti menghitung validitas ini dengan bantuan 

program IBM SPSS Versi 30 for Windows.  Suatu soal dianggap valid 

jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada tingkat signifikansi 5% atau 
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0,05. Sebaliknya, jika nilai rhitung kurang dari rtabel, maka soal tersebut 

dianggap tidak valid pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 

Instrumen diuji menggunakan program IBM SPSS Versi 26 

for Windows, hasil perhitungan validitas tes pretest menghasilkan 

koefisien korelasi validitas yang ditampilkan dalam Tabel berikut ini. 

  

Tabel III.7 Validitas Pre-Test Higher Order Thinking Skills 

No Korelasi  rtabel Kriteria Keterangan  

1 0,4790 0.404 Valid Digunakan  

2 0,505 0.404 Valid Digunakan 

3 0,394 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

4 0,655 0.404 Valid Digunakan 

5 0,582 0.404 Valid Digunakan 

6 0,588 0.404 Valid Digunakan 

7 0,333 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

8 0,381 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

Sumber : data primer diolah Januari 2025 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes hasil belajar 

IPAS-IPS dari Berdasarkan tabel di atas 8 butir soal, setelah dianalisis, 

diketahui bahwa 5 soal diterima. Penentuan diterima atau ditolaknya 

soal didasarkan pada statistik korelasi product moment dari Pearson. 

Nilai rhitung yang diperoleh kemudian rtabel dibandingkan dengan 

tabel pada n=24 dan taraf signifikan α=0,05. Jika rhitung > rtabel, soal 

dianggap valid jika rhitung < rtabel, soal dianggap tidak valid. Hasil uji 

coba menunjukkan bahwa dari 8 item yang diuji, ada 5 butir soal yang 

memenuhi persyaratan, dan dapat digunakan untuk menjaring data 

dalam penelitian ini. 

Validitas item pada tes post-test juga diukur menggunakan 

korelasi produk momen Pearson. Soal dianggap valid jika nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Sebaliknya, 
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jika nilai rhitung kurang dari rtabel, soal dianggap tidak valid pada 

tingkat signifikansi yang sama. hasil perhitungan validitas tes 

postestmenghasilkan koefisien korelasi validitas yang ditampilkan 

dalam Tabel berikut ini: 

 

Tabel III.8 Validitas Post-Test Higher Order Thinking Skills 

No Korelasi  rtabel Kriteria Keterangan  

1 0,4790 0.404 Valid Digunakan  

2 0,505 0.404 Valid Digunakan 

3 0,442 0.404 Valid Digunakan 

4 0,655 0.404 Valid Digunakan 

5 0,582 0.404 Valid Digunakan 

6 0,588 0.404 Valid Digunakan 

7 0,414 0.404 Valid Digunakan 

8 0,381 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

Sumber : data primer diolah Januari 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen post-test IPAS-IPS 

dari Berdasarkan tabel di atas 8 butir soal, setelah dianalisis, diketahui 

bahwa 7 soal diterima dan 1 soal ditolak. Penentuan diterima atau 

ditolaknya soal didasarkan pada statistik korelasi product moment dari 

Pearson. Nilai rhitung yang diperoleh kemudian rtabel dibandingkan 

dengan tabel pada n=24 dan taraf signifikan α=0,05. Jika rhitung > rtabel, 

soal dianggap valid jika rhitung < rtabel, soal dianggap tidak valid. 

 

b. Angket Kemampuan Collaboration Skills 

Angket dalam penelitian ini dirancang untuk mengukur sejauh 

mana model Problem Based Learning mempengaruhi kemampuan 

Collaboration Skills siswa selama proses pembelajaran. Angket ini terdiri 

dari 12 pernyataan yang terbagi dalam 3 indikator. Setiap indikator dalam 
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observasi ini dirancang untuk mengevaluasi aspek-aspek spesifik dari 

kemampuan hots siswa yang dapat diamati oleh peneliti secara langsung. 

Validitas item pada angket kemampuan Collaboration Skills 

diukur menggunakan rumus statistik uji validitas point biserial. Peneliti 

menghitung validitas ini dengan bantuan program IBM SPSS Versi 30 for 

Windows. Suatu item dianggap valid jika nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Sebaliknya, jika nilai rhitung 

kurang dari rtabel, maka soal tersebut dianggap tidak valid pada tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05. 

 

Tabel 3.9 Validitas Angket Collaboration Skills Siswa 

No Korelasi  rtabel Kriteria Keterangan  

1 0,4790 0.404 Valid Digunakan  

2 0,333 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

3 0,442 0.404 Valid Digunakan 

4 0,655 0.404 Valid Digunakan 

5 0,582 0.404 Valid Digunakan 

6 0,588 0.404 Valid Digunakan 

7 0,414 0.404 Valid Digunakan 

8 0,371 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

9 0,841 0.404 Valid Digunakan 

10 0,839 0.404 Valid Digunakan 

11 0,193 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12 0,377 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan 

Sumber : data primer diolah Januari 2025 

Berdasarkan tabel di atas data validasi angket Collaboration 

Skills memiliki 12 item pernyataan, setelah dianalisis, diketahui bahwa 8 

item diterima dan 4 item ditolak. Penentuan diterima atau ditolaknya setiap 

item observasi didasarkan pada statistik korelasi product moment dari 

Pearson. Nilai rhasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan rtabel 
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pada n=24, taraf signifikan α=0,05. Jika r > rtabel, soal dianggap valid; jika 

rhitung < rtabel, soal dianggap tidak valid. 

 

2. Uji reliabilitas  

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang dapat diandalkan 

untuk menghasilkan data yang juga dapat dipercaya. Pada penelitian ini, yang 

diuji adalah Higher Order Thinking Skills . Untuk menguji reliabilitas 

instrumen, digunakan rumus Alpha, sebagai berikut: (Kasmadi & Sunariah, 

2024:49) 

r11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝑠𝑖

𝑆𝑡
] 

Keterangan : 

𝑟11  = nilai reliabilitas  

∑si  = jumlah varians skor tiap item  

K  = jumlah item 

St  = varians total 

Tabel III.10 Kriteria Reliabilitas Tes 

 

Besarnya Interpretasi 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 Sumber : Kasmadi & Sunariah, 2014  

Kaidah keputusan: 

Jika r11 ≥ tabel, berarti reliabel 

Jika r11 ≤ tabel, berarti tidak reliabel 

 

Pelaksanaan uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 8 soal Higher Order Thinking Skills siswa valid. 

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas untuk soal-soal tersebut. 
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a. Uji Pre-test 

Dari 8 soal essai yang ada kemudian diuji realibilitasnya atau 

keterandalannya, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

bantuan IBM Statistic SPSS versi 30 for windows pada tabel dibawah ini: 

  

Tabel III.11 Uji Reliabilitas pre-test 

Reliability Statistics 

Cronbach’s alpha  N of Items  

.731 8 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 8 butir soal. 

Diperoleh nilai  Cronbach’s alpha sebesar 0,731. Ini menunjukkan bahwa 

reliabilitas alat tes yang digunakan termasuk dalam kategori tinggi. 

Dengan demikian, koefisien dari butir soal pretest berada dalam kategori 

tinggi. 

 

b. Uji Post-test 

Tabel III. 12 Uji Reliabilitas Post-test 

Reliability Statistics 

Cronbach’s alpha  N of Items  

.701 8 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 8 butir soal. 

Diperoleh nilai  Cronbach’s alpha sebesar 0,701. Ini menunjukkan bahwa 

reliabilitas alat tes yang digunakan termasuk dalam kategori tinggi. 

Dengan demikian, koefisien dari butir soal pretest berada dalam kategori 

tinggi. 

 

c. Angket 

Reliabilitas angket kemampuan collaboration skills juga di ukur 

untuk menentukan konsistensi dan stabiliras hasil yang diperoleh dari 
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angket tersebut. Salah satu metode yang umum digunakan adalah koefisen 

cronbach’s alpha, yang mengukur seberapa baik butir-butir pernyataan 

dalam angket tersebut berkorelasi satu sama lain. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan bantuan IBM statistika SPSS versi 30 

For windows pada tabel di bawah in: 

  

Tabel III. 13 Uji Reliabilitas Angket 

Reliability statistics 

cronbach’s alpha  N of Items 

.929 12 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 12 butur 

pernyataan, diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,929. Ini 

menunjukkan bahwa reliabilitas angket yang digunakan termasuk dalam 

kategori tinggi. Dengan kata lain, koefisien dari butir angket berada dalam 

kategori tinggi. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Item soal sebaiknya tidak terlalu mudah juga tidak terlalu sukar. 

Dalam hal soal terlalu mudah dan atau terlalu sukar kurang memiliki fungsi 

akademik yang layak. Sebab manakala soal terlalu mudah kurang merangsang 

dan menarik minat belajar, sebaliknya kalau terlalu sukar pun sangat 

memungkinkan murid tidak selera untuk belajar bahkan menjadi putus asa. 

Angka sebagai ukuran tingkat kesukaran item soal disebut indeks kesukaran 

atau diiculty index.(Syamsudin, 2012:58) menunjukkan taraf kesukaran (TK) 

digunakan rumus sebagai berikut :  

𝑇𝐾 =
(SA + SB) − T(Smin)

T(Smax − Smin)
 

 

Keterangan : 

TK= Tingkat Kesukaran  T= Jumlah siswa 
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SA= Jumlah skor kelompok atas Smax=Skor maksimum/soal 

SB= Jumlah skor kelompok bawah Smin=Skor minimum/soal 

 

Tabel III.14 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besarnya Interpretasi 

TK < 0,30  Sukar 
0,30 ≤ TK ≤ 0,70  Sedang 

TK > 0,70 Mudah 

      Sumber : Kasmadi & Sunariah, 2014 

Untuk tingkat kesukaran pada penilaian ini kriteria yang dijadikan 

sebagai acuan yakni kisaran 0,00 – 0,30 masuk dalam kategori soal terlalu 

sukar, 0,30 – 0,70 untuk kategori soal sedang, dan kisaran lebih dari 0,70 

masuk kategori soal mudah. Untuk melihat hasil perhitungan dan indeks 

kesukarakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel III.15 Tingkat  Kesukaran Pretest 

No Tingkat kesukaran Kriteria 

1 0,30 Sukar  

2 0,31 Sukar 

3 0,16 Sukar 

4 0,19 Sukar 

5 0,11 Sukar 

6 0,15 Sukar 

7 0,20 Sukar 

8 0,11 Sukar 

Sumber : data primer diolah Februari 2025 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh perhitungan daya pembeda dari 

Instrumen yang dihitung menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 30 

for windows. uji coba dapat diketahui bahwa soal dalam kategori mudah 

terdapat 5 soal (50%), soal dalam kategori sedang. 

  

4. Daya Pembeda  

Daya pembeda digunakan untuk mengukur Higher Order Thinking 

Skills  siswa. Langkah-langkah perhitungan daya pembeda adalah sebagai 
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berikut: Mendaftarkan siswa dalam peringkat pada sebuah table Membagi 

siswa menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas terdiri dari 50% siswa 

dengan skor tertinggi dan kelompok bawah terdiri dari 50% siswa dengan 

skor terendah. Rumus daya pembeda ditentukan dengan: (Jakni, 2016). 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

1
2 T(Smax − Smin)

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda  Smax = Skor Maksimal 

SA = Jumlah skor atas  T = Jumlah Siswa  

SB = Jumlah skor bawah  Smin = Skor Minimal 

Tabel III.16 

Kriteria Daya Pembeda 

 

Besarnya r Interpretasi 

DP ≤ 0 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Pelaksanaan uji daya beda untuk melihat apakah soal yang telah 

diujikan layak dipakai atau tidak untuk penelitian.  

Tabel III.17 Daya Beda Soal Pre-Test 

No  Daya Pembeda  Kriteria  

1 0.43 Baik  

2 0.34 Cukup  

3 0.38 Cukup  

4 0.63 Baik 

5 0.59 Baik 

6 0.60 Baik 

7 0.23 Cukup  

8 0.57 Baik  

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh perhitungan daya pembeda 

dari Instrumen yang dihitung menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 
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30 for windows uji coba dapat diketahui bahwa dari 10 soal, terdapat kategori 

baik sebanyak 5 soal (70%), kategori cukup sebanyak 3 soal (30%). 

Daya pembeda soal pada post-test juga diukur untuk menentukan 

seberapa baik suatu soal dapat membedakan antara peserta dengan 

kemampuan tinggi dan rendah. Proses ini melibatkan perhitungan indeks daya 

pembeda, yang diperoleh dengan mengurangi proporsi peserta 

berkemampuan rendah yang menjawab soal dengan benar dari proporsi 

peserta berkemampuan tinggi yang menjawab soal dengan benar. Daya 

pembeda yang tinggi menunjukkan bahwa soal tersebut efektif dalam 

membedakan peserta yang menguasai materi dari yang tidak. Dari 

perhitungan yang dilakukan maka diperoleh hasil daya pembeda antara butir 

instrumen satu dengan yang lainnya pada tabel di bawah ini: 

Tabel III.18 Daya Beda Soal Post-Test 

No  Daya Pembeda  Kriteria  

1 0.43 Baik  

2 0.61 Baik  

3 0.68 Baik  

4 0.63 Baik 

5 0.59 Baik 

6 0.60 Baik 

7 0.23 Cukup  

8 0.57 Baik  

   Sumber: Data primer diolah Januari 2025 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh perhitungan daya pembeda 

dari Instrumen yang dihitung menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 

30 for windows uji coba dapat diketahui bahwa dari 8 soal dalam kategori 

baik sebanyak 7 soal (90%), kategori cukup sebanyak 1 soal (10%). 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi yang 

berguna, baik dalam bentuk angka maupun narasi, untuk menjawab pertanyaan 

utama dan subpertanyaan dalam penelitian ilmiah (Rifka Agustianti, 2022: 14). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif, yaitu data yang 



99 

 

 

dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari lapangan. Data dianalisis 

menggunakan SPSS 24.0. Sebelum melakukan analisis data, ada beberapa 

tahapan yang harus dilakukan, antara lain: 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan 

distribusi data. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data yang 

ada merupakan data terdistribusi normal atau bukan. Maksud dari terdistribusi 

normal adalah data akan mengikuti bentuk distribusi normal di mana data 

memusat pada nilai rata-rata dan median. Uji normalitas adalah uji yang 

dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita berasal dari populasi 

yang sebarannya normal. Uji ini perlu dilakukan karena semua perhitungan 

(Setyawarno, 2021: 33). 

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang ada. Pengujian kenormalan tergantung 

pada kemampuan kita dalam mencermati plotting data. Jika jumlah data 

cukup banyak dan penyebarannya tidak 100% normal ( tidak normal 

sempurna), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah. Pada saat 

sekarang ini sudah banyak cara yang dikembangkan para ahli untuk 

melakukan pengujian normalitas. Beberapa diantaranya adalah Uji 

Kolmogorov – Smirnov dan Uji Lilliefors. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diolah dengan SPSS (Usmadi, 

2022:40). 

Analisis data akan dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

Versi 30. Untuk mengevaluasi distribusi normalitas data, langkah-langkah 

berikut dapat diikuti berdasarkan output SPSS. Apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa data mengikuti distribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0.05, dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal. Proses ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami karakteristik distribusi data secara 

signifikan, memberikan indikasi apakah data bersifat normal atau tidak 
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berdasarkan batas signifikansi yang telah ditetapkan. Rangkuman hasil 

perhitungan ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel III.19 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Hots  

Collabororation skills 

Sig  Taraf nyata  

a 

Kesimpulan  

Hots  0.40 0.05 Normal  

Collaboration skills  0.20 0.05 Normal  

    Sumber: Data primer diolah April 2025 

Berdasarkan tabel diatas, tergambar dengan jelas bahwa semua 

kelompok data yang diuji normalitasnya dengan uji kolmogrov-smirnov 

memberikan nilai sig. Lebih besar dari 0. 05. Dapat disimpulkan bahwa 

semua kelompok data dalam penelitian ini berasal dari sampel berdistribusi 

normal. Dengan demikian, persyaratan kenormalan data dapat dipenuhi. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 

dalam analisis independent sample t-test dan mancova. Asumsi yang 

mendasari dalam analisis varian (mancova) adalah bahwa varian dari populasi 

adalah sama. Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah 

sebaran data tersebut benar atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua 

variansnya. Jika dua kelompok data atau lebih mempunyai varians yang sama 

besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya 

sudah dianggap benar. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila. kelompok 

data tersebut dalam distribusi normal. Uji homogenitas dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji homogenitas (misalnya 

uji t, mancova) benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, 

bukan sebagai akibat perbedaan dalam kelompok (Usmadi, 2022:44). 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah varians populasi 

memiliki kesamaan distribusi normal. Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa varians populasi bersifat homogen artinya 
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variabilitas antar kelompok atau perlakuan serupa. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah varians populasi tidak homogen, menunjukkan perbedaan signifikan 

dalam variabilitas antar kelompok atau perlakuan. Uji homogenitas matriks 

kovariansi yang dapat menggunakan uji box‟s m.. Berikut adalah uji 

homogenitas kovarian. 

 

a. Uji Homogenetitas Kovarian Higher Order Thinking Skills IPAS-IPS 

Tabel III.20 Uji Homogenitas Higher Order Thinking Skills 

Box's M  9.323 

F  2.954 

3 df1 

df2 348480.000 

sig .031 

 

Berdasarkan kriteria yang diberikan:  

Jika P ≤ 0,05, maka 𝐻0 ditolak, artinya data bersifat heterogen. 

Jika P > 0,05, maka 𝐻0 diterima, artinya data bersifat homogen.  

 

Hasil uji Box's Test of Equality of Covariance Matrices 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,031 > 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (𝐻0) diterima, dan dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki sifat homogen. Artinya, matriks kovarian antar kelompok dapat 

dianggap sama, sehingga asumsi homogenitas kovarian terpenuhi untuk 

analisis statistik mancova. 

 

b. Uji Homogenetitas Kovarian Collaboration Skills 

Tabel III.21 Uji Homogenitas Collaboration Skills 

Box's M  9.709 

F  3.077 

3 df1 

df2 348480.000 

Sig .026 
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Berdasarkan kriteria yang diberikan:  

Jika P ≤ 0,05, maka 𝐻0 ditolak, artinya data bersifat heterogen. 

Jika P > 0,05, maka 𝐻0 diterima, artinya data bersifat homogen.  

 

Hasil uji Box's Test of Equality of Covariance Matrices 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,031 > 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (𝐻0) diterima, dan dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki sifat homogen. Artinya, matriks kovarian antar kelompok dapat 

dianggap sama, sehingga asumsi homogenitas kovarian terpenuhi untuk 

analisis statistik mancova. 

 

c. N-Gain 

"N-Gain," singkatan dari "normalized gain" atau peningkatan 

yang dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang sangat berguna 

dalam penelitian pendidikan. Uji N-Gain adalah metode yang umum 

digunakan untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode ini memberikan 

landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu program 

pembelajaran telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman peserta 

didik (Sukarelawan dkk., 2024:65).  

Pendekatan N-Gain mengukur perubahan relatif antara tingkat 

pemahaman peserta didik sebelum dan setelah suatu pembelajaran. 

Dengan melakukan perbandingan ini, analisis N-Gain memberikan 

wawasan mendalam kepada para guru mengenai efektivitas suatu 

kurikulum atau metode pengajaran tertentu. Hasilnya dapat 

menggambarkan secara kuantitatif sejauh mana peserta didik telah 

menguasai materi pelajaran yang diajarkan. Rumus N-gain ialah: 

 

N-Gain (g) = 

Skor posttest – Skor pretest

Skor ideal – Skor pretest
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Selanjutnya untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan hasil 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

N-Gain (g) = 

Skor posttest − Skor pretest

Skor Ideal − Skor pretest
× 100 

Klasifikasi peningkatan hasil digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.22 Klasifikasi Peningkatan Hasil N-Gain 

Nilai N-Gain Klasifikasi  
g > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang  
g < 0,3 Rendah  

Guna memberikan interpretasi terhadap keefektifan N-Gain 

digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.23 Klasifikasi Keefektifan Hasil N-Gain 

Nilai N-Gain Klasifikasi  

< 40  Tidak Efektif 

40-55   Kurang Efektif  

56-75  Cukup Efektif  

>76 Efektif  

Guna menganalisis nilai untuk mendapatkan N-Gain dari data 

pretes dan postes menurut Gito Supriadi (2021), terdapat dua cara yang 

dapat dilakukan yaitu: 

1) Dengan cara menentukan nilai rata-rata secara total dari pretes dan 

postes, dengan menentukan nilai ideal yaitu 100. Selanjutnya, 

menghitung selisih nilai rata-rata postes dengan nilai rata-rata pretes, 

dan selisih skor ideal dikurangi rata-rata pretes. 

2) Dengan cara menghitung selisih antara nilai postes dikurangi pretes 

setiap skor dan mengurangi nilai ideal dengan nilai pretes pada setiap 

skor. Dalam hal ini sangat disarankan menggunakan dengan bantuan 

tabel (Supriadi, 2021:20). 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji-T (Independent Sample) 

Uji t independent sample adalah uji statistik parametrik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) 

yang signifikan antara dua kelompok yang saling independen atau tidak 

berpasangan. Uji ini sering digunakan dalam penelitian eksperimen, 

misalnya membandingkan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Rumus Uji t (Independent Sample) 

𝑡 =
𝑋̄1 − 𝑋̄2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 

Keterangan: 

𝑋̄1, 𝑋̄2= rata-rata kelompok 1 dan 2 

𝑠1
2, 𝑠2

2= varians kelompok 1 dan 2 

𝑛1, 𝑛2= jumlah sampel kelompok 1 dan 2 

 

b. Uji Regresi 

Uji regresi sederhana adalah teknik analisis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara satu variabel 

bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y). Uji ini bertujuan melihat 

apakah perubahan pada variabel X dapat menjelaskan atau memengaruhi 

perubahan pada variabel Y secara signifikan. 

Rumus Regresi Sederhana: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

• Y = variabel terikat (dependen) 

• X = variabel bebas (independen) 

• a = konstanta (nilai Y saat X = 0) 
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• b = koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan 

X) 

 

c. Uji Mancova 

Mancova memiliki asumsi yang mirip dengan anova tetapi 

diperluas untuk kasus multivariat. Adapun asumsi yang harus dipenuhi 

pada mancova yaitu independen, sampel acak, normalitas multivariat, dan 

homogenitas matriks kovariansi. 

 

H. Hipotesis Statistika 

Rumus hipotesis statistic penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. H0: µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ 2 

2. H0: µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ 2 

3. H0: Sig.valve > 0.05 

Ha : Sig.valve < 0.05 

4. H0: Sig.valve > 0.05 

Ha : Sig.valve < 0.05 

Keterangan:  

µ1 = Rerata skor hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning  

µ2 = Rerata skor hasil belajar menggunakan model pembelajaran ekspositori.  

Sig.valve  = pengaruh antara model pembelajaran terhadap Higher Order Thinking 

Skills dan Collaboration Skills.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari keterangan di atas, maka untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa kelas V antara 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dan model 

Ekspositori pada mata pelajaran IPAS-IPS. 

2. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan Collaboration Skills siswa kelas V antara pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning dan model Ekspositori pada 

mata pelajaran IPAS-IPS. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga H₀ ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan 

Model Problem Based Learning terhadap kemampuan Higher Order 

Thinking Skills siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS-IPS di SD Al-Ulum 

Islamic School Pekanbaru. 

4. Berdasarkan hasil uji regresi linear, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga H₀ ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan 

Model Problem Based Learning terhadap kemampuan Collaboration Skills 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS-IPS di SD Al-Ulum Islamic School 

Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test dan regresi linear, 

model Problem Based Learning terbukti lebih efektif dibandingkan model 

Ekspositori. Terdapat perbedaan dan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan Higher Order Thinking Skills dan Collaboration Skills siswa kelas 

V pada mata pelajaran IPAS-IPS di SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa rekomendasi 

yang dapat dipertimbangkan: 

 

1. Bagi Guru: 

Disarankan bagi para guru, khususnya pengampu mata pelajaran 

IPAS-IPS di Sekolah Dasar, untuk mengadopsi dan mengaplikasikan model 

Problem Based Learning  sebagai salah satu metode inovatif. Penerapan 

Problem Based Learning terbukti efektif untuk memfasilitasi peningkatan 

kemampuan Higher Order Thinking Skills  dan Collaboration Skills siswa. 

 

2. Bagi Sekolah: 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh, 

termasuk penyediaan fasilitas dan pelatihan, agar guru-guru dapat 

mengembangkan dan mengimplementasikan berbagai model pembelajaran, 

seperti Problem Based Learning, guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

memperluas cakupan subjek penelitian (misalnya, di jenjang pendidikan yang 

berbeda atau dengan jumlah sampel yang lebih besar). Peneliti berikutnya 

juga dapat fokus pada variabel lain yang relevan atau menguji efektivitas 

model Problem Based Learning dalam mengintegrasikan berbagai 

keterampilan abad ke-21 lainnya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Administrasi dan perizinan  
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Lampiran 2. Soal Posttes 
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Validasi Tes 

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI TES 

KEMAMPUAN HOTS  

 

Nama   :  

NIP  :  

Jabatan : 

Instansi : 

 

• Pengantar 

Lembar ini guna memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu terhadap tes yang saya 

buat. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu menjadi 

validator dan mengisi lembar validasi yang diberikan. 

 

• Petunjuk  

1. Kepada Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir 

pernyataan dengan memberi tanda (√) pada kolom dengan berpedoman pada 

penskoran berikut. 

1. = Tidak baik 

2. = Kurang baik 

3. = Cukup baik 

4. = Baik 

5. = Sangat baik 

2. Kepada Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar berupa kritik/pun saran 

pada baris yang disediakan. 

 

• Penilaian 

 

Aspek Indikator 
Penilaian 

Kritik/Saran 
1 2 3 4 5 

Kepastian tujuan Tujuan dari validasi soal telah 

jelas dan sesuai. 

      

Tujuan terdefinisi dengan baik, 

sehingga soal memberikan 

informasi yang sesuai. 

      

Kesesuaian 

dengan konteks 

Soal sesuai dengan kurikulum 

atau konteks yang relevan. 

      

Kedalaman 

Pengetahuan 

Soal menguji pengetahuan secara 

mendalam. 

      

Soal mengungkap tingkat 

pemahaman siswa dari 
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pemahaman mendasar hingga 

konsep yang lebih kompleks. 

Penggunaan 

bahasa 

Soal ditulis dengan jelas dan 

mudah dipahami. 

      

Validitas konten Materi yang diuji relevan dan 

sesuai. 

      

Kesesuaian 

format 

Format soal sesuai dengan 

metode penilaian yang 

diinginkan. 

      

 Ketepatan bentuk soal sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran. 

      

Konsistensi 

dengan materi 

Adanya konsistensi soal dengan 

materi.  

      

 

• Kritik dan Saran 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

 

 

 

 Pekanbaru,                               2025 

Validator 

 

 

 

 

NIP. 
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI 

OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA  

 

Nama   :  

NIP  :  

Jabatan : 

Instansi : 

 

• Pengantar 

Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu 

terhadap lembar kerja (Portofolio) yang telah saya buat. Atas kesediaan 

Bapak/Ibu meluangkan waktu menjadi validator dan mengisi lembar validasi 

yang diberikan. Dihanturkan terima kasih 

 

• Petunjuk  

1. Berikut skor pada setiap butir pernyataan dengan memberi tanda (√) pada 

kolom tersedia dengan berpedoman pada penskoran berikut. 

1. = Tidak valid 

2. = Kurang valid 

3. = Cukup valid 

4. = Valid 

2. Kepada Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar berupa kritik/pun saran 

pada baris yang disediakan. 

 

• Penilaian 

 

Aspek yang divalidasi 

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

Kepastian tujuan Tujuan pembelajaran dalam lembar observasi 

siswa jelas terdefinisi. 

    

Kesesuaian 

dengan konteks 

Kesesuaian antar petunjuk dan tema yang 

diberikan. 

    

Kedalaman 

keterampilan 

Pernyataan sesuai dengan indikator 

keterampilan kolaborasi 

    

Menyajikan informasi yang relevan dan adanya 

keterkaitan dengan sumber. 

    

Validitas konten Lembar observasi mampu memberikan 

informasi yang sesuai dengan karakteristik 

objek atau topik yang dipilih. 
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Kesesuaian 

format 

Format tugas yang diberikan dalam bentuk 

lembar observasi sesuai dangan adanya 

konsistensi. 

    

 

• Penilaian 

Secara umum lembar validasi di atas, dinyatakan: 

(Silahkan di beri 1 tanda √ pada pilihan berikut)  

1. Tidak valid, sehingga belum dapat dipakai. 

2. Kurang valid, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 

3. Cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi 

4. Valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi. 

 

• Kritik dan Saran 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

 

 

 

                   

                               

Pekanbaru ,                                    2025 

Validator  

 

 

 

 

NIP. 
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI 

MODUL AJAR  

 

Sekolah  : SD Al-Ulum Islamic school Pekanbaru 

Mata Pelajaran : IPAS-IPS 

Kelas/Semester : V/II (Genap) 

Tema/Topik  :  

 

• Pengantar 

Berikut ini diberikan daftar penilaian modul ajar. Lembar ini guna memperoleh 

penilaian dari Bapak/Ibu terhadap modul ajar yang saya buat. Terimakasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu menjadi validator dan mengisi lembar 

validasi yang diberikan. 

 

• Petunjuk Penilaian 

1. Kepada Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir 

pernyataan dengan memberi tanda (√) pada kolom dengan berpedoman pada 

penskoran berikut. 

1. = Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional) 

2. = Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional) 

3. = Baik (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional) 

4. = Sangat baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional) 

Apabila terdapat revisi/saran, mohon Bapak/Ibu dimohon menuliskan pada 

kolom saran yang tersedia atau langsung pada naskah yang divalidasi. 

 

• Penilaian 

 

Aspek Indikator 
Penilaian 

Kritik/Saran 
1 2 3 4 

Identitas Memuat satuan pendidikan, mata 

pelajaran, kelas, semester, dan 

materi. 

     

Tujuan 

Pembelajaran dan 

capaian 

pembelajaran  

Menggambarkan proses dan hasil 

belajar yang diharapkan dicapai 

oleh siswa sesuai dengan tujuan 

pencapaian. 

     

 

 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Memuat rangkaian kegiatan 

pembelajaran secara berurutan 

(Pendahuluan, inti, dan penutup). 

     

Langkah-langkah pembelajaran 

jelas. 
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Memberikan peluang kepada 

siswa untuk mengembangkan 

pengetahuannya. 

     

Bahasa 

 

Penggunaan bahasa sesuai EYD.      

Bahasa yang digunakan 

komukatif. 

     

      

Jumlah Skor  

 

• Penilaian Umum 

No. Skor Nilai Simpulan 

1 0 ≤ P ˂ 14 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi 

2 14 ≤ P ˂ 28 2 (kurang baik) Dapat digunakan banyak revisi 

3 28 ≤ P ˂ 42  3 (baik) Dapat digunakan sedikit revisi 

4 42 ≤ P ≤ 56 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi 

Mohon melingkari pada nomor yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

 

• Komentar dan Saran Perbaikan 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

 

 

 

 Pekanbaru,                                2025 

Validator 

 

 

 

 

NIP. 
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Lampiran 4. Hasil Pretest Eksperimen Collaboration Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Siswa 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 18 38 

2 Siswa 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 23 48 

3 Siswa 3 2 3 3 2 3 2 2 0 2 1 2 2 24 50 

4 Siswa 4 1 2 1 2 2 0 2 1 2 2 2 1 18 38 

5 Siswa 5 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 1 18 38 

6 Siswa 6 2 0 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 17 35 

7 Siswa 7 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 21 44 

8 Siswa 8 2 2 0 2 3 2 2 1 1 3 2 0 20 42 

9 Siswa 9 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 1 2 21 44 

10 Siswa 10 3 1 1 2 2 1 3 1 3 2 2 2 23 48 

11 Siswa 11 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 1 2 23 48 

12 Siswa 12 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 23 48 

13 Siswa 13 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 0 2 24 50 

14 Siswa 14 2 1 1 0 2 3 1 2 1 1 2 2 18 38 

15 Siswa 15 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 18 38 

16 Siswa 16 2 2 1 1 2 2 0 2 3 2 1 2 20 42 

17 Siswa 17 2 1 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 23 48 

18 Siswa 18 1 2 2 2 2 0 2 1 2 1 2 0 17 35 

19 Siswa 19 2 2 1 1 2 0 2 0 2 3 1 1 17 35 

20 Siswa 20 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 24 50 

21 Siswa 21 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 20 42 

22 Siswa 22 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 21 44 

Jumlah 40 38 37 32 47 34 41 35 38 40 35 34 451 940 
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Hasil Posttest Eksperimen Collaboration Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Siswa 1 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 35 73 

2 Siswa 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 33 69 

3 Siswa 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 38 79 

4 Siswa 4 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 30 63 

5 Siswa 5 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 2 33 69 

6 Siswa 6 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 33 69 

7 Siswa 7 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 35 73 

8 Siswa 8 3 2 2 4 4 2 3 2 2 4 4 2 34 71 

9 Siswa 9 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 33 69 

10 Siswa 10 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 41 85 

11 Siswa 11 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 4 34 71 

12 Siswa 12 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 38 79 

13 Siswa 13 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 29 60 

14 Siswa 14 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 31 65 

15 Siswa 15 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 34 71 

16 Siswa 16 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 28 58 

17 Siswa 17 4 3 4 3 2 2 4 2 4 4 2 2 36 75 

18 Siswa 18 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 39 81 

19 Siswa 19 4 2 4 2 3 2 3 2 4 4 3 2 35 73 

20 Siswa 20 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 31 65 

21 Siswa 21 3 3 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 33 69 

22 Siswa 22 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 3 32 67 

Jumlah 61 58 64 62 73 58 67 59 63 64 58 58 745 1552 
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Hasil Pretest Kontrol Collaboration Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Siswa 1 2 2 0 2 1 2 2 1 2 3 1 1 19 40 

2 Siswa 2 2 1 0 2 2 2 1 1 0 1 2 1 15 31 

3 Siswa 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 0 18 38 

4 Siswa 4 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 18 38 

5 Siswa 5 1 2 2 1 0 1 2 1 2 1 1 1 15 31 

6 Siswa 6 1 2 1 3 2 0 2 1 1 2 2 2 19 40 

7 Siswa 7 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 21 44 

8 Siswa 8 1 2 1 2 1 2 3 2 1 0 1 2 18 38 

9 Siswa 9 2 0 2 1 2 1 2 1 3 2 2 1 19 40 

10 Siswa 10 2 1 2 2 1 2 2 0 1 2 1 2 18 38 

11 Siswa 11 1 2 1 1 0 0 2 1 2 2 2 1 15 31 

12 Siswa 12 2 0 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 15 31 

13 Siswa 13 2 2 0 2 0 0 2 2 2 2 2 2 18 38 

14 Siswa 14 2 1 1 1 2 1 2 1 2 0 2 1 16 33 

15 Siswa 15 2 2 2 2 0 2 2 2 1 2 2 1 20 42 

16 Siswa 16 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 16 33 

17 Siswa 17 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 20 42 

18 Siswa 18 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 17 35 

19 Siswa 19 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 16 33 

20 Siswa 20 2 2 2 3 1 0 1 1 2 2 2 2 20 42 

21 Siswa 21 2 1 1 0 2 1 2 1 2 1 2 2 17 35 

22 Siswa 22 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 21 44 

23 Siswa 23 2 2 0 2 2 2 2 1 0 2 2 2 19 40 

Jumlah 37 35 29 38 29 29 42 26 37 35 41 32 410 854 
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Hasil Posttest Kontrol Collaboration Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Siswa 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 21 44 

2 Siswa 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 20 42 

3 Siswa 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 23 48 

4 Siswa 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 29 60 

5 Siswa 5 1 2 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 24 50 

6 Siswa 6 2 3 1 4 3 2 2 1 2 2 2 3 27 56 

7 Siswa 7 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 33 69 

8 Siswa 8 2 3 2 3 2 2 4 1 2 3 2 2 28 58 

9 Siswa 9 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 30 63 

10 Siswa 10 2 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 32 67 

11 Siswa 11 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 33 69 

12 Siswa 12 3 3 4 3 4 1 4 2 3 2 2 2 33 69 

13 Siswa 13 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 35 73 

14 Siswa 14 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 26 54 

15 Siswa 15 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 4 2 29 60 

16 Siswa 16 2 1 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 32 67 

17 Siswa 17 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 28 58 

18 Siswa 18 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 29 60 

19 Siswa 19 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 26 54 

20 Siswa 20 3 3 4 4 4 2 1 2 2 2 2 2 31 65 

21 Siswa 21 2 3 4 2 4 3 2 4 3 2 2 2 33 69 

22 Siswa 22 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 3 2 26 54 

23 Siswa 23 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 31 65 

Jumlah 51 55 59 62 59 55 51 49 59 55 54 50 659 1373 
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Hasil Pretest Eksperimen Higher Order Thinking Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Siswa 1 3 0 2 3 0 1 2 1 12 38 

2 Siswa 2 2 1 1 0 2 2 1 0 9 28 

3 Siswa 3 1 4 3 1 1 2 1 3 16 50 

4 Siswa 4 1 3 2 3 2 0 1 1 13 41 

5 Siswa 5 1 3 1 1 2 1 0 2 11 34 

6 Siswa 6 3 1 2 3 2 1 1 1 14 44 

7 Siswa 7 2 4 3 2 2 4 2 3 22 69 

8 Siswa 8 1 3 1 2 3 2 1 0 13 41 

9 Siswa 9 2 1 2 0 1 2 1 1 10 31 

10 Siswa 10 3 3 1 3 2 2 1 2 17 53 

11 Siswa 11 3 3 1 3 3 3 3 2 21 66 

12 Siswa 12 1 2 2 1 2 2 0 2 12 38 

13 Siswa 13 2 1 3 2 2 2 1 2 15 47 

14 Siswa 14 3 2 0 0 2 3 1 0 11 34 

15 Siswa 15 3 3 1 1 3 2 2 3 18 56 

16 Siswa 16 3 4 0 3 3 2 1 4 20 63 

17 Siswa 17 2 3 2 3 2 2 3 3 20 63 

18 Siswa 18 2 3 2 3 2 0 2 0 14 44 

19 Siswa 19 2 3 2 1 2 0 2 2 14 44 

20 Siswa 20 2 3 2 3 2 3 2 3 20 63 

21 Siswa 21 2 1 1 1 4 2 2 2 15 47 

22 Siswa 22 2 2 2 1 3 2 2 2 16 50 

Jumlah 46 53 36 40 47 40 32 39 333 1040.63 
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Hasil Posttest Eksperimen Higher Order Thinking Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Siswa 1 3 4 4 3 3 3 2 3 25 78 

2 Siswa 2 3 2 3 2 3 3 3 2 21 66 

3 Siswa 3 3 4 4 2 3 2 2 3 23 72 

4 Siswa 4 2 3 3 4 2 2 2 3 21 66 

5 Siswa 5 3 4 2 3 3 2 2 3 22 69 

6 Siswa 6 3 3 4 3 3 3 2 2 23 72 

7 Siswa 7 3 4 4 3 2 4 3 3 26 81 

8 Siswa 8 2 4 2 3 3 2 3 3 22 69 

9 Siswa 9 3 2 3 2 3 2 3 2 20 63 

10 Siswa 10 4 3 2 4 2 4 3 4 26 81 

11 Siswa 11 3 3 1 4 3 3 3 2 22 69 

12 Siswa 12 4 2 3 3 3 4 2 3 24 75 

13 Siswa 13 3 4 4 2 3 4 3 4 27 84 

14 Siswa 14 3 2 2 3 2 3 3 3 21 66 

15 Siswa 15 4 4 3 2 3 3 2 3 24 75 

16 Siswa 16 4 4 2 3 3 4 3 4 27 84 

17 Siswa 17 4 4 3 4 3 3 3 4 28 88 

18 Siswa 18 3 4 3 4 4 3 4 4 29 91 

19 Siswa 19 3 4 3 2 3 3 2 2 22 69 

20 Siswa 20 2 3 2 3 2 3 2 3 20 63 

21 Siswa 21 3 2 3 4 4 2 3 3 24 75 

22 Siswa 22 2 4 4 3 4 3 3 3 26 81 

Jumlah 67 73 64 66 64 65   66 523 1634.375 
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Hasil Pretest Kontrol Higher Order Thinking Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Siswa 1 2 2 0 2 2 2 0 1 11 34 

2 Siswa 2 2 3 0 2 2 2 1 2 14 44 

3 Siswa 3 2 2 2 1 1 2 2 2 14 44 

4 Siswa 4 1 1 2 2 2 1 1 2 12 38 

5 Siswa 5 1 2 2 2 2 2 2 2 15 47 

6 Siswa 6 2 1 2 2 2 1 2 1 13 41 

7 Siswa 7 2 1 2 0 3 2 1 2 13 41 

8 Siswa 8 2 1 2 1 2 1 2 2 13 41 

9 Siswa 9 2 1 2 2 1 2 2 2 14 44 

10 Siswa 10 2 1 1 2 2 2 1 1 12 38 

11 Siswa 11 1 2 1 1 2 2 1 1 11 34 

12 Siswa 12 1 1 2 2 1 1 1 1 10 31 

13 Siswa 13 1 2 1 2 1 2 2 2 13 41 

14 Siswa 14 2 1 1 1 2 2 2 2 13 41 

15 Siswa 15 1 2 1 1 2 2 1 2 12 38 

16 Siswa 16 2 2 1 2 2 2 2 2 15 47 

17 Siswa 17 2 2 2 3 1 2 2 2 16 50 

18 Siswa 18 1 2 2 2 2 1 2 2 14 44 

19 Siswa 19 2 1 2 2 2 1 3 1 14 44 

20 Siswa 20 2 2 2 3 1 2 2 2 16 50 

21 Siswa 21 2 1 1 2 2 1 1 2 12 38 

22 Siswa 22 1 1 1 2 1 3 2 2 13 41 

23 Siswa 23 2 2 1 2 2 2 1 2 14 44 

Jumlah 38 36 33 41 40 40 36 40 304 950 
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Hasil Posttest Kontrol Higher Order Thinking Skills 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Siswa 1 3 2 3 2 3 2 2 2 19 59 

2 Siswa 2 2 4 2 4 2 2 3 3 22 69 

3 Siswa 3 2 2 2 2 3 2 2 2 17 53 

4 Siswa 4 2 2 2 2 2 2 3 4 19 59 

5 Siswa 5 2 2 3 2 3 2 3 2 19 59 

6 Siswa 6 3 2 2 3 2 2 3 2 19 59 

7 Siswa 7 3 3 2 2 3 2 2 2 19 59 

8 Siswa 8 3 2 3 2 2 2 3 2 19 59 

9 Siswa 9 3 2 4 3 2 2 3 3 22 69 

10 Siswa 10 4 2 2 2 2 2 3 3 20 63 

11 Siswa 11 3 4 2 2 3 2 2 3 21 66 

12 Siswa 12 4 2 2 2 2 2 3 3 20 63 

13 Siswa 13 3 2 2 2 3 2 2 2 18 56 

14 Siswa 14 2 3 2 1 2 2 3 2 17 53 

15 Siswa 15 1 2 2 3 2 2 3 3 18 56 

16 Siswa 16 2 2 3 2 3 2 2 2 18 56 

17 Siswa 17 2 2 2 3 2 3 2 2 18 56 

18 Siswa 18 4 2 2 2 2 3 2 2 19 59 

19 Siswa 19 2 1 2 2 2 1 3 1 14 44 

20 Siswa 20 4 3 2 3 4 3 4 3 26 81 

21 Siswa 21 2 3 2 3 2 3 2 2 19 59 

22 Siswa 22 2 3 2 2 2 3 2 2 18 56 

23 Siswa 23 4 2 3 3 2 2 2 2 20 63 

Jumlah 62 54 53 54 55 50 59 54 441 1378.125 
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Lampiran 5 Uji Normalitas Higher Order Thinking Skills 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

preeks 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

prekontrol 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

posteks 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

postkontrol 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

preeks Mean 47.45 2.531 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

42.19 
 

Upper 

Bound 

52.72 
 

5% Trimmed Mean 47.34  

Median 45.50  

Variance 140.926  

Std. Deviation 11.871  

Minimum 28  

Maximum 69  

Range 41  

Interquartile Range 20  

Skewness .295 .491 

Kurtosis -.872 .953 

prekontrol Mean 41.41 1.050 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

39.23 
 

Upper 

Bound 

43.59 
 

5% Trimmed Mean 41.49  

Median 41.00  

Variance 24.253  

Std. Deviation 4.925  

Minimum 31  

Maximum 50  

Range 19  
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Interquartile Range 6  

Skewness -.173 .491 

Kurtosis -.099 .953 

posteks Mean 74.41 1.734 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

70.80 
 

Upper 

Bound 

78.02 
 

5% Trimmed Mean 74.14  

Median 73.50  

Variance 66.158  

Std. Deviation 8.134  

Minimum 63  

Maximum 91  

Range 28  

Interquartile Range 13  

Skewness .422 .491 

Kurtosis -.801 .953 

postkontrol Mean 59.68 1.541 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

56.48 
 

Upper 

Bound 

62.89 
 

5% Trimmed Mean 59.38  

Median 59.00  

Variance 52.227  

Std. Deviation 7.227  

Minimum 44  

Maximum 81  

Range 37  

Interquartile Range 7  

Skewness .961 .491 

Kurtosis 3.233 .953 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

preeks .956 22 .404 

prekontrol .959 22 .462 

posteks .947 22 .269 

postkontrol .884 22 .065 
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UJI NORMALITI COLLABORATION SKILLS 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

preeks 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

prekontrol 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

posteks 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

postkontrol 22 95.7% 1 4.3% 23 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

preeks Mean 42.86 1.134 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

40.50 
 

Upper 

Bound 

45.22 
 

5% Trimmed Mean 42.90  

Median 43.00  

Variance 28.314  

Std. Deviation 5.321  

Minimum 35  

Maximum 50  

Range 15  

Interquartile Range 10  

Skewness -.092 .491 

Kurtosis -1.462 .953 

prekontrol Mean 37.14 .936 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

35.19 
 

Upper 

Bound 

39.08 
 

5% Trimmed Mean 37.10  

Median 38.00  

Variance 19.266  

Std. Deviation 4.389  

Minimum 31  

Maximum 44  

Range 13  

Interquartile Range 8  
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Skewness -.056 .491 

Kurtosis -1.276 .953 

posteks Mean 70.64 1.404 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

67.72 
 

Upper 

Bound 

73.56 
 

5% Trimmed Mean 70.55  

Median 70.00  

Variance 43.385  

Std. Deviation 6.587  

Minimum 58  

Maximum 85  

Range 27  

Interquartile Range 7  

Skewness .234 .491 

Kurtosis .166 .953 

postkontrol Mean 59.50 1.847 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

55.66 
 

Upper 

Bound 

63.34 
 

5% Trimmed Mean 59.73  

Median 60.00  

Variance 75.024  

Std. Deviation 8.662  

Minimum 42  

Maximum 73  

Range 31  

Interquartile Range 14  

Skewness -.408 .491 

Kurtosis -.629 .953 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

preeks .893 22 .022 

prekontrol .917 22 .065 

posteks .974 22 .796 

postkontrol .953 22 .359 
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Lampiran 6 Uji Homogenitas Higher Order Thinking Skills 

 

Levene 

Statisti

c df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean 4.474 3 86 .232 

Based on Median 4.179 3 86 466 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

4.179 3 68.08

7 

.477 

Based on trimmed 

mean 

4.426 3 86 .443 

 

 

Uji Homogenitas  Collaboration Skills 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.059 3 86 .371 

Based on Median 1.036 3 86 .381 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.036 3 69.14

3 

.382 

Based on 

trimmed mean 

1.073 3 86 .365 
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Lampiran 7 Deskripsi Statistik Higher Order Thinking Skills Kelas 

Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

preeks 22 28 69 47.45 11.871 140.926 

posteks 22 63 91 74.41 8.134 66.158 

Valid N 

(listwise) 

22 
     

 

 

Deskripsi Statistik HOTS Kelas Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

prekontrol 23 31 50 41.52 4.842 23.443 

postkonttrol 23 44 81 60.83 7.095 50.332 

Valid N 

(listwise) 

22 
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Lampiran 8 Deskripsi  Statistik Collaboration Skills Kelas Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

preeks 22 35 50 42.86 5.321 28.314 

posteks 22 58 85 70.64 6.587 43.385 

Valid N 

(listwise) 

22 
     

 

 

Deskripsi  Statistik Collaboration Skills Kelas Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

prekomtrol 23 31 44 37.26 4.330 18.747 

postkontrol 23 42 73 59.74 8.540 72.929 

Valid N 

(listwise) 

22 
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Lampiran 9 Uji collaboration skills peserta didik kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

 t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

eksperimen 54.925 21 .000 68.818 66.21 71.42 

kontrol 30.020 22 .000 47.783 44.48 51.08 

 

Uji Higher Order Thinking Skills peserta didik 
kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

eksperimen 42.909 21 .000 74.409 70.80 78.02 

kontrol 42.645 22 .000 63.783 60.68 66.88 
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Lampiran 10. Modul Ajar 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

NAMA SEKOLAH   : SD Al-Ulum Islamic School Pelanbaru 

KELAS / FASE    : V / C 

MATA PELAJARAN  : IPAS-IPS  

Eleme

n 

Capaian 

Pembelajaran 

Lingkum 

Materi/ 

Konten 

Tujuan 

Pembelajaran

a 

Catatan / Refrensi 

Bumik

u 

saying, 

bumik

u 

malan

g 

Peserta didik 

melakukan 

simulasi dengan 

menggunakan 

gambar/bagan/a

lat bantu 

sederhana 

tentang 

perubahan 

kondisi alam di 

permukaan 

bumi yang 

terjadi akibat 

faktor alam 

maupun 

perbuatan 

manusia, 

mengidentifikas

i pola hidup 

yang 

menyebabkan 

terjadinya 

permasalahan 

lingkungan serta 

memprediksi 

dampaknya 

terhadap kondisi 

sosial 

kemasyarakatan 

dan ekonomi. 

Bumiku 

berubah  

Siswa dapat 

menganalisis 

(C4) penyebab 

perubahan 

kondisi 

permukaan 

bumi dari 

waktu ke 

waktu 

Siswa tidak hanya 

menghafal jenis 

kerusakan, tetapi 

menganalisis 

mengapa itu terjadi 

(hubungan sebab-

akibat). 

Siswa menilai 

mana tindakan 

manusia yang 

paling merusak dan 

memberikan 

argumen logis. 

Siswa 

menghasilkan 

produk (poster, 

kampanye, atau 

alat peraga) 

sebagai solusi 

masalah. 

Oh 

lingkungan 

jadi rusak  

Siswa dapat 

mengevaluasi 

(C5) aktivitas 

manusia yang 

merusak 

ekosistem dan 

mengidentifika

si dampaknya 

secara lokal 

Setiap anggota 

kelompok memiliki 

peran (Moderator, 

Notulen, 

Pengumpul Data, 

Presenter). 

Dalam PBL, siswa 

harus mencapai 

kesepakatan 

kelompok saat 

memilih solusi 

terbaik untuk 

masalah yang 

diberikan 

Permasalah Siswa dapat IPAS-IPS Kelas 5 
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an 

lingkungan 

mengancam 

kehidupan  

menciptakan 

(C6) ide solusi 

kreatif untuk 

mengatasi 

ancaman 

lingkungan 

demi 

keberlangsung

an hidup 

Kurikulum 

Merdeka 

(Kemendikbudriste

k). 

Google Earth 

(untuk melihat 

perubahan 

bumi/Topik A 

secara nyata). 

Artikel berita lokal 

tentang banjir, 

sampah, atau 

penggundulan 

hutan sebagai 

pemantik masalah 

di fase orientasi 

PBL. 

Pemanfaatan 

barang bekas untuk 

simulasi 

pencegahan erosi 

atau penyaringan 

air sederhana 
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MODUL AJAR 

 

INFORMASI UMUM  

A. Identitas Sekolah  

Satuan Pendidikan  : SD Al – Ulum Islamic School Pekanbaru  

Fase / kelas    : C / V  

Nama penusun   : Aulia Syahrina, S.Pd. 

Tahun pelajaran   : 2024/2025 

Mata pelajaran   : IPAS-IPS  

Materi pokok    : Bumiku Sayang Bumi Malang  

Alokasi waktu   : 2 JP 

 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Siswa melakukan simulasi tentang perubahan kondisi alam di permukaan 

bumi yang terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan permasalahan lingkungan, 

serta memprediksi dampaknya terhadap kehidupan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat menganalisis perubahan permukaan bumi akibat faktor alam 

dan manusia 

D. KEGIATAN INTI  

1. Kegiatan Awal (15’) 

a. Mengucapkan salam, memberikan senyuman kepada siswa untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa, menyapa siswa dengan 

berkeliling menghampiri beberapa murid melakukan pembukaan 

dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa (beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT) 

b. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dan 

membangkitkan semangat belajar siswa serta meminta siswa 

bersama-sama memperhatikan kebersihan ruang kelas serta 

mengecek kehadiran murid 

c. Pemimpin doa Asmaul Husna beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT 

d. Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 

e. Guru menyampaikan tentang kegiatan pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti (40’) 

a. Guru menunjukkan dua foto “hutan Kalimantan pada tahun 1950” 

dan utan Kalimantan pada tahun 2025”  

b. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru, “apa yang hilang dari 

gambar ini ? dan mengapa bumi kita tidak lagi sama ?  
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c. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan isinya masing-

masing dengan bimbingan guru 

d. Siswa dibagi menjadi 3  kelompok 

e. Sebelum siswa mendengarkan penjelasan dari guru, siswa diberi 

soal sebelum pembelajaran dijelaskan oleh guru 

f. Siswa menyimak video tentang proses erosi dan pembangunan 

kota.  

g. Siswa menyimak penjelasan dari guru  

h. Siswa di berikan LKPD A untuk membandingkan perubahan alam 

vs perubahan karena manusia.  

i. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai kerja LKPD 

tersebut. 

j. Siswa di beri kesempatan untuk mengerjakan LKPD yang sudah di 

berikan.  

k. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa dan membantu siswa 

yang menemukan kesulitan.  

l.  Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok 

lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang presentasi 

m. Guru memberikan umpan balik, Siswa menyampaikan perasaannya 

setelah proses kerja 

 

3. Kegiatan penutup (15’) 

a. Guru merefleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik, terkait Topik yang kita pelajarI. 

b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini 

c. Guru dan siswa berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran. 

 

E. Asesmen (terlampir) 

1. Asesmen diagnotik (tanya jawab lisan di awal kegiatan dan butir soal 

isian) 

 

F. Refleksi peserta didik dan guru  

 

NO Pembelajaran  Sudah (✓ ) 

Belum (X) 

1 Setelah siswa mempelajari bab ini, 

pemahaman perubahan lingkungan yang 

ada di sekitar 

 

2 Siswa merenung melihat kondisi bumi 

sekarang 

 

3 Siswa mengevaluasi bagaimana cara 

mengatasi bumi yang sudah mulai rusak 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Nama anggota kelompok  

1. ……………………… 

2. ……………………… 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

  

Mata pelajaran : IPAS-IPS  

Materi     : bumiku saying bumiku malang  

Petunjuk    : Diskusikan soal berikut Bersama teman kelompokmu! 

 

1.  Amati dua gambar/peta wilayah yang disediakan oleh guru (Contoh: Peta 

Hutan Kalimantan tahun 1950 dan 2024). 

2. Diskusikan secara berkelompok untuk menemukan perbedaan fisik yang 

mencolok. 

3. Gunakan kemampuan analisis kalian untuk mengisi tabel di bawah ini. 

 

NO Unsur fisik yang 

diamati 

Kondisi 

peta dulu  

Kondisi 

peta 

sekarang  

Penyebab perubahan 

(manusia/alam) 

1 Luas area hijau (hutan)          

 

 

2 Area 

Bangunan/Pemukiman 

   

3 Ketersediaan 

Air/Sungai 

   

 

Diskusi Kritis (HOTS) 

1. Analisis Dampak: Berdasarkan perbandingan di atas, apa dampak 

perubahan fisik tersebut terhadap suhu udara dan habitat hewan di wilayah 

tersebut? 

Jawaban Kelompok: 

.................................................................................................... 

........................................................................................................................

.................... 
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2. Prediksi Masa Depan: Jika pola perubahan ini terus berlanjut tanpa ada 

tindakan pelestarian, prediksikan bagaimana kondisi wilayah tersebut 30 

tahun yang akan datang! 

Jawaban Kelompok: 

.................................................................................................... 

........................................................................................................................

.................... 

3. Solusi Kolaboratif: Diskusikan dengan kelompokmu, apa satu tindakan 

yang bisa dilakukan oleh masyarakat setempat agar perubahan bumi 

tersebut tidak merugikan kehidupan manusia? 

Jawaban Kelompok: 

.................................................................................................... 

........................................................................................................................

.................... 

PENILAIAN PEMBELAJARAN  

1. PENILAIAN SIKAP  

No Tanggal Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

      

      

      

      

      

 

2. PENILAIAN DISKUSI  

 

Kriteria Bagus sekali 

4 

Cukup  

3 

Berlatih lagi  

2 

Butuh 

bimbingan  

1 

Kemampua

n Analisis 

(HOTS) 

Mampu 

mengidentifik

asi 3 

perubahan 

fisik dengan 

penjelasan 

penyebab 

yang sangat 

logis 

Mampu 

mengidentifik

asi 3 

perubahan 

fisik namun 

penjelasan 

penyebab 

kurang 

lengkap. 

Hanya 

mengidentifik

asi 1-2 

perubahan 

fisik secara 

sederhana. 

Tidak mampu 

mengidentifik

asi perubahan 

fisik secara 

tepat. 
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Kemampuan 

Prediksi 

(HOTS) 

Memberikan 

prediksi masa 

depan yang 

sangat masuk 

akal 

berdasarkan 

data peta. 

Memberikan 

prediksi masa 

depan yang 

cukup masuk 

akal. 

Prediksi yang 

diberikan 

kurang 

berkaitan 

dengan data 

peta. 

Tidak 

memberikan 

prediksi atau 

jawaban tidak 

relevan. 

Kolaborasi 

(Collaborati

on) 

Semua 

anggota 

kelompok 

aktif berbagi 

ide dan 

menyelesaika

n tugas tepat 

waktu. 

Sebagian 

besar anggota 

aktif 

berkontribusi 

dalam diskusi. 

Hanya 1-2 

orang yang 

bekerja, 

anggota lain 

pasif. 

Tidak terlihat 

kerja sama 

tim dalam 

menyelesaika

n tugas. 

 

Mengetahui,      Pekanbaru,         Januari 2025 

Wali kelas                                                                               Peneliti  

 

 

Rivaldi, S.Pd.                                             AULIA SYAHRINA, S.Pd., Gr         

NIP : -           NIP : - 
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MODUL AJAR 

 

INFORMASI UMUM  

A. Identitas Sekolah  

Satuan Pendidikan  : SD Al – Ulum Islamic School Pekanbaru  

Fase / kelas    : C / V  

Nama penusun   : Aulia Syahrina, S.Pd. 

Tahun pelajaran   : 2024/2025 

Mata pelajaran   : IPAS-IPS  

Materi pokok               : Bumiku Sayang Bumi Malang  

Alokasi waktu   : 2 JP 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Siswa melakukan simulasi tentang perubahan kondisi alam di permukaan 

bumi yang terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan permasalahan lingkungan, 

serta memprediksi dampaknya terhadap kehidupan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengevaluasi berbagai jenis kerusakan lingkungan di 

sekitar dan dampaknya bagi ekosistem. 

D. KEGIATAN INTI  

1. Kegiatan Awal (15’) 

a. Mengucapkan salam, memberikan senyuman kepada siswa untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa, menyapa siswa dengan 

berkeliling menghampiri beberapa murid melakukan pembukaan 

dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa (beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT) 

b. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dan 

membangkitkan semangat belajar siswa serta meminta siswa 

bersama-sama memperhatikan kebersihan ruang kelas serta 

mengecek kehadiran murid 

c. Pemimpin doa Asmaul Husna beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT 

d. Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 

e. Guru menyampaikan tentang kegiatan pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti (40’) 

a. Guru membawa contoh benda: Air keruh, plastik bekas, dan daun 

yang layu  
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b. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru, “jika semua air di kota 

kita seperti ini, apa yang akan terjadi?”  

c. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan isinya masing-

masing dengan bimbingan guru 

d. Guru menyajikan teks berita tentang pencemaran sungai, siswa 

membaca teks tersebut 

e. Siswa sudah duduk di  kelompok masing-masing dengan tema 

kelompok “detektif lingkungan”  

f. Guru menjelaskan materi pembelajaran  

g. Siswa menyimak guru menjelaskan   

h. Siswa di berikan LKPD B  

i. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai kerja LKPD 

tersebut. 

j. Siswa menganalisis jenis polusi (Air, Udara, Tanah) dan 

pelakunya. 

k. Siswa di beri kesempatan untuk mengerjakan LKPD yang sudah di 

berikan.  

l. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa dan membantu siswa 

yang menemukan kesulitan.  

m. Setiap kelompok menempelkan hasil karyanya (Gallery Walk) 

n. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok 

lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang presentasi 

o. Guru memberikan umpan balik, Siswa menyampaikan perasaannya 

setelah proses kerja 

 

3. Kegiatan penutup (15’) 

a. Guru merefleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik, terkait Topik yang kita pelajari 

b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini 

c. Guru dan siswa berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran. 

f. Asesmen (terlampir) 

E. Asesmen Formatik 

1.  Kemampuan menganalisis masalah dalam LKPD. 
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F. Refleksi peserta didik dan guru  

 

NO Pembelajaran 
Sudah (✓ ) 

Belum (X) 

1 Setelah siswa mempelajari bab ini, 

pemahaman perubahan lingkungan 

yang ada di sekitar 

 

2 Siswa merenung melihat kondisi 

bumi sekarang 

 

3 Siswa mengevaluasi bagaimana 

cara mengatasi bumi yang sudah 

mulai rusak 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Nama anggota kelompok  

1. ……………………… 

2. ……………………… 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

  

Mata pelajaran : IPAS-IPS  

Materi     : Oh, Lingkungan Jadi Rusak   

Petunjuk    : Diskusikan soal berikut Bersama teman kelompokmu! 

 

A. Instruksi Aktivitas (Gallery Walk) 

1. Tahap Audit (20 Menit): Berkelilinglah di lingkungan sekolah. 

Temukan 3 aktivitas manusia yang merusak lingkungan. 

2. Tahap Kreasi: Tuangkan hasil temuan kalian ke dalam Kertas 

Karton/Manila besar dengan format tabel di bawah. Buatlah 

semenarik mungkin (tambahkan gambar atau warna). 

3. Tahap Gallery Walk: Tempelkan karton kelompok kalian di 

dinding kelas. 

4. Tahap Kunjungan: Setiap kelompok berkeliling melihat karya 

kelompok lain dan memberikan "Bintang" atau "Catatan 

Masukan" pada karya teman. 

 

B. Isi Tabel Galeri(Ditulis Di Karton) 

NO Aktivitas Merusak 

yang Ditemukan 

Dampak Nyata bagi 

Warga Sekolah 

Solusi Berpikir 

Kritis (HOTS) 

1. Contoh: Membakar 

sampah di 

belakang sekolah 

Asap mengganggu 

pernapasan siswa di 

kelas 

Mengolah 

sampah organik 

menjadi kompos 

2.    

3.    

4.    

5.     

6.    

 

 

C. Lembar Penilaian Antar Kelompok (Dibawa Saat Berkeliling) 

 

Nama Kelompok 

yang Dikunjungi 

Apakah temuannya 

akurat? (Ya/Tidak) 

Masukan atau Pertanyaan 

untuk Kelompok Ini 

Kelompok ..... 
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Kelompok ..... 
  

Kelompok .....   

 

D. Refleksi Gallery Walk (HOTS) 

1. Setelah melihat galeri kelompok lain, aktivitas merusak mana 

yang paling sering ditemukan di sekolah kita? Mengapa itu sering 

terjadi? 

 

Jawaban: 

.................................................................................................... 

 

2. Apakah ada solusi dari kelompok lain yang menurut kalian lebih 

hebat atau lebih kreatif dari solusi kelompok kalian? Jelaskan! 

 

Jawaban: 

.................................................................................................... 

Mengetahui,     Pekanbaru,         Januari 2025 

Wali kelas                                                                               Peneliti  

 

 

 

Rivaldi, S.Pd.                                        AULIA SYAHRINA, S.Pd. ,Gr           

NIP : -                                               NIP : - 
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MODUL AJAR 

 

INFORMASI UMUM  

A. Identitas Sekolah  

Satuan Pendidikan  : SD Al – Ulum Islamic School Pekanbaru  

Fase / kelas    : C / V  

Nama penusun   : Aulia Syahrina, S.Pd. 

Tahun pelajaran   : 2024/2025 

Mata pelajaran   : IPAS-IPS  

Materi pokok               : Bumiku Sayang Bumi Malang  

Alokasi waktu   : 2 JP 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Siswa melakukan simulasi tentang perubahan kondisi alam di permukaan 

bumi yang terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan permasalahan lingkungan, 

serta memprediksi dampaknya terhadap kehidupan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu merancang solusi kreatif untuk mengatasi ancaman 

kerusakan lingkungan (HOTS: Create). 

D. KEGIATAN INTI  

1. Kegiatan Awal (15’) 

a. Mengucapkan salam, memberikan senyuman kepada siswa untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa, menyapa siswa dengan 

berkeliling menghampiri beberapa murid melakukan pembukaan 

dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa (beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT) 

b. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dan 

membangkitkan semangat belajar siswa serta meminta siswa 

bersama-sama memperhatikan kebersihan ruang kelas serta 

mengecek kehadiran murid 

c. Pemimpin doa Asmaul Husna beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT 

d. Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 

e. Guru menyampaikan tentang kegiatan pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti (40’) 

a. Guru meriview materi yang kemarin di pelajari  

b. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru, “"Kalau lingkungan 
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rusak, apakah kita bisa bertahan hidup?"  

c. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan isinya masing-

masing dengan bimbingan guru 

d. Guru Menampilkan data krisis air bersih atau kepunahan hewan 

lokal.  

e. Guru memberikan video tentang materi yang akan di pelajari   

f. Siswa memperhatikan video yang di tayangkan oleh guru  

g. Guru menjelaskan materi pembelajaran  

h. Siswa sudah duduk berkelompok dengan tema kelompok (tim 

penyelamat bumi)  

i. Siswa menyimak guru menjelaskan   

j. Siswa di berikan LKPD C.  

k. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai kerja LKPD 

tersebut. 

l. Siswa Merumuskan solusi (misal: Bank Sampah, Reboisasi Mini, 

atau Hemat Energi) 

m. Siswa di beri kesempatan untuk mengerjakan LKPD yang sudah di 

berikan.  

n. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa dan membantu siswa 

yang menemukan kesulitan.  

o. Menyusun poster aksi nyata. 

p. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok 

lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang presentasi 

q. Guru memberikan umpan balik, Siswa menyampaikan perasaannya 

setelah proses kerja 

 

3. Kegiatan penutup (15’) 

a. Guru merefleksi pembelajaran dengan memberikan lembar soal 

kepada peserta didik, terkait Topik yang kita pelajari 

b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini 

c. Guru dan siswa berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran. 

g. Asesmen (terlampir) 

E. Asesmen Performa  

1.  Observasi guru menggunakan rubrik kerja kelompok (Keaktifan, 

Komunikasi, Tanggung Jawab). 

 

 

 



180 

 

 

F. Refleksi peserta didik dan guru  

 

NO Pembelajaran  Sudah (✓ ) 

Belum (X) 

1 Setelah siswa mempelajari bab ini, 

pemahaman perubahan lingkungan yang 

ada di sekitar 

 

2 Siswa merenung melihat kondisi bumi 

sekarang 

 

3 Siswa mengevaluasi bagaimana cara 

mengatasi bumi yang sudah mulai rusak 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Nama anggota kelompok  

1. ……………………… 

2. ……………………… 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

  

Mata pelajaran : IPAS-IPS  

Materi     : Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan 

Petunjuk    : Diskusikan soal berikut Bersama teman kelompokmu! 

 

A.  Petunjuk Aktivitas 

1. Berdasarkan hasil pengamatan pada topik sebelumnya, pilihlah satu 

masalah lingkungan yang paling mendesak untuk segera di atasi di 

lingkungan sekolah atau rumah. 

 

2. Diskusikan bersama kelompokmu untuk menyusun "3 Langkah Nyata" 

yang paling memungkinkan untuk dilakukan mulai besok pagi. 

 

3. Pastikan langkah tersebut bersifat konkret (jelas apa yang dilakukan) 

dan dapat dilakukan oleh siswa kelas 5 

B. Identifikasi Masalah 

1. Masalah Lingkungan yang Dipilih: 

........................................................................................................................

............................... 

C. Tabel Rencana “3 Langkah Nyata” 

Langkah Rencana Aksi 

Nyata (Apa Yang 

Dilakukan?) 

Alat/Bahan 

Yang 

Diperlukan 

Siapa Yang 

Bertugas? 

1    

2    

3    

D. Analisis Keberhasilan (HOTS) 

Prediksi Hasil: Jika kelompok kalian berhasil melakukan 3 langkah di atas 

secara konsisten selama satu minggu, apa perubahan positif yang paling 

terlihat di lingkungan tersebut? 
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Jawaban: 

........................................................................................................................

......... 

Tantangan: Kira-kira apa hambatan yang mungkin kalian hadapi besok 

saat memulai rencana ini? Bagaimana cara kelompokmu mengatasinya? 

Jawaban: 

........................................................................................................................

.......... 

Mengetahui,      Pekanbaru,         Februari  2025 

Wali kelas                                                                               Peneliti  

 

 

 

 

Rivaldi, S.Pd.                                                  AULIA SYAHRINA, S.Pd., Gr           

NIP : -          NIP : - 
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